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ABSTRAK

Nama : Laila Rahmawati
Program Studi : Ilmu Perpustakaan
Judul : Pengembangan Koleksi Perpustakaan Pergurvan Tinggi:

Survey Pemanfaatan dan  Kebutuhan Pemustaka di
Perpusiakaan TAIN Antasari Banjarmasin

Penelitian ini  bertjuan untuk mengidentifikasi dan  menganalisis program
pengembangan koleksi, pemanfaatan dan kebutuhan pemustekn Perpustaksan IAIN
Antasari Banjarmasin, Dalam pengumpulan data, penelitian inl menggunakan
metode koantitatif dan kualitatif. Teknik anslisis dats menggunakan metode analisis
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian kebutuhan pemustaka belum
terpenuhii dengan koleksi yang tersedia. Secara khusus menysrankan kepada
Perpustakean IAIN Antagari Banjarmasin agar memberikan perhatian terhadap
pengadaan koleksi untuk jurusan yang ketersediaan koleksinya masih kurang seperti
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahase Inggris, Tadris Matematika,
Bkonomi Islam, Perbankan Syari’ah, Bimbingan Penyuluhan Islam dan Komunikasi
dan Penyiaran Isiam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata kunci:
Pengembangan koleksi, pemanfastan, kebutuhan pemustaks, kajian pemustaka

ABSTRACT
Name : Laila Rahmawaii
Study Program 1 Library Science
Title : Collection Development of University Library: The Use and
the User's needs Study at Library of [AIN  Anfasan
Banjarmasin

The purpose of this research is to identify and analyze the the collection
development program, the use and the user’s needs of [AIN Antasari Banjarmasin
Library. In this research, the researcher use quantitative and qualitative approaches
1o collect the data and uses descriptive analysis for the data analysis technique, The
result of this research shows that the available collection cannot fulfill some of user’s
need. It is suggested that the library of TAIN Antasari Banjarmasin give more
attention to the collection acquigition for the program that has limited collection,
such as Arabic education, English Education, Mathematics edueation, the Economy
of Islam, Islamic Baoking, Islamic counscling, and Islamic communication and
publication in improving leaming quality.

Key words:
collection development, the use, the users needs, users study, community analysis,
needs assesment
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Scbagai suaty lembaga pendidiken dan penelitian, perguruan tinggi
merupaksn wahana utama tempat dibasilkannya Iulusan akademik yang
mempunyai kemampuan, berwawasan luas dan daya nalar tinggi. Dibarspkan dari
lembaga ini terlahir imuwan-ilmuwan yang tidak saja memiliki pengetabuan dan
berwawasan luas tetapi jugs mempunyal kepribedian dan bertanpgung jawab
terhadap pernbangunan bangsa dan negara,

Dalamn  menyelenggarakan pendidikan tingpi dan penclitisn serta
pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi baik akademi, sekolah tinggi,
institut maupun universitas memiliki sarapa penupjang. Salah sate sarana
penunjang kegiatan pendidikan di perguruan tinggs adaleh perpustakaan, Hal ini
sesual denpan Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 1999
pasal 34 yaitu

{13 Unsur penunjang pada perguruan tinggi merupakan perangkat
pelengkap di bidang pendidiken, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang ada di luar fakultas, jurusan, dan laboratoriorm.

(2) Unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdis
atas perpusiakaan, pusal komputer, isboratorium, kebun percobasn,
tenglkel dan bentuk Inin yang dianggap perlu untuk menyelengparakan
pendidikan skademik dan/atey profesional di perguruan tinggi yang
bersangkutarn.

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan
tinggi, yang bersama-sama dengan unsur penunjang lainnya becperan serta dalam
melaksanakan visi dan misi perguruan tingginya (Wiayanti dik, 51). Senada
dengan hal tersebut Hermawan dan Zen (33) mendefinisikan perpustekaan
perguruan tinggi scbagai perpustakaan yang terdapat di lingkungan pendidikan
tinggi, seperti universitas, institut, sekolah tinggi, akademi dan lembaga pergusuan

1
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tinggi lainnya. Keberadaan perpustakasn perguruan tinggi dimaksudkan votuk
membantu lembaga induknya dalam merealisasiken terwujudnys i dharma
pergurnan tinggi, yakni pendidikan, pepelitian dan pengabdian masyarakat. Jadi,
perpustakaan perguruan tinggi barus dilihat sebagal bagian yang tak terpisabkan
dari perguruan tingginya.

Perpustakaan JAIN Aniasari Banjarmasin adalah perpustakaan perguruan
tinggi yang berada di bawah Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin
vang merupakan saleh satu perguruan tinggi yang ads di Kalimantan.
Perpustakaan tersebut merupakan unit pelaksana teknis yang berada di bawsh dan
bertanggung jawab kepada Rekfor, sedangkan pembinaannya dilakukan oleh
Pembantu Rekior bidang akademik (PUREK ). Perpustakaan TAIN Antasari
merupakan sarana penunjang untuk pencapatan visi dan misi TAIN Antasari
Banjarmasin.

Perpustakaan perguruan tingpi sebagai penunjang perguruan finggi dalam
mencapai visi dan misinya mempunyai beberapa fungsi yaitu Fungsi Edukasi,
Informasi, Riset, Rekreasi, Publikasi, Deposit, dan Interpretasi  (Wijayanti, 3).
Sedangkan Gubriel mengemukakan bahwa tugas utama perpustaksan adalah
mengernbangkan, mengelola dan memberdayakan koleksi. Mengembangkan
koleksi (collection development) adalah proses sistematis untuk rnembangun
koleksi guna keperluan belajar, pengajaran, riset, rekzeasi serta untuk keperluan
pemusiaka lainnya. Mengelola berarti mengolah beban-bohan perpustakaan
sedemikian rupa dengan cara diklasifikasi, dikamlogisasi, serta diberi label,
dibarcode dan sebagamya sehingga bahan-bahan tersebut bisa dengan mudah
disimpan dalam rak-rak perpustakaan dan ditemukembali bilamana diperlukan.
Memberdayakan informasi adalabh  membuka akses ioformasi seluas-luasnya
kepada pemustaka (Johnson, 2). Ariinya, tugas dan fungsi pokok perpustakaan
tersebut adalah menyediakan informasi ilmiah kepada pemustakanya, Pemustaka
perpustakaan perguruan tinggt adalah sivitas akademika yaitu tenaga pengajar,
tenaga peneliti, tenaga administrasi dan mabasiswa.

Berkaitan  dengan  peranan  perpustakean  tersebut,  sebagai
konsckuensinya perpustakaan dituntut unmuk terus mengembangkan koleksi
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perpustakaannya agar dapat memberikan informasi yang mutakhir dan relevan
dengan visi dan ous, tugas dan fungsi perpustakaan, dan kebutuhan masyarakat
pemustakanya, baik dosen atau fensga pengajar mavpun meghasiswa dan
karyawapnya, seperti yang tercantum pada Undang-Undang No.43 Tahun 2007
pasal 12 yang berbunyi ¢

1} Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan

dikembangkan sesvai dengan kepentingan pemustaka dengan
memperhatikan perkembangan teknologi infornuast dan komunikasi.

2) Pengembangan koleksi perpustakasn sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilakukan sesuai dengan standar pasional perpustakaan

Untuk  memenuhi  kebutuhan  pemustaka, pengadaan  koleksi
perpustakaan pergurnan tinggl harus disesuaikan dengan standar nasional
perpustakaan, melalui kegiatan perencanaan  yang lebih dikenal dengan
pembinaan dan pengembangan kolekst.

Kegietan pembinaan dan pengerabangan koleksi antam lain mencekup
penyusunan  kebijaken pengembangan  koleksi, pemilihan, pengadaan,
penyviangan seria evalunsi pendayagunaan kolekst {{ri Septivamtono, 77).
Kebijakan pengembangan koleksi adalah langkah pertama vang menentukan
proses sclanjutnya. Semakin baik dan lengkap suatu kebijakan pengembangan
koleksi yang dirmmusken maka semakin baik juga seleksi dan pengadaannya,
dan pada akhimya pemenuhan kebutshan pemusiaka menjadi semakin baile

Evans dan Sapenaro (30) menjelaskan pentingnya  memiliki kebijakan
pengembangan koleksi secara tertulis untuk membantu memastikan konfinuitas
dan konsistensi dalam pengembangan koleksi meskipun terdapat perubahan
pada staf dan angparan. Jenkins & Morley (xii) menyatakan bahwa dalam
menyiapkan kebijakan pengembangan koleksi harus mendorong perpustakaan
dan lembaganya untuk menetapkan tujusnya dengan menerjemahican visi dan
musi ke dalam petunjuk yang jelas dan spesifik mencakup semua subyek dan
Jenis koleksi perpustakaan, schingga koleksi perpustakaan sesuai denpgan visi
dan misi yang diembannya.
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Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin  dalam  melaksanakan
kegiatan pengermbangan koleksinya belum memiliki kebijakan pengembangan
koicksi secara tertulis. Kegiatan pengembangan koleks{ dilakukan melalui
pengadaan bahan perpustaksan dengan cara pembelian, berlangganan, dan
hadiah dari berbagai pihak.

Kegiatan pengadaan koleksi Perpustaksan JAIN Antasari Banjarmesin
dilaksanaban  oleh "Tim  Seleksi Buku Perpustakasn IAIN  Antasar
Banjarmasin” dan “Tim Pengadaan Buku Perpustskaan IAIN Antasari
Banjarmasin” yang dibentuk setiap tahun, Proses Pengadaannya dilaksanakan
denpan cara Tim tersebut meminta kepada setiap Fakultas untuk mendafter
semua buku yang diperfukan Sctelab itu, Tim mengumpulkan dafiar tersebut
dan membuat daftar pesanan buku sesuai depgan apgparan yang tersedia.

Melihat fenomena seperti itu, membuat peneliti tertarik untuk meneliti
pengembangan koleksi Perpustakaan TAIN Antasari Banjarmasin yang terfokus
pada pemanfaatan koleksi dan kebutwhan pemustaka Perpustakaan IAIN
Antasari Banjarnmasin. Hasit penelitian ini diharapkan dapat menjadi salak satu
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan pengembangan koleksi, baik
dalam kegiatan penpadzan, ssleksi, penempatan dan penyiangan koleksi,
maupun evaluasi koleksi sehingpa akan forcapai koleksi yang ideal, sesuai
dengan vist dan misi lembaga, tugas dan fungsi perpustakaan serta kebutuhan
pemustaka,

1.2 Perwmusan Masalah

Perpustakaan IAIN Antasari mempunyai tugas dan fungsi scbagal sarana
pemumiang unfuk pencapaian visi dan misi TAIN Antasari Banjarmasin dan
mendukung pelaksanaan tri dharma perguruan tisgei yaitu pendidikan, penetitian,
dan pengabdian kepada masyarakat, schingga koleksi  Perpustakasn IAIN
Antasari Banfermasin harus dikembangkan umtuk memenuhi kebutuhan para
pemustakanya yailu dosen atau lenaga pengaiar, tenaga penelifi, karyawan dan
mahasiswa,
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Berdasarkan data statistik 2008 yang telah peneliti perofeh bahwa jumlah
pengunjung Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin rata-rata 319 orang per hari
dan peminjam ¢i Perpustakaan JAIN Antasari Banjarmasin rata-rata 250 orang
per hari. Jumlah mahasiawa keselurohan adalah 2850 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pemanfaatan koleksi pada perpustakaan tersebut cukup baik
Tetapi, berdasarkan penelitian tahap awal (penjsjakan), penulis mepemukan
keluban beberapa pemustaka bahwa sebagian kebutuhan perkulishannya belum
terpenuhi, Kebutuhan perkuliahan tersebut meliputi bahan bacaan wajib dan
bahan bacaan penurjang perkulishan, Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
untuk meneliti pengembangan koleksi dari segt pemantaatan koleksi dan menggali
kebutuban pemustaka.

13 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana program pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN
Antasari Banjarmasin?
2. Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi Perpustakaan JIAIN Antasari
Banjarmasin 7
3. Bagaimana tingkat kebutuhan pemustaka Perpustakaan TAIN Antasad
Banjarmasin 7
14 Tajoan Penclifian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengidentifikasi dan menganalisis program pengembangan kolcksi
perpustakaan JATN Antasart Banparmasin.
2. Mengidentifikasi dan menganalisis fingkat peman
Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin
3. Mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kebutuhan pemustaka
perpustakaan JAIN Antasari Banjarmasin.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat teoritis

Secara teoritis dari scgi pengembangan ilmu perpustakaan, hasil penelifian

i dapat memberikan informast baru atau mendukung teori yang sudah ada
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tentang pengembangsn  koleks) dan evaluasi perpustakaan, khususnya evaluasi
koleksi.

1.5.2. Manfaat praktis

1. Mengetahui tingkat pemanfastannya yaitu subyek-subyek yang tinggi
sekali | tinggl, rendab dan rendah sekali tingkat pemanfaatannya,

2. Mengetahni  kebutuhan pemustaka perpustskaan IAIN  Asntasard
Banjarmasin,

3. Sebagai masukan bagi pihak perpustakaan dalam  menentuken
kebijakan pengembangan koleksi baik berkaitan dengan keilmuan
(subyek/cabang  pengetahvan) maupun  mediafformat  bahan
perpustakaan,

4. Evaluasi terhadap pemanfaatan koleksi dan analisa kebutahan
masyarakat pemustaka dapat dijadikan sebagai salah satu dasar wntuk
menentukan kebijakan pengembangan perpusiakaan, khususnya dalam
merumuskan kebijakan pengembangan koleksi.

1.6 Pembatasan Muasalah

Penelitian difokuskan pada program pengembangan kolekst, pemanfaatan
koleksi perpustakaan dan kebutuhan pemustaka. Untuk pemanfastan koleksi, yang
diteliti adalah pemanfaatan kolekst di perpustakaan khususnyz pemenfaaten
yang diperoleh dari data statistik peminjaman tahun 2008, dilengkapi dats
pemanfaatan koleksi dari hasil wawancara dengan informan. Sedangkan untuk
kebutuhan pemustaka yang diteliti adalah kebutuhan fterhadap koleksi vang ada
dan selain koleksi yang telah tersedia.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Perpustakaan pergurvan, tinggl (academic library) sebagai perpustakaan
yang melayani sivitas akademika mempunyai tugas utama mengembangkan,
mengelola dan memberdayakan koleksi dalam menunjang pelaksanaan tri dharma
perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
pada masyarakat,

Sebagaimana jenis perpustakaan yang lain, perpustakaan perguruan tinggi
juga mempunyal bidang-bidang atau sektor yang perle dikembangkan Scktor
sektor atan bidang-bidang yang perdu dikembangkan dalam sebuab perpustakaan
antara lain : {1} Koleksi, (2) Sumber daya manusia, (3) Masyarakat pemakai, dan
(4} Sistem layanan (Sufarno, 113).

Koleksi perpustakaan schagal salab safu uwnsur terpenting dalam suatu
perpustakaan harus selalu dikembangkan dan drevaluasi agar koleksi yang
dimiliki benar-benar  berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Pada
Bab ini akan dipaparkan berbagai hal berkenaan dengan pengembangan koleksi,
kebijakan pengembangan koleksi serts evaluasi pemanfaatan kolekst.

2.1 Perpusiakaan Pergurusn Tinggi

2.1.1 Pengertian Perpustakaan Perguruan Tingei
Hermawan dan Zen (33) mendelinisikan perpustakaan perguruan tingg

sebagai berikut :
Perpustakaan perguruan tingel adalah perpustakaan yang terdapat &
lingkungan pendidikan tinggi, seperli universitas, institut, sekolah tinggi,
akademi dan lembaga perguruan tinggi lainnya. Keberadaan perpustakaan
perguruan tinggi dimaksudkan untuk membantu lembaga induknya dalam
merealisasikan  terwujudnya tri dhamma perguruan  tinggi, yakni
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
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Jadi, perpustakaan perguruan finggl harus dilikat sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari perguruan fingginya yang bertjuan unfuk membantu
terlaksananys proses tri dharma perguruan tingg,

Bagian keempat dart  UU RI no0. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan,
secara khusus membicarekan perpustakasn perguruan tinggi, pasal 24 secara
tegas menyatakan:

(1) Setiap perguruan tingpi meayelenggarskan perpustakaan yang Memenuhi
standar nasiopal perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional
Pendidikan.

{2) Perpustakaan sebagaimana dimsksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik
jumiah jodul maupun jumish cksemplernys, yang meocukupt untuk

mendukung pelaksanaan pendidikan, perelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat,

{3) Perpustakaan perguruan tuggi mengembangkan layanan Perpustakean
berbasis teknologi informasi dan komunikasi,

{4) Setiap pergurpan tinggi mengalokasikan depa untuk pengembangan
perpustakean sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi
standlar pastonal pendidikan dan standar sesional Perpustakaan.

Dari ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa setigp perguruan tinggi
hargs memiliki perpustaksan yang didirikan sesual dengan standar nasional
pendidikan. Dalam pemilihan, pengadaan dan pengelolasn koleksi, perpustakaan
harus menyesusikan dengan kebutuban kurikulum pendidikan tinggi untuk
mendukung  terlaksananya tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sclain ity, Perpustakaan perguruan
tinggi diharapkan mengembanylkan layanan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi.

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tingei

Dalam AL4 Stendards for University Libraries © evaluation of
performance, dinyatakan “The primary goal of the library is to select, collect,
organize, and provide to all varieties of information for users”. Jadi, sasaran
utama  perpustakaan  perguruan  tpgpi adalah  oaiuk  melakukan  seleksi,
pengumpulan, pengorgenisasian dan penyebaran berbagal informasi kepada
pemustaka. Keselundhan proses tersebut disertai dengan pertimbangan terhadap
minat dan kebutuhan pemustakas yang dalam konteks perpustakaan perguroan
tinggi adalah sivitas akademika.
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Thomson dan Reg {10}, memyatakan “The prime function of a university
fibrary is to provide facilittes for study and research for the member of its own
institution”, Jadi, perpustakaan perguruan tinggl berfungsi menyediakan fasilitas
untuk belajar dan pepeliian anggota institusinya, dalam hal ini anggota
institusinya yang utama adalah dosen dan mahasiswa.

Linch (3) juga menyatakan hal yang sama bahwa perpustakaan perguruan
tinggl memiliki kewajiban untuk renyediakan informasi vang dibutubhkan
pemustaka dengan tiga fujuan utama yaitw

a. menyediakan kebutuhan untuk proses pendidiksn pars mahasiswa,

sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhag lainaya;

b. mendukung proses pembelsjaran para femaga pengsjar dengan

menyediakan koleksi yang up to date; dan

¢. menyediakan koleksi vntuk kebutuban penelitian.

Berkaitan dengan tujuan perpustakaan perguruan tingpi, Hermawan dan
Zen (34) mengatakan bahwa:

Secara umum fujusn perpusiskean pergumuan finggl adalah menvajang i

dharma perguruan toggi vaitu penyelepggaraan  pendidikan, penelitian

doan pengabdian kepada masyarakat. Secara khusus adalah untuk

membantu para dosen dan mahasiswa, serta tenaga kependidikan di

perguruan tinggi its dalam proses pembelajaran.

Artinya dalam pengembangan koleksi, perpusiaksan pergurean tinggi
mengutamakan kebutuhan sivitas akademika yaita mahasiswa, tenaga pengajar,
tenaga peneliti, dan tenage administrasi. Perpustakaan perpusruan tinggi sebagai
unsur penunjang perguruan tioggl betnl-betul berperan dalam  menunjang
terlaksananya tri dharma perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi
merupakan unsur penunjang perguruan tinggi dalam mewujudkan visi dan
misinya. Untuk merealisasikan peran tersebut, perpustakasn memiliki fungsi
sebagai berikut;

a. Fungsi Edakasi

Perpustakaan merupakan sumber belajar pama sivitas akademika, oleh

karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung
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pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran
setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi
pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

. Fungsi Informasi

Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudsh diskses oleh
pencari dan pengguna informasi.

. Fungsi Riset

Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder vang
paling mutakhir scbagai bahan untuk melakukan penclitian dan pengkajian
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di
perpusiakaan perguruan tnggi mutisk dirailiki, karena tuges perguruan
tinggi adalah menghasilkan Kkarya-karya penelitian  vang  dapat
diaplikastkan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalars berbagai
bidang.

. Fungsi Rekreasi

Perpustakaan harus menyediakan kolekst rekreatif yang bermakna untuk
membangun dan mengembapgkan kreativitas, minat dan daya inovasi
perigguna perpustakaan.

. Fungsi Publikasi

Perpustakaan selayaknya juga membantu mefakukan publikasi karya vang
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas akademik dan staf
non-zkademik.

Fungsi Deposit

Perpustakaan menjadt pusat deposit uotuk seluruh karya dan pengetahuan
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya

. Fungsi Interpretasi

Perpustakaan sudah scharusnya melakukan iv;,ajiaa dan memberikan nilad
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya wtuk
membantu pengguna dalam melakukan dharmanya (Wilayanti, 3-4).
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2.2 Pengembangan Koleksi
2.2.1 Pengertian Pengembangan Koleksi

Ada banyak definist pengembangan koleksi, namun penulis hanya mengutip
beberapa diantaranya yaitu :

Tri Septiyantonio dkk (77) mendefinisikan Pengembangan koleksi sebagai
serangkaian proses atau kegiatan yang berfujuan mempertemukan pengguna stau
pemustaka dengan rckaman informasi dalam lingkungan perpustakaan atan unit
informasi.

Sejalan dengan definisi tersebut, Feather dan Sturges (61) mendefinisikan
pengembangan koleksi sebagai berikut :

Collection development focuses on the building of library collections,
ideally following guidelines already established and erticuluted in the
library’s written collection development policy. It &s a cancept that fits most
happily during times of expansion and fimancial prosperity, and one which
has tended to be associated primarily with libraries with larges research
collections.

Begitu juga dengan Reitz, Joan M, dalam Dictionary for Library and
Informution Sefence, mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai berikut

Collection development : the process of planning and building « usefid and

balarced collection of library materials over a period of yvears, based on an

ongoing assessment of the information needs of the library’s clientele,
analysis of usage statistics, and demographic profeciions, normally
constrained by budgetary limitations, Collection development includes the

Jormulation of selection criteria, playming for resource shoring and

replacement of lost and damaged items, as well as routine selection and de

selection decision { 156}

Dari ketiga definisi di atas terlibat bahwa pengembangan koleksi merupakan
suatu proses perencanaan dalam mengembangkan dan membangun koleksi
perpustakasn  yang bermenfaat dan seinbang, dengan mempertimbangksn
kebutvhan informasi pelanggan (pemustaka). Dalam definisi tersebut Feather
mencgaskan bahwa idealnya pengembangan koleksi berdasarkan pada pedoman
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yang tertuang pada kebijakan pengembangan koleksi. Pengembangan koleksi
mencakup perumusen kriteria seleksi dan penyiangan, rencana berbagi snmber
(resource sharing), dan penggantian koleksi yang rusak atau hilang. Selain ity,
Feather dan Sturges juga menegaskan bahwa pengembangan koleksi yang baik
biasanya berpedoman pada suatu kebijakan pengembangan koleksi.
22,2, Komponen Utanma Pengembangan Koleksi
Evans dan Saponare (B) menyatakan bshws pengembangan koleksi
merupakarn siklus berkesinambungan dari enam komponen utama yaii : Analisis
kebutuhan pemustaka {community analysis / need assessment), kebijakan seleksi
(selection pelicies), seleksi {selection), pengadaan (acguisition), penyiangan
(deselection), dan penilain (evaluation) terhadap koleksi .
a. Analisis kebutuhan masyarakat pemustaka (community analysis / need
assessment)
K.anﬂizas nermain ks

stakaan perguruan finggi adaleh Sivites akademiks
vaitu mghasicwa, fenaga peogajar, tenage adroinistrasi dan penelifi,
Perpustakaan perlu melakukan penelitian tentang kebutuhan komunitas
pengguna atan  pemusiaka agar  koleksi yang dikembangkan
dimanfaatkan secara optimal oleh penggunanya. Pengetahuman terhadap
masyarakat yang dilayant merupakan kunci pengembangan koleksi yang
efekiif (Evans dan Saponaro, 203.

b. Kebijakan seleksi (selection policies)
Setelah analisa kebutuhan pemustaka dilakulan, semua data yang
diperoleh dari hasil penclitian kebutuhan pemustaka dittangkan dalam
suatu kebijakan tertulis vang akan dijadikan pedoman atau panduan
dalam pengembangan koleksi agar terarah dan kounsisten,

¢. Seleksi (selection}
Seleksi atau pemilihan koleksi dilakukag berdasarkan analisa kebutuhan
pemustaka dam kriteria seleksi yvang telah ditetapkan dalam kebijakan
pengembangan koleksi, Kegiatan sclcksi ini perlu didukung oleh alat
bantu seleksi seperti bibliografi, katalog peperbit, resensi buku dan
sarana-sarana lain yang dapat membantu pustakawan dalam melakukan
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seleksi, Untuk perpustakaan perguruan tinggi sarana bantu scleksi adalab
silabus mata kulish, bibliografi, tinjavan dan resensi, pengkalan data
perpustakasn lain dan sumber-sumnber lain dari internet (Wijayanti dkk,
533
d. Pengadean (acquisition}
Pengadaan koleksi dilaksanskan sesual dengan kriteria yang telah
ditetapksn dalam kebijakan. Pengadaan dapat dilakukan dengan cara
pembelian, langganan, hadiah dan tukar menukar (Evans dan Saponaro,
10).
e. Penylangan (weeding / deselection)
Penyiangan koleksi pertu dilakukan secara berkala tethadap koleksi yang
ﬁslkzaya sudah rassk, informasinya telah kadaluarea atan tidak
anfastkan oleh pengguna. Ketiks perpustakaan memutuskan suatu
koleksi tidsk bernilat atau berguna, maks koleksi tersebut  dikeluarkan
dari jajaraonys ( dengan menjual, menghadishkan atay melempar kolelsi
tersebut jauh). Tetapi jika koleksi tersebut masih memilild nilai bagi
perpustakaan, mungkin keputusan yang diambil adalah memindahkan ke
tempat yang kurang dapat diakses dan lebih murah dalam hal biaya
(Bvans dan Saponaro, 10}
f. Penitalan fevaluaiion) terhadap kolekst.
BEvaluasi koleksi dilakukan untuk mengetabui apakab koleksi yang
tersedia sesual dengan visi dan misi lembaga dan kebutuban pengguna,
apakah telah dimanfaatkan secara optimal oleh penggunanya. Jika ada
sejumlah  koleksi yang fidak dimanfastkan oleh pemustaka, ada
kemungkinan koleksi tecsbut tidak sesuai dengan kebuthan pemustaka
atau pemustaka tidak tahu akan keberadaannya karena kurangnya
promosi.
Setelah evaluasi koleksi, perlu dilakukan analisa kebutuhan komunitas
pemustaka kembali agar koleksi relevan dengan kebutuhan pemustaka. Demikian
seterusaya proses pengembangan kolekst terus berlanjul.
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Pengembangan koleksi merupakan proses yaug penting dan kompleks,
yang melibatkan beberspa komponen yang dapat dipisabkan dan dievaluasi secara

tersendini, Sebagaimana Evans, Doiron (para 14) menyebutkan bahwa proses
pengembangan koleksi meliputi:
a.  Analisa koleksi yang ada

b.  Identifikasi kebutuhan gkan sumber-sumbar (resources)

c.  Beleksi terhadap samber-sumber (resowrces) baru

d.  Memperoleh sumber-sumber {resowrces jtersebut.

e.  Memproses sumben-sumber (zesources} vang telah diadakan

f.  Sirkulasi sumber-sumber (resources) tersebut.

g.  Memelibara den melestarikan sumber-sumber (resources) tersebut

secara terus menerus,
h.  Menarik {weeding) dan memperbaharui sumber-sumber tersehut
Dari paparan di atas jelaslah bahwa proses peagembangan koleksi yang
batk harus mecakup semua komponen yang telah ditegaskan, baik oleh Doiron
maupun Evans.
2.2.3 Pengembangan Koleksi pada Perpustakaan Perpurvan Tinggi

Pengembangan kolekst pada perpustakaan perguruan tinggi adatah sesuai
dengan landasan pelayanannya, Secara umum, pelayanan perpustakaan memiliki
dua landasan. Pertama, peran pelayanan perpustakaan dalam menyediakan
fasilitas dokumen, kedua misi perpustakasn mendukung lembaga induknya atau
memenuhi kebutuhan penggunanya (Purwono, 54). Dengan demikian pelayanan
perpustakaan perguruan tinggi adalah mendukung lembapa induk dan memenuhi
kebutuhan pemustakanya.

Apar koleksi perpustakaan perguruan tinggi dapat mendukung Tri Dharma
Perguruan Tinggi yakni pendidikan, pengajaran, pepelitian dan pengabdian pada
masyarakat, perpustakaan wajib mengembangkan koleksinya sesuai dengan
kurikulum dan  program-program penelitian dan pengabdian masyarakat. Di
dalam “Standar Perpustakaan Perguruan Tinggl Kategori O ditegaskan bahwa
“kolekst perpustakaan diwajibkan untuk mencakup bahan-bahan vtk seluruh
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mata kuliah vyang ditawarkan di perguruan tinggi, buku ks dan jumal
inti”(Kamah dkk,1).
Adapun bahan-bahan untuk mata kuliah yang wajib dikoleksi di
perpustakaan perguruan tinggi dikelompokkan menjadi empat, yaitu:
a. Bahan bacaan Inti
Perpustakaan perguruan tinggi wajib menyediakan 80% dad bshan
bacaan wajib mata kulish yang ditawarkan di perpuruan tinggi.
Masing-masing judul baban bacasn tersebut disediskan 3 eksempiar
untuk tiap 100 mabasiswa, di mana 1 eksemplar untuk pinjaman
jangka pendek dam 2 eksemplar lainnya untuk pinjaman jangka
panjang.
b, Bahan bacaan pendukung
Perpustakaan wajib mengadakan bshan bacasn lain vanpg relevan
dengan mata kulish yang ditawarkan, serta  program-program
penelitian dan pengabdian masyarakat di perguruan tingginya.
¢. Bahan rejukan umum
Perpustakaan wajib menyediakan bahan-bahan rujukan umum, seperti
misalmya kamus, ensiklopedi, atlas, buku pegangan dan manual,
d. PBahan bacasn untuk rekreas intelekiual
Perpustakaan perlu menyediskan bahan bacaan atsu bahan lain untuk
keperluan rekreasi intelektual mahasiswa dan bahan bacsan lain yang
memperkaya khasanah pembaca, (Kamah dkk, 2).
Besarnya koleksi yang harus dikembangkan di perpustakaan perguruan
tinggi ditentukan oleh berbagai faktor antara lain:
a. Jumlah program studi
b. Jumiah mata kuliah
c. Tingkat pendidikan (80, 81, $2 dan 83)
d. Jumlah buku ajar per mata kuliah,
¢. Jumlah dosen dan mahasiswa (Wijayanti dkk, 52)
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan koleksi di
perpustakaan perguruan tinggl menyediakan kolekst bahan bacaan wajib, bahan
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bacaan pendukung, bahan rujukan umum dan bahan bacaan unmtuk rekreasi
intelektual, sedangkan jumlah eksemplarnya disesuaikan dengan jumlah sivitas
akademika, jumlah program studi dan mata kuliah serta tingkat pendidikan.

2.3 Kebijakan Pengembangan Keleksi
2.3.1 Pengentian Kebijakan Pengembangan Koleksi

Reitz, Joan M, (157) dalam Dictlonary for Library and Information
Seience mendefinisikan kebijakan pengembangan koleksi:

a formal written statements of principles guiding a {ibrary’s selection of
materiols, including the criteria used in moking selection and de selection
decisions (field covered. degrees of specializaiion, level of difficulty,
languages, formats, balonced, eic) and policies concerning gifis and
exchanges. An sunambiguously worded collection development policy can be
very helpful in responding to challenges from pressure groups.

Kalay diterjemahkan secara bebas kebijakan pengembangan koleksi adalah
pedoman tertulis berisi petunjuk dalam kepiatan seleksi termasuk kriteria seleksi
dan penyiangsn (subyek vang dicakup, tingkat kekhususan, kriteria kesulitan,
bahasa, format dan keseimbangan) dan kebijakan vang berkaiian dengan hadiah
dan tukar menukar. Jelaslah bahwa kebijakan pengembangan koleksi sangat
bermanfaat dalam menjawab berbagai tantangan dari kelompok-kelompok yang
berkepentingan.

Senada dengan definisi di atas, Feather dan Sturges (61)  juga
mendefinisikan kebijakan pengembangan koleksi sebagai berikut :

colfection development policies are formal, written statements that provide

clear and specific guidelines for the selection, acquisition, storage,

preservation, relegation and discard of stock The guidelines should be

Sormudated in relation to the mission of the individual library, and the

current and future needs of its users. The policy statement should cover all

subject fields and all formats of information.

Definisi di atas kalauy diterjemahkan secara bebas berbunyi kebijakan
pengembangan koleksi merupakan permnyataan tertulis formal yang berisi petunjuk
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yapg jelas dan spesifik untuk kegiatan seleksi, pengadaan, penyimpapan,
pelestarian, dan  penyiangan/pengeluaran dad  koleksi. Pedoman tersebut
dirsmuskan sesuai dengan misi perpustekaan dan kebutuhan pemustakanya, baik
kebutuhan sekarang maupun akan datang. Kebijakan tersebut harus mencakup
semua subyek dan semua format atau bentuk informasi

Dari kedua definisi tersebut terlihat bahwa kebijakan pengembangan koleksi
merupakan suatu kebijakan tertulis formal yang menyediskan pedoman yang jelas
dan spesifik untuk kegiatan seleksi, pengadaan, penyimpanan, pelestarian,
penarikan dan penyiangan koleksi, serta xpencakup juga kebijakan tukar menukar
dan hadiah. Pedoman tersebut harus diformuolasiken sesual dengan misi
perpustakaan, kebutuban pemustaka sekarang dan masa akan datang, seria
mencakup semua subyek dan format jnformasi yang dikoleksi.

232 Kebijakan Pengembangan Kolekst pada Perpustakaan Perguruan Tioggi

Kebijakan pengembangan koleksi dibuat didasarkan pada asumsi babwa

tidak ada satu perpustakaan perguruan tinggl pun yang dapat mengoleksi semua
informasi atau bahan pustaka yang ada dan berkembang saat ini. Perpustakaan
tentunys punya keterbatasan-keterbatasan seperti keterbatasan dana, sarana dan
prasarana, sumber daya manusia dan sebapainya. Di samping tuntutan agar
koleksi yang dimiliki benar-bepar  berkualitas dan memenuhli penmintasn
permustaka,

Kebijakan Pengembangan Koleksi membantu perpustakaan dalam ;

a. Menjamin pendekatan vang kossisten dan seimbang dalam kegiatan
seleksi dan penyiangan, serta mengurangi bias (prasangka/selera)
pribadi.

b. Membedakan antara koleksi prioritas yang hamus didukung oleh semua
dana/blaya dengan koleksi yang hanya dikembangkan bila kevangan
memungkinkan.

¢. Menuntun dalam meningkatkan komunikasi antara perpustakean dan
pengguna/pemustakanya

d. Meningkatkan pemahaman administrator terhadap fujuan perpustakaan
{Peathur, 62)
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Evans & Saparano (50) menyatakan meskipun perpustakaan telah memiliki
kebijakan seleksi dan pengadaan, bukan berarti perpustakaan tidak memerlukan
kebijakan pengembangan koleksi, karena kebijakan scleksi dan pengadaan
biasanya tidak mencakup unsur-unsur penting yang seharusnya ada dalam
kebijakan pengembangan koleksi seperti petunjuk untuk evaluasi, penyiangan,
dan kebebasan intelektual. Sefain ifu kebijakan pengembangan koleksi membantu
memastikan kontinuitas dan konsistensi dalam pengembangan koleksi meskipun
terdapat perubahan pada staf dan anggaran.

Hal serupa dikemukakan juga oleh Syamsuddin (2), Kebijakan
pengembangan koleksi bisa berfungsi sebagai pedoman, perencansan dan sarana
komunikasi: '

a. Sebagai pedoman berarti kebijakan ini memberkan pedoman bagi semua
pihak yang terlibat dalam kegiatan pengembangan koleksi sehingpga
ketaatan dalam proses seleksi dan deseleksi terjamin, koleksi yang
responsif dan seimbang terbentuk serta dana dapat dimanfaatkan
sebijaksana mungkin,

b. sebagai perencanaan berarti kebijakan ini bisa menjelaskan koleksi yang
telah ada dan rencana pengembangan kedepan juga diharapkan dapat
memberikan deskripsi yang sistematis tentang strategi pengelolaan dan
pengembangan koleksi yang diterapkan perpustakaan dan nantinya dapat
dijadikan tolak ukur untuk menilai sejaub mana tujuan dan sasaran
perpustakaan telah tercapai.

c. Sebagai sarana komunikasi berarti dapat memberikan informasi yang
benar kepada pihak-pihak yang terkait sehingga diharapkan mereka
dapat berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan kolekst ini.

Dari beberapa paparan di atas jelas terlihat begitu pentingnya suatu
kebijakan pengembangan koleksi bagi perpustakaan pergurvan tinggi dalam
menjaga kontinuitas dan konsistensi dalam pengembangan koleksi sehingga
koleksi yang seimbang dan relevan dengan tujuan lembaga dan kebutuhan
pemustaka dapat terwujud, dana dapat dimanfaatkan sebijaksana mungkin, serta
dapat memberikan informasi yang benar kepada pihak-pihak terkait.
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Di dalam "Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi” dijelaskan bahwa

kebijakan pengembangan koleksi didasari prinsip-prinsip :

a. Relevansi. Segala akiivitas pengembangan koleksi terutama pemilihan,
pengadaan dan penyiangan harus terkait'relevan dengan program
Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat perguruan tingginya).

b. Berorientasi pada kebutuhan pemustaka. Pemusiaka perpustakaan
perguman tinggi adalah dosen atau tenaga peogajar, tenaga peneliti,
tepaga adrinistrasi, mahasiswa, dan alumni.

c. Komprehenship. Koleksi perpustakaan diusabakan mencakup secara
kemprehenship semua jenis literatur yang diperlukan, baik literature
primer, sckunder maupun tersier. Semua komponen koleksi
mendapatkan perhatian yang bijak sesuai dengan tingkat prioritas yang
ditentukan.

d. Kemutakhiran. Koleksi yang dihimpun diupayakan memuat sumber
informasi  vang mmtakhir, sesuai dengan perkembangan flmu
pengetahuan,

¢. Ketja sama Koleksi yang dihimpun merupakan hasil kerjasama semua
pthak yang berkepentingan dalam pengembangan koleksi.(Whayant
dkk, 43)

2.3.2 Aspek-aspek dalam Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan

Perguruan Tinggi

Aspek-aspek yang terkendung dalam kebijakan pengembangan koleksi
tertulis di perpustakaan meliputi beberapa hal pokok yaitu :

a. Pandangan Umum, yang memuat penjelasan singkat mengensi tim
pelaksana kegiatan untuk seleksi bahan pustaka, menjelaskan masgyarakat
pemustaka yang hendak dilayani, sasaran koleksi yang akan dicapai dan
teknik pelaksanaan kegiatan tim.

b. Detail pemustaka dan format bahan pustaka
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Masalah-masalah lain seperi hadiah, penentuan seleksi, evaluasi,
berkaitan dengan komplain dan sensor, sumber-sumber elektronik, dan
lain-lain { Bvans & Saparano, 54-61)

Aspek-aspek ini dirinel lebih lanjut oleh Ariamto, yang menyatakan bahwa
isi kebijakan koleksi meliputi -

a.

moomeoge

L
v

Diawali dengan penjelasan singkat tentang  mist perpustakasn dan
sasaran-sasaran yang hendak dicapai, deskripsi singkat masyarakat
vang dilayani, koleksi yang telah ada, dilanjutkan dengan:
Penjelasan mepgenai sispa yang bertanggung jawsb atss pengelolaan
perpustakaan dan siapa yang diberikan wewenang untuk koleksi
Metode pemilihan, pengaturan anggaran, komposisi masyamkat vang
dilayani dan prioritas-prioritas (jika ada), dan informasi serupa.

~ Pedoman dan kriteria seleksi

- Daflar  timbangan buku (review) atau tipe timbangan buku yang

digunakan untuk selcksi

Masalah-masalah  khusus misalnya, berapa copy dard satw  judul
{duplikasi), bahan yang tdak dikoleksi, penjilidan dan penggentian
koleksi yang rusak atau hilang.
Penielasan mengenal komposisi koleksi yang akan dikembangkan bibagi
atas bidang subyek dan keterangan mengenal prioritas. Tiap subyek
disarankan dirinei sebagat benkat :

- Tingkat kedalaman (koleksi yang sudah ada dan penambahannya)

- Bahasa

~ Cakupan periode

- Cakupan geografis

- Siapa yang bertanggungjawab
Bahan berbahasa asing
Jenis bahan perpustakaan berdasarkan format
Hadigh dan cara penanganantiys
Pinjam antar perpustakaan
Kriteria dan tata cara penyiangan
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k. Sikap perpustakaan terhadap sensor

2.5 Evaluasi Koleksi

Evaluasi koleksi adalah upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksi
dalam memenuhi kebutuban sivitas akademika serfa program pergurnan tinggi.
(Wijayanti dkk, 67). Sedangkan Arianto(1) mengungkapkan bahwa “evaluasi
koleksi adalah suatu proses yang terorganisir untuk meneliti dan mendeskripsikan
koleksi perpustakaan secara sistematis®. Bvaluasi koleksi diperiukan untuk
memehami kekuatan dan kelemahan koleksi yang tersedia saat ini, serta menilsi
bagaiman koleksi memenuhi kebutuban penggunanva. Evaluast koleksi tersebut
akan dijadikan dasar dalam kebijakan pengembangan koleksi, Dengan kata Iain
kebijakan pengembangan koleksi dan manajemen koleksi yang efektif perlu
berdasarkan kepada evaluasi koleksi. (Jenkins, xxi)

Untuk mengevaluasi dan menganslisa koleksi, ada empat parameter yang
dapat digunakan yaitu : kualitas cantumsan dalam database, usia koleksi , jumish
judul per siswa (mshasiswa) dap bagaimana koleksi mendukung kurikulum
(Wolte, 3)

Lancaster (21) mengatakan bahwa evaluasi terbadap koleksi buku ataun
bahan perpustakaan lebih sering dilakukan dari pada aspek-aspek lain yang ada di
perpustakaan, karena koleksi cukup nyata untuk dievaluasi, sedangkan aspek
selain koleksi fidak mudah untuk diteliti sehingps sulit dilakokan evaluasi.

1.4.1 Tujuan Evaluasi Koleksi

Clayton dan Gorman menjelaskan fujuan dileksanakannya evalvasi koleksi
perpustakaan adalah :

a. Mengelahui secara akurat pemahaman atas cakupan, kedalaman dan

kegunaan dari koleksi

b. Uniuk mempersiapkan sebuah pedoman dasar bagi pengembangan

koleksi

¢. Untuk membentu dalam penyusunan kebijakan pengembangan koleksi

d. Untuk mengukur efektifitas kebijakan pengembangan koleksi

e. Untuk menentukan kecukupan dan kualitas koleksi
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f. Untuk meralat kekurangan dalam dafiar koleksi yang akan diadakan
perpustakaan
g. Untuk memfokuskan sumber daya kevangan dan sumber daya manusia
pada bidang yang paling membutubkan perhatian
b Untuk memberikan argumentasi dalam tnjuannys untuk meningkatkan
anggaran dalam pengembangan koleksi
i. Untuk memberitshukan kepada administrator mengenal sesuatu vang
telah dilakukan sebubungan denpan permointaan peningkatan anggaran
j- Membangun kekuatan khusus (special core) dalam koleksi yang ada
k. Pedoman untuk melaksanakan penyiangan dan pengawasan koleksi, dan
menyusun prioritas selanjutaya (162)
Senada dengan pendapat para ahli yang telah diuraikan sebelumnya, Lasa
{11) menegaskan bahwa evaluast dan pengembangan koleksi mutlak diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan informasi yang berkualitas, Di samping itu dalam
penerimsan koleksi perlu dipertimbangkan unsur-unsur relevasi, kemutakhiran,
keterpakaian, dana mavpun keinginan pemakai. Jadi, begitu peptingoya evaluasi
koleksi dalam menyusun dan menyempurpaken kebijakan koleksi sehingga
koleksi yang tersedia benar-benar dapat menunjeng pencapaion visi dan wiisi
lembaga, tujuan dan fungsi perpustakaan dan kebutubhan pemustska.
1.42 Metode evaluasi koleksi
Ada beberapa metode yang digunakan dalam mengevaluasi koleksi
tergantung pendekatan atau fokus penilaiannya. Lancaster (21) mengelompokkan
evaluasi koleksi berdasarkan pendekatanaya yaitu Kuantitatif dan Kualitatif |
Secara kuantitatif, koleksi dievaluasi dengan cara mengukur ketinggian garis
koleksi bahan pustaka yang ada di dalam rak, menghitung jumlah volume koleksi
serta menghitung pertumbuban koleksi.
Secara kualitatif; evaluasi koleksi secara kualitatif terbagi menjadi tiga
metode yaitu |
a. Pendapat atsu pertumbangan shii (subyek spesialis).
Pendapat atau perlimbangan ahli (subyek spesialis) merapakan evaluasi
subyektif mengenal bagian-bagian dari koleksi olel subyek spesialis. Pada
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pendekatan impresionistik, subyek spesialis menjadi standar luar yang
dibandingkan dengan koleksi mana yang diukur. Seseorang yang
berpengetahuan luas di luar staf perpustakaan dapat didaflarkan untuk
meneliti sebagian dari koleksi dan memberikan data kualitatif. Ahli-ahli
luar mencakup konsultan-konsultan, pustakawan-pustakawan lain, atan
seorang pengguna perpustakaan dengan pengetahuan yang khusus

b. Menggunakan bibliografi sebagal standar
Metode ini dilakukan dengan cara memeriksa semua bagian koleksi
dibandingkan dengan daftar (bibliografi) berbagai tipe koleksi di mana
daftar tersebut diterima sebagai sumber luar. Bibliografi tersebut mungkin
saja sudah ada (seperti koleksi perpustakaan lain diasumsikan sangat kuat
dalam subyek tertentu) atau mungkin disiapkan khusus dalam tujuan
evaluasi.

c. Analisa pemanfaataan atau penggunaan
Analisa pemanfaatan dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan atau
penggunaan yang sebenarnya terjadi, yang sedang terjadi atau sudah
terjadi di masa lalw

Berbeda dengan pembagian Lancaster, ada juga pembagian metode evaluasi
koleksi berdasarkan pusat penilaian yaitu :

a. terpusat pada koleksi seperti cecking list, menggunakan bibliografi

standar, pendapat atau pertimbangan ahli, statistik dan standar koleksi.

b. terpusat pada pemustaka seperti studi sirkulasi, opini pemustaka, studi
sitasi, ketersediaan dan kemudahan akses dan sebagainya. (Evans dan
Saponaro, 318 ; Jenkins, xxii ; Nisongerr, xvii)

Masing-masing metode tersebut mengandung subyektivitas. Untuk
mengurangi subyektivitas evaluasi, Jenkins menganjurkan untuk
mengkombinasikan antara kedua metode tersebut, yaitu yang terpusat pada
koleksi dengan yang terpusat pada pemustaka (Jenkins, xxii)
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2.5 Pemanfaatan Koleksi

Sebagaimana telah dikemukskan sebelumaya, Gabriel mengatakan tugas
utama perpustakean adalah mengembanpkan, mengelola dan memberdayakan
koleksi. Mengembangkan koleksi (collection development) adalah proses
sistematis untuk membangun koleksi guna keperluan belajar, pengajaran, riset,
rekreasi serta untuk keperluan pemustaka lainnya. Mengelola berarti mengolsh
bahan-bahan perpustakaan sedemikian rupa sehingga baban-bahan tersebut bisa
dengan mudah disimpan dalam rak.rak perpustakasn dan ditemukembali bilamana
diperlukan. Dan memberdayskan informasi adalah membuks akses informasi
seluas-luasnva kepada pemustaka., (Johuson, 2). Actinya adanyas koleksi yang
tersedia di perpustakaan bertujusn uatuk diberdayakan atau dimanfastkan
seraksimal munpkin.

Untuk mengetabui persepsi pemekai tentang arti kata pemanfaatan (use)
pernah dilakukasn suatu penelitian terbadap 43 responden oleh Bookstein yang
dikutip oleh Gorman €27). Darl penclitian ini diketahui bahws pemakai
mempunyai pengertian yang berbeda-beda tentapg arti kata perpanfaatan {wse).
Arii pemanfaatan perpustakazn yang dipahami responden dari penelitian tersebut
{prosentast jawaban lebih dari 509%) adalah :

1. "Check out” buku — mendapatkan buku berguna

2. Membaca majalah atau jumal milik perpustakaan dari lembar ke lembar

3. Membaca artikel yang berkenaan tapi mendapatkan artikel tidak berguna

4. Membuat duplikasi jumal dan majalah milik perpustakaan

5. Memeriksa ¢isan nama pengarang dari katalog

6. Mempergunakan perpustakaan sebagal tempat membaca

7. Tidak berhasil mendapatkan bahan yang diinginkan untuk dipinjam dar

perpustakaan.

Penelitian tentang pemanfaatan kolekst di perpustakaan pertama kali muncul
karena adanya tckanan pada perpustakaan mengenat cost benefit di perpustakaan.
Dengan adanya pengetatan biaya yang diberikan kepada perpustakaan, hasil dani
kegiatan pengadaan koleksi dapat dipertanggungjawabikan.
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Kontradiksi tentang pengpgunasn metode mempelajari pemanfaatan koleksi
sudah terjadi sejak lama. Menwrut Burns pemanfaaian sebagai aktifitas masih
merupakan alat ukur koleksi paling sahih bagi perpustakaan dan pusat informasi.
Pemanfaatan merupakan kriteria utama untuk tetap mempertahankan koleksi.

Pentingnya pemanfaatsn tercermin dari salah satu dalil Ranganathan (7)
yaitz “Buku Untuk Dipergunakan™ (Books are For Use). Peatingnya evaluasi
pemanfaatan koleksi juga tercermin untuk fujusn penylangan yaitu

1. Penyiangan meningkatkan sirkulasi, Semakin luas diketahui bahwa
penyiangsn koleksi meningkatkan sirkulasi. McKee menunjukkan
adanya relesi yang kuat sntara peourunan jumish koleksi dan tingkat
pemantaatan koleksi.

2. Koleksi barus distangi sehingga kecepatan akses dan keakuratan temu
kembali koleksi meningkat. Dengan mencmpatkan koleksi utama {core
collection) di tempat yang muodah diskses pengpuna maka berarti
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menemukan kembali  bahan
yang dibutuhkan. fod terutama dibutuhkan sekali bagi perpustakaan yang
menckankan pada kecepatan, seperti pada perpustakaan surat kabar,yang
dibatasi "hatas wakte”.

3. Buku yang diduga kurang digunaken pada mésa yeng akan datang
sebaiknya dipindahkan. Ini adalah kebaltkan dari perpustakaan yang
mementingkan besarnya koleksi. Di sini yang diutamakan adalah koleksi
yang memernuii kebutuhan 90-95% pemakat |

Banyak saran yang dikemukakan oleh para shli. Menurut Slote (85), untuk
melakukan penyiangan koleksi di antaranya yaitu pengetahuan masyarakat yang
dilayani, permanfaatan buky secars kescluruhan atan koleksi mereka sendiri. Slote
berkesimpulan bahwa hanya dengan wenggunakan studi pemanfaataniah dapat
diketahui dengan pasti apa yang dibufuhkan pengguns. Juga dapat dilemukan
koleksi utama yang akan memusskan pengguna, dan dapat berdampek pada
kecepatan akses terhadap koleksi dan cost benefit oriented library. Koleksi yang
kurang atay Hdak digunakan dapat dipindabkan ke tempat yang kurang dapat
diakses dan lebih murah dalam hal biaya.
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Hal ini sesuai dengan aps yang dikatakan Lancaster (33) pemanfaatan pada
sast sekarang dapat dijadikan indikator terbaik untuk menduga keterpakaian
untuk wekin mendatang,

Burns juga menekankan pentingnya penelitian pemanfaatan  koleksi.
Menurut Bums (1} walaupun telah dibesilkan penclitian yang banyak tentang
pemantaatan  koleksi perpustakaan tetapi penggabungan penelitian antara
pemanfaatan dan pengguna koleksi masih perlu dilakukap.

Pemanfaatan koleksi perpustakaan sendivi dapat digolongkan ke dalam dua
golongan yaitu

1. Pemanfastan di luar perpustakean (0w of library ) yaitu peminjaman

kalekst perpusiakean di bawa keluar perpustakaan dan terjadi transaksi
peminjaman,

2. Pemanfaatan di dalam perpustakasn (in lbrary use} yaito penggunasn

koleksi di dalam perpustakaan tanpa terjadi transaksi peminjaman,

Pemanfaatan koleksi juga iermasuk hal yang diperhitungkan jika seseorang
ingin mengukur kinerja perpustakasn. National Coosumer Council (NCC} telah
mengembangkan alat ukur kinerja vang dapat diterspkan di Perpustakaan
Universitas. Salah satu tujuan penggunanya adalah untuk menuainkkan “pend”,
hubungan dan membuat perbandingan,

Dalam indikator kinerja memurnt Richard seperti dikutip Slote (61), harus
ditujuken untuk mengkombinasikan informasi yang bersifat kualitatif dan
kuantitatif, sedangkan sirkulasi koleksi termasuk ke dalam pengukuran yang
bersifat kuantitatif,

Pemanfaatan kolekst merupakan salah satu elemen dalam Sistem Pendukung
Keputusan ( Decision Support System fDDS} yang dikemukakan oleh Adam. DDS
sendiri besarti keefektifan pengambilan keputusan, dimana keputusan fersebut
manmipu mendorong kemajuan yang besar. Salah satu elemen dalam DDS vang
digambarken scbagai lingkaren oleh tim Universitas De Monfort adalah
pemantaatan, di mana pomenfastan layanan harus diperhatikan. Mencakup
pengukuran apa yang dibutuhkan untuk menyediakan gambaran kepuasan bagi
lingkungannya. Beberapa gambaran ini bisa didapat dari sistem berdasarkan
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transaksi, sementara yang lain bisa didapat dari survey den masckan atau
feedback (Adam, 9).

Masih dalam DDS, menurut Adam pengukuran pemanfastan koleksi,
terutama notuk jumlab dapat dilakukan dengan mengumpulkan data sirkulasi dari
sistem terautomasi, survey dan catatan transsksi perpustakasn. Pengukuran
pemanfastan dalam DDS yang telsh dikembangkan ini fermasuk ke daleam
indikator keefektifan  yang menghubungkan pengpuna dengan Juaran, seperti
mennnjukkan seberapa baik dan cocoknya layanan yang disediakan dengan
dengen pemaniaatan yang terjadi

Forum Perpustakasn Perguruan Tinggi Indonesia menyusun Pedoman
Pengukuren Kinerje Perpustakaan Perguruan Tinggi dan salah satu aspek yong
divkur dalam pemanfaatan koleksi adalah Turnover Rate., Turnover Rate ini
mengukur frekuensi raia-rata koleksi digunakan baik keluar perpustakaan maupun
di dalam perpustakaan. Data yang diperlukan untuk mendapatkan Turnover Rate
adadah jumiah total buku yang dipinjam satu tahun dan jurniah total koleksi yang
dimiliki (27).

Memerikasa rata~-rata furnever untuk pelayanan atau bagian pelayanan yang
berbeda dapat mengidentifikasikan area yang sangat sering dimanfaatkan dap
kurang dimanfaatkan. Rata-rata srnover terhadap koleksi memerlukan penafsiran
yang hati-hati, Gambaran yang rendah mungkin menggambarkan apakah relatif
sebagian besar buku vang disediakan bagi sejumlah orang yvang menggunakannya,
atau apa vang disediakan tidak memenuhi kebutuhan. Gambaran pemanfasian
vang tinggi mengidentifikasikan bahwa koleksi digunakan dengan baik, tetapi di
slas tingkat tertenfu memperingatkan bahwa kebutuhan melebihi kepemilikan,
Semskin banyak jumlsh bahan yang dipinjam dalam hubungan dengan jumlah
fotal bahan vang dimiliki perpustakaan semakin besar efek bias koleksi.

2.5.1. Permanfaatan koleksi di luar perpustakaan (ouf of Jibrary)

Ada asumst dasar yang mendasari keinginan untuk mengevaluasi koleksi
dan bagaimana kolckst digunakan. Asumsinya adalah pemanfaatan pada masa lale
merupakan alat prediksi yang baik untuk mengétahui pola pemanfaatan pada saat
ini dan pada saat yang akan datang (Lancaster, 15). Selain itu Clayton dan

Liniversitas indonosin

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



28

Gorman (71) mengemukakan bahwa evaluasi terhadap pemanfaatan memberikan
asumsi bahwa koleksi yang sering digunakan berarti adalah “koleksi yang baik”.
Dan implikasi selanjutnya adalah pengukuran pemanfaatan koleksi berarti
pengukuran nilai koleksi bagi perpustakaan.

Pendapat Lancaster tersebut juga didukung oleh Aon Basart yang
mengatakan bahwa pemanfaatan seperti yang direfleksikan olek aktifitas
pemanfaatan koleksi (sirkulasi) adalah alat prediksi yang baik dan sahih
dibandingkan dengan faktor lain (Moore, 39). Dalam artikel yang sama Moore
juga menegaskan bahwa dar penclitian yang dilakukan oleh Bedsole ditemukan
bahwa catatan sirkulasi menjadi penting artinya bagi perpustakaan sebagai metode
penyiangan dan evaluasi koleksi.

McGarth berpendapat bahwa ada dua filosofi yang radikal dari pengadaan
koleksi, pertama adalah bahan koleksi dibeli hanya bila bahan digunakan dan
memenuhi kriteria “apakah ada kebutuhan terhadapnya?” terlepas dari baik
tidaknya isi bahan tersebut, kedua adalah bahwa hanya bukti permintaan yang
dapat menentukan kebijakan pengadaan dan karena pengukuran langsung sangat
sulit dilakukan, kalau tidak dikatakan tidak mungkin, maka perpustakaan perlu
mengembangkan sistem pengukuran dengan proxy-proxy.

Dalam mencari variabel seperti itu, gambaran sirkulasi seperfinya
merupakan pilihan satu-satunya. Bila perpustakaan memiliki sistem terautomasi,
komputer dapat melakukan tabulasi.. sepertinya ada bukti kuat bahwa
penggunaan buku “out of library” adalah indikator yang baik bagi permintaan.
Kriteria apapun yang digunakan tanpa menggunakan metode pemanfaatan koleksi
di masa lalu hasilnya kurang memuaskan.

Alasan yang dikemukakan oleh para ahli untuk menggunakan data sirkulasi
karena data sitkulasi bersifat ekonomis, mudah dikurnpuikan, fieksibel, tidak
banyak menghabiskan waktu, dan kesimpulannya sangat berarti dan mudah untuk
dimengerti oleh semua orang. Penelitian data sirkulasi biasanya digunakan untuk
mengidentifikasi koleksi yang kurang dimanfaatkan untuk tujuan penyiangan,
mengidentifikasi koleksi utama, untuk tujuan duplikasi atau periakuan khusus atau
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untuk penyesuaian pendanaan dan pelaksanaan pengembangan koleksi  serta
untuk mengidentifikasi populasi pengguna (Clayton dan Gorman, 175).

Pada kasus Perpustakaan Universitas, suatu mata kuliah mungkin berubah
atay ditiadakan dan muneuinya mata kuliah baru, bahkan bisa saja kesehunthan
program berubah. Tetapi dalam cakupan Perpustakaan Universitas tampakoya hal
ini tidak akan memberikan dampak yang begitu luas. Minat masyarakat memang
berubsh tetapi sangat lambat. Perubahan minat its hanya akan terjadi beberapa
waktu saja. Dalam komunitas Akadensi (Perguruan Tinggi) daftar bacaan berubah,
mata kulish baru muncul, yang lain hilang, kadang-kadang program yang sama
sekali baru muncul atau yang lama bethentt, Tetapi perubahan dari tahus ke tahun
hanya mempunyai sedikit pengarvh terhadap keselurvhan pols kebutuban dan
tuntutan; beberapa hal berubah tetapi lebih banyak yang tetap samo.

2.5.2 Pemanfealan Koleksi di Dalam Perpusiskean (in library use)

Penelitian pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan dianggap penting
untuk memenuhi kekurangan yang terdapat pada pepeliian data sirkulasi.
Penggunakan date sirkulasi saja uwntuk menilai koleksi yang menimbatkan
keraguan sudah banyak dikemukakan sejak penclitian Pittsburgh vang
kontroversial, yang dilakukan oleh Kent dan Alvin 1977, Penelitian pemanfaatan
koleksi di dalam perpustakaan dilakukan karena penelitian data sirkulast dlanggap
tidak dapat memberikan gambaran lengkap mengenai koleksi, tidak berhasil
menangkap pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan. Penelitian ini penting
terutama bagi perpustakaan yang berorientast pada penelitian seperti perpustakasn
perguruan {inggi karena jumlsh pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan
sangat tinggi,

Penolakan terhadap penclitian mengenai data sirkulasi tersebut menyatakan
bahwa penelitian tersebut tidak memperlibatkan pemanfaatan yang fegadi di
dalam perpustakaan (in house use). Dari peoelitian McGarth, Fussler dan Simon
tentang “Pengrakan Kembali” (Reshelving) ditermukan bahwa pemanfaatan
koleksi di dalam perpustakasn proporsional dengan pemanfaatan koleksi yang
terjadi di Juar perpustakaan (meja sirkulasi). Tetapi akhimya dissrankan agar
menggunakan varisbel lain, tidak hanya data sivkulasi saja,
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Beberapa metode wtama yaog digunakan uatuk mengukur penggunaan
koleksi di dalam perpustakaan (in house use) seperti dideskripsikan oleh Baker,
Lancaster dan Ford yang dikutip oleh Bpiller (77) adalah sebagai berikut:

a. Jumlah buku yang ditinggalkan di atas meja

b. Menempatkan slip pada buku yang diminta pengguna

¢. menyebar kuisioner kepada pengguna

d. Wawancara

g Observasi

Pemanfantan kolcksi di dalam perpusizkaan juga termasuk bal yang
diperhitungkan jika seseorang ingin mengukur Kinerja perpustakaazn. Forum
Perpustakaan Pergurugn Tinggl Indonesia (FPPTI) telah mengembangkan alat
ukur kinera vang dapat diterapkan di Perpustakasn Perguruan Tingei. Salah safu
komponen yang diukur yaitu koleksi yang dipakai di ruang baca per kapita
{FPPTL 7).

Pada penelitian inf para pemskai diminfa untuk tidak mengembalikan bahan
yang digusskan di perpustaksan ke rak Pemakat diminta untuk meninggalkan
bahan vang digunskan di meja atan kotak yang disediakan, Kekurangan dan
penelitian ini adalah adanya pemakal yang tidak memenuhi permintaan i,
sehingpa dalam penelitiannya MceGarth menganggep penting untuk mendapatkan
tingkat kerjasama pemakai dalam memenubi permintaan di atas.

Pada penelitian Fussler dan Simon menemukan bahwa pemanfaatan
proporsional  pada  bagian koleksi (kelas) di perpustakaan minp antara
pemanfaatan &i dalam dan di lear perpustakaan. Contohnya bila bahan
perpustakean di bidang Fisika digunakan dua kali ke luar perpustakaan
dibandingkan dengan bidang Kimia maka pemanfaatan koleksi di dalam
perpustakaan hampir sama. Kent juga mengungkapkan hal yang sama, buku yang
bersirkulasi sedikit memiliki pemanfaatan di dalam perpustakesn relatif sedikit
dan sebaliknya buku yang bersirkulasi lebih tinggi maka pemanfaatan di dalam
perpustakaan juga lebih tinggi. Hasil penelitian yang sama juga didapatkan olch
McGarth, Penelitian McGarth pada tahun 1972 ini menggunakan asumsi bahwa
buku yang tidak sampai dibawa ke meja berarti tidak digunakan (Lancaster, 76).
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Selain nama di atas, orang lain yang melakukan penelitian pemanfaatan
koleksi di dalarn perpustakaan adalah Jain, Dalam penelitiannya ia menggunakan
metodologi dengan sampel sistematis dari koleksi dan menggunakan daftar
pengrakan untuk menentukan sampel. Lalu Jain menggunakan variabel bahasa,
ternpat terbit, tahun terbit, lahun pembelian untuk menentukan pemanfaatan
relatif, Pemanfaatan relatif adalah pemanfaatan yang berhubungan dengan jumlah
judul yang digunakan dibandingkan dengan jumlah total koleksi dari kategori
yang sam. Jain dianggap scbagai orang yang berfikir kritis terhadap penelitian
pemanfaatan  koleksit sebelomnya. Menurut Jain kit  seharusnya  lehib
mempechatikan  peranfaatan  relatif dengan melihat pemanfastan  sbsohut
dibandingkan dengan porsi koleksi,

2.5.3 Pola Umum Pemanfaatan Koleksi

Telah lama diketahui bahws pola pemanfaatan koleksi di perpusiakann
mengikuti pola hiperbola, di mana hanya sebagian kecil dan koleksi yang
memenuhi scbagian besar pemanfastan dan scbagian  besar kolekst tidak
dimanfaatkan (Lancaster, 52). Menurut Lancaster, §0% dari pemanfastan beragal
dari 10% koleksi dan 80% pemanfaatan berasal dari 20% koleksi saje. Babkan
pola 80/20 ini sepertinya sudah menjadi aturan yang ferjadi pada setiap
perpustakaan, karena pola ini terjadi pada banyak perpustakaan.

Menurut Slote (93) ada dua cara untuk menentukan pola pemanfaatan
koleksi yaitu:

1. Pendekatan Historical Reconsiruction yang dilaksanakan dengan
malakukan pencatatan, untuk variabel-variabel vang diinginkan, dad
pertama kali koleksi perpustakaan diadakan. Tetapi banyak penelitian
yang membatasi penelitiannya pada beberapz tahun saja. Cara ini
mempunyal kekurangan dengan kemungkinan hilangnya karta buku
bahkan hilangnya buku. Selain itu, untuk buke yang sering
dimanfastkan, biasanys kartu dipindahkan ke tempat terpisab. Juga
dengan  divbzhnys sistem sirkulest  kartu peminiaman sering kali

dibuang,
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2. Cara Current Circulation dilakckan dengan melihat sirkulasi yang
terjadi saat ini (pada waktu penelitian dilalkukan dalam jangka waktu
beberapa hari atau beberapa minggu tertentu) dan mengasumsikan
bahwa pola pemanfaatan yang terjadi sekarang adalah contoh yang sahih
bagi keseluruhan pemanfeatan koleksi. Beberapa sampel sirkulasi
tersebut dapat diterapkan dengan konsisten.

Kelemahannya adalash dengan tidak munculnya pola musiman, dan
beberapa faktor lain yang menjadikan contoh sampel pada masa yang singkat ind
tidak representatif. Biasanya tugas-tugas sekolah atau tugas-tugas kuliah yang
diberikan berubah, setiap mingpu pola pemanfaatan berubah dan pola
pemanfaatan relatif idak mendapatkan perhatian.

Jain (1967) yang dikutip oleh Lancaster {55) menyebutkan kekurangan yang
sama mengenai kedua pola tersebut  sebapaimana yang dikemukakan oleh Slote,
Tetapt untuk pola pertama Jain menambahkar bila wakiunya terlaln singkat,
henyva memberd sedikit manfaat bagi pengambilan keputusan dan ada bukti babwa
sampe! yang kecil dapat febih disndalkan. Pada penelitian di University of
Pittsburgh ditemukan bahwa pola pemanfaatan koleksi berdasarkan catatan
sirkulasi yang dibagi menurut kiasifikasi LC selama tiga har menunjukkan bahwa
ada derajat kesamasn mencapai tingkat 0,95 dengan data sirkulasi selama 86
bulan,

Penelitian tentang pola umum pemanfaatan kolekst dilakukan oleh Fussler
dan Simon tahun 1969 di perpustakaan Hilman, University of Pittsburgh, vang
dikenal dengan Piusburgh sftudy yang dikutip Slote (60). Penclitian u
menggunakan cara memeriksa data sirkulasi yang terjadi sejak pemanfastan
pertama kali. Selain untuk menentukan pola pemanfaatan koleksi, penelitian ini
juga digunakan untuk meneniukan reta-rata pemanfaatan koleksi di berbaga
bidang subyek yaitu di mana pemanfaatan menurun terhadap umur bahan.

Di sini ditemukan bahwa pemanfaatan pada masa lalu dapat dijadikan alat
prediksi yang kuat terhadap pola umum pemanfaatan dimasa yang akan datang,
Mereka menguiil perfanyaan ini : bila kita mengetahui sata-rata sirkulasi yang
terjadi pada tahun 1970-1975, dan data fahun 1969 yang bagaimana yang dapat
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dijadikan perkirsan perssmaan pads pemanfaatan twhun 1970-19757 Dengan

mengetahui pola sickulasi buku selama 1960-1969 dapat dijadikan alat prediksi

vang cukup kuat terhadap pemanfazian fahun 1976-1975. Juga didapat prediksi

vang akurat untuk pemanfaatan koleksi di perpustaksan perpuruan tinggi
asarkan usia dan bahasa bahan tanpa mengacu kepada data sitilasi.

Dart laporan Cooper (1965) tentang perpustakaan University of Colombia
vang dilakukan uptuk menentuken pola umum pemanfeaten didapatken pela
seperti ind ¢

1. 99% koleksi telah dipinjam minimal sekali dalam delapan tahun terakhir

2. 97% koleksi telah dimanfaatkan minimal sekali dalam lima tahun

terakhir

3. 95% koleksi telah dipinjam minimal sekali dalam tiga tabun terakhir

4. 71% koleksi felah dimanfaatkan minimal sekali dalam setabun terakhir,

Selain itu juga dilakukan penelitian “Reshelving” (pengrakan kembali) yang
kemudian diikuti ofeh penelitian Pittsburgh dan McGarth (Lancaster, 76). Dan
penelitian mengenai pengrakan kembali ini ditemukan adanya korelasi yaog kuat
antara pemanfaatan di dalam dan di fuar perpustakaan.

Darl penelitian Pittsburgh juga diidentifikasikan koleksi yang dapat disebut
dengan koleksi utama (core collection} uniuk perpustakaan. “Core Collection”
diartikan sebagal koleksi yang dapat diidentifikastkan dengan keyakinan yang
beralasan sebagal kolcksi yang dapat memenuhi persentasi kebutvhan pemakai
pada masa yang akan datang dari bahan yang dimiliki saat ini.

Koleksi perpustakaan terdini darni koleksi yang dimanfaatkan dan yang tidak
dimanfaatkan. Menurut Slote {85) perbedaan dari kedua jemiz ini tidaklah mudah
dibedakan denpan mata iclanjang, babkan oleh pusiakawan yang terlatib
sekalipun. Kedua kelompok ind tampak serupa, Kelompok pertama yang sering
dimanfaatkan disebut koleksi utama (core collection} dan bahan yang tidak
pernah dimanfaatkan digsebut bukan koleksi utama (ron core collection)

Konsep koleksi utama ini juga dapat diperluas sebagai alat untuk
merampingkan koleksi. Analisis pola sirkulasi menunjukkan babwa 99% dari
aktifitas sirkulasi koleks! berasal dari buku yang dipinjam dan sckurang-
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kurangnya satu kali dalam 18 bulan untuk Perpustakaan Deerling dan
Perpustakaan Tech. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan ada aturan yang
harus diterapkan yaitu tidak ada volume yang termasuk dalam koleksi utarna yang
dapat digiangi, dan semua vang termasuk dalam bukan koleksi ntama adalah
kandidat untuk disiangi atau bahkan perfu unftuk disiangi. Lalu Slote (86)
memberikan gambaran tentang koleksi utama dengan memberikan perumpatmasn.
Menuruinya bila semua buku yang dimanfaatkan diberi Jabel hijau dan selebibnya
dipindahikan (yang tidak mempunyal label hijau) maka pemanfastan koleksi tidak
akan terpengaruh dengan dipindabkannya koleksi tersebut.

2.6 Studi Kebutuhan Pemustaka

Perpustakaan pergurpen tinggl merupakan salah sain  jenis perpustakasn
khusus yang memiliki komunitas atau pemustaka yang khusus pula, yaitu civitas
akademika (tenaga pengajar, tepaga peneliti, tenaga administrasi dan mahasiswa).
Meskipun perpustakean sudah mengetahui komunitas yang akan dilayani,
perpustakaan perly melakukan studi kebutuhan (needs assesment atau commoity
aaalysis) dari komunites atau pemustakanya. Needs assesment dilakukan untuk
mengetahni kebutuhan komunitas yang dilayani agar koleksi yang akan diadakan
dimanfaatkan secara optimal oleh pemustakanys.

Berkaitan dengan analisa kebutuhan (needs assesment) ini, Evans (32)
mengemukakan bahwa penpetahuan fentang komunitas yang dilayani merupakan
kunci pengembangan koleksi vang akan menghagilkan layanan efektif. Dengan
mempelajard komunitas pemustaka kita dapat mendiagnosa kebutuhan informast
dan menentukan bahan pustaka dan layanan yang tepat.

Analisa kebutuhan komunitas pemustaka baik mdividual maugun kelompok
perlu  dilakukan agar informasi/koleksi yang akan disediakan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka. Futas (6) mengemukakan ada dua macam informasi yang
dapat dikumpul dari komunitas pemustaka yaitu Informasi Primer (primary
information) dan Informesi Sekonder {secondary informatior). Informasi Primer
terdini dari pendapat, kebutuhan, evaluasi atau pengetahuan komunitas yang dapat
memberikan kontribusi berkenaan dengan perpustakaan. Pengumpulan Informasi
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Primer ini dilakukan dengan berbagal cara antara lain : survey, wawancars,
perternuan dengan kelompok kecil atau besar, atau dengan ilmuan di perguroan
tinggi. Sedangkan Informasi Sekunder terdiri den sekumpulan data tentang
komunitas vang bersumber dari dokumen-dokumen tertulis, seperti laporan dan
data statistik kegiatan suatu Jembaga.

Katz (25) menyatakan tugas untuk menenfukan pengguna sebenamya dan
pengguna potensial dikenal dengan analisa kebutuban komunitas {(commumity
analysis}. Pertanyaan wlams adalah ;. Apa yang Kkita ketnhul tentang
komunitas/pemustaka? Dan Bagaimana pemustaka memsanfastkan atau tidak
memapfantkan perpustakaan? Pertanyaan yang berkaitan dengan hal fersebut
antara lain : Bagaimana keberadaan pengguna/ pemusteka dibandingken dengan
bukan pengguna? Apakah kelompok dalam komunitas mempunyal kebutuban
khusus? Apakah pemanfaatan perpustakaan meningkat atau menunmn?

Mehra dan Robinson (para 260} jupa menyebutkan bahwa salah sam
komponen vang terpenting dalam  pengembangan koleksi adalah analisa
kebutuhan pengguna.  Menurutaya proses pengembangan koleksi terdiri dari
delapan langkah vaitu menaksir komuonitas pemustaka dan lembaga induknya,
membangun Koleks! yang rasional, melaksanakan analisa kebutuhan dan analisa
pemustaks, menyusun kebijakon pengombangan koleksi, menilai kekuatan dan
kelemiahan agen mengevaluasi koleksi yang eda, seleksi item untuk diladikan
kaleksi, dan promosi koleksi. Jadi,  kegiatan analisa kebutuhan pemusiska
menempatt urutan pertamna dalam pengembangan koleksi,

Spiller (15) juga menckankan pentingaya mengetahui kebutuhan pemustaks
dalam pengembangan koleksi. Penambahan koleksi akan terasa bermanfaat
apabila pemiliban atau seleksi bahan bacaan dilakukan berdasarkan kebutuhan
pemustaka. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa dalam seleksi  harus
dipertimbangkan kegunaan koleksi, prioritas kebutuhan, dan prioritas tempat
layanan yang dipilih.

Memgpelajari kebutuhan pemustaka memiliki beberapa keuntungan:

a. Dapat dijadikan sebagal evaluasi efekfif terhadap koleksi dan layanan

dalam memenuhi kebutnhan pemustaka,
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b. Menyediakan informasi watuk membanty mengatasi masalah-masatah

khusus,

¢, Untuk memodifikesi program-program khusus dan mepilal kebutuhan

akan layanan bam

d. Menentikan komunitas pemustaka perpustakaan

& Mengidentifikasi kelompok yvang periu dilayani lebih baik

Menyediakan umpan balik bagi perpustakaan (apakah telah sukses atao
kurang)

¢. Mengembangkan hubungan masyarakat (Public Eelation)

h. Mengidentifikesi perabahan kecenderungan (frends) dan minat.,

i, Memungkinkan umpan balik (feed-buck) langsung dar pemustaka

(Clayton & Gorman, 176).

Dapatlah disimpulkan bahwa dalam proses pengembangan koleksi, analisa
kebutuhan pemustaka (community anolysis} merupakan salah satu komponen
terpenting. Analisa kebutuhan pemustaka tersebut dapat dilakukan dengan studi
pemustaka. Hasil studi pernusiaksa tersebut dapat dijadikan landasan dalam
menentukan dan memperbaiki pengembangan koleksi dan meromuskan kebijakan
pengembangan koleksi.

Kebijakan pengembangan koleksi dan kebijakan seleksi yang baik dibuat
setelah diketahui apa vang dibutobkan komunitas melalui  analisa kebutuhan
{comnumity analysis}. Dengan adanya anafisa kebutuhan pemustaka dibarapkan
koleksi yang dibangun dan dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka
dan dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pemustaka.

2.7 Kerangka Pemikiran

Koleksi yang tersedia di perpustakean bertujuan untuk diberdayaken atau
dimanfaatkean semaksimal mungkin, Koleksi harus dievaluasi terus menerus untuk
menilai daya guna dan hasil guna koleksi dalam memenuhi kebutuhban sivitas
akademika senta program perguruan finggi,

Penelitian ini memadukan dua  metode evaluasi koleksi yaitu evaluasi
pemanfaatan dan kajien pemustaka (kajian kebutuhan pemustaka). Hasil
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penelitian berupa dafiar tingkat pemanfaatan koleksi dan daftar kebutuhan
pemustaka Perpustakaan IAIN Antasart Banjarmasin dapat dijadikan dasar bagi
perpustakaan dalam mengembangkan koleksi  dan merumuskan kebijakan
pengembangan koleksi sehingga koleksi yang tersedia sesual dengan kebutuhan
pemustakanya

Untuk memudahkan alur penelifian mengenai pengembangan koleksi
perpustakazan JAIN Antasari Banjarmasin, berikut adalah kerangka pemikirannya:

Koleksi yang tersedia di perpustakaan bertujuan untuk
diberdayakan atai dimanfastkan semaksimal mungkin unfuk
memenuhi kebutuhan pemustaka

U

Kobeksi harus dievaluasi agar selalu sesuai dengan kebutuhan
pemustaka

i

Evaluasi yang digongkan gdalah:
s Program pengembangan koleksi
» Evaluasi pemanfaatan

* Kajian pemustaka

g

Program pengembangan koleksi, daftar inghat pemanfaatan
kolekst & dafiar kebutuhan pemustaka Perpustakaan 1AIN
Antasari Banjarmasin
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Disain Penelifian

Penelitian ini merupakan peneliian bidang Perpustakasan, dokumentasi,
dan informasi vang berkaitan dengan pengembengan koleksi dar segi
pemanfaatan dan kebutuhan pemustaka perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin,
Penelitian ini berusaba meodeskripsikan prograin pengembangan  koleksi,
pemanfaatan koleksi dan kebutuban pemustaka. Data yang dideskripsikan adalah
data kuantitatif yang diperoleh dari dokumen dan data kualitatif yang diperoleh
melalui wawancara dengan informan.

Baik data yang bersifat kuvantitatif (dari dokumen) maupun  data yang
bersifat kualitatif dianalisis secara degkriptif. Data hasil wawancara digunakan
sebagal cek silang dan pendukung interpretasi terhadap data kuantitatif (dani
dokumen}

3.2 Tempat dan Wakfu penelitian
Kegiatan penclitian ini bertempat di Perpustakaan TAIN Antasan
Banjarmasin dan dilaksanakan pada 11 Maret sampai dengan 11 Mei 2009,

3.3 Obyek, Subyek dan Sumber Data Penelifian

Obyek penelitian ini edalah pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN
Antasari Banjermasin yang terfokus pada program pengembangan koleksi,
pemanfaatan koleksi dan kebutuban pemustaka Perpustakaan IAIN Antasar
Banjarmasin. Sedangkan yang menjadi subyek penelitian ini adalah Perpustakaan
TAIN Antasari Banjarmasin dan para informan. Sumber data dalam penelitian ini
adalah data dokumen berupa data statistk Perpustakaan JAIN Antassd
Banjarmasin tahun 2008 dan data wawancara dengan informan yang merupakan
anggots perpustakaan IAIN Antasars Banjarmasin.
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3.4 Teknik Pengumputan Data
Teknik penpumpulen data yang digunakan dalam penclitian ini adalah
scbagai berikut
a. Observasi
Tahap awal dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi
langsung terhadap subyek pepelitian untuk mengetahni gambaran umum
tentang perpustakaan dan  koleksi, serta  pemanfaatan koleksi di
Perpustakaan JAIN Antasari Banjarmasin.
b. Studi Dokumen
Teknik studi dokumen juga digunakan dalam peneliian ind, vaitu
dengan cara mempelajari dan menelaah data yang diperoieh dari dokumen-
dokurnen vyang diperfukan dalam peneliian Pada pepelitian ini dama
dokamen yang dimaksudkan adalah data tentang pemanfaatan koleksi {data
sitkulasi) tahua 2008, gambaran uowun Perpustakaan IAIN Antasari
Banjermasin, dan data anggota Perpustakaan IAIN Antasari Banjanmoasin
tahun akademik 200872009,
¢ Wawancara.

Palam memperoich data, salah ssfu teknik yang penulis pergunakan
dalam pepelitian ini adalah melalul wawancara. Wawancara ini merupakan

[T USNT———

wawancara terstrukiur dengan menggunalan dafiar pertanyaan yang felsh
disiapkan.

Wawancara dituivkan pada orang-orang vang tahn dan teriibat dengan
masalah penelitian. Pemilihan informan dalem penelitian ini menggunakan
sampling purposive {Purposive sampling). yaitn memilih informan yang
telah diterdukan kriterianya. Untuk masatah penelitian berkenaan dengan
program pengembangan koleksi, penulis melakukan wawancara dengan
Kepala perpustakaan, Tim seleksi dan Tim Pengadaan. Adapun untuk data
teniang pemanfaatan dan kebutuhan pemustaka, penulis menefapkan
kriteria pemilihan informan yang akan diwawancarai adalah pemustaka
paling aktif vang berasal dari berbagai unsur sehingga semua wnsur
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terwakili, yaitu ada yang merupakan mahasiswa dari berbagal fakulias,
dosen dan anggota wmum, informannya bejumlah 16 orang.

Penulis mewawancaral semua informan terpilih  secara langsung dan
mencatatniya secara terfulis. Sebelum wawancara dimulai terlebili dahula
penulis memperkenalkan dii dan menjelaskan  tmjuan  diadakannya
wawancara tersebut. Setelsh itu informan dipersilabkan memperkenalkan
dint {(menyangkut nama, falultas dan jurusan serta semester).

Kisi-kisi pertanysan dalam wawancara adalah sebagai berikut:

1} Identitas informan

2} Koleksi yang paling diperlukan dan paling sering dimanfaatkan

3} Ketersediasn koleksidalam pemenuhan kebutuban pemustaka

4} Kaoleksi yvang diperlukan selain yang telah tersedia di perpustakaan

5} Saran untuk peningkatan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan,

3.5 Analisis Data

Setelah  proses penslitian,  data yang dikempulkan sclanjutnys
dikelompokkan berdasarkan maesalah penclitian  yaite program pengembangan
koleksi, pemanfaatan koleksi, dan kebutuhan pemustaka Untouk selanjutnya data
tersebut disajikan dan diinterpretasi/diber makna secara deskriptif.

Sebelum melakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul peneliti
melakukan pemeriksaan terbadap keabsahan data. Data yang telah terkumpul divji
keabsahannya dengan teknik triangulasi yaitu dengan cara mencad data yang
mendukung atau tidak bertentangan dengan penelitian yang telah dirumuskan.
Tujuan friangolasi data untuk mengetahui seberapa jauh temuan-temuan di
lapangan bepar-benar  representatif, dengan cara membandingkan antara
pengamatan dengan hasil wawancara, entara hasil wawancara dengan
dokumentasi, anlara katafucapan  orang lain dengan kata/ucapan yang
bersangkutan. Selanjutnys dilakukan analisis data yang merupakan proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Data yang bersifat kuantitatif akan dianalisis dalam bentuk skor
atau ranking sedangkean deta kualitatif hasil wawancara dianalisis secara
deskriptif.
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BAB 4
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penclitian
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya
Perpustakaan JAIN Antasari Banjarmasin berdiri sejak diresmikannys
TAIN Antasari Banjarmasin tanggal 20 Nopember 1964, namun masih merupakan
salah satu Bagian Kesekretariatan dari Kantor Pusat IATN Antasari Banjasmasin.
Pada awal berdirinya Perpustakaan IAIN Astasari belum mempunyai
gedung sendiri sehingga belum ferlihat dengan nyata, Baru pada tshun 1971
setelah IAIN Antasard Banjarmasin menerpati gedung sendini di Ji. A. Yani K.
4.5, Perpustakaan Pusat menempati tempat satu ruangan yang hiasnya 4 x 6 m.
Sejak berdiri sampai saat ini, Perpustakaan IAIN Antasart Banjarmasin
telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan, di antaranya :

1. Drs. Harun Al Rasyid {1964 — 1971).
2. Jambari Unth, B.A. (1971 — 1974),
3. M. Yusuf ljara, B.A. (1974 — 1982).
4. Drs.H M. Asy'ari, M.A. (1982).

5. Drs. H. Husaini (1982 — 1983).
6. Drs. H. A. Kursani Abo {1983 —1997).
7. Dra. Hj. Nurjannah Rianic (1997 —2006).
8. Drs. H. M. Azmi (2006 = 2008).
9. Drs. Sukami, MAAg (2008-..... )

Pada bulan Oktober 1998, Perpustakaan JAIN Antasari mengalami
musibah kebakaran yang menghanguskan sekitar 13.443 judul buku ataun 56443
eksemplar (90% koleksi) dan 12 unit komputer serta peralatan Perpustakasn Pusat
lainnya.

Schabis kebakaran, dengan semangat dan kerja keras Kepala
Perpustakaan besertz pimpinan IAIN Agptasani Banjarmasin lainnya berusaha
mewujudkan kembali Perpustakaan tersebut. Maka pada tanggal 24 April 2000
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berdirilah Perpustaksan Pusat IAIN Antasari yang diresmikan oleh Bapak
Gubernur Propinsi Kalimantan Selatan, Drs. H. Syahril Darham untek lantai L
Kemudian pada tanggal 24 Pebruari 2002 lantal I dan [ diresmikan kembali
oleh Bapak Rektor JIAIN Antasari Banjarmasin, Prof. Dr. H. Kamrani Buser,
M.A.

4.1.2 Lokasi dan Gedung
Perpustakaan IAIN Antasan Banjarmasin berada 81 JI A, Yani Km.

4,5 Banjarmasin, dengan luas keseluruhan sekitar 3000 m2 yang terdiri dari 3

{tiga) lantai, Perpustakaan ini letaknya sangat strategis, yaifu di bagian depan

Rektorat IAIN Antasari Banjarmasin sehinggas memudabkan bagi pemustaka

Perpustakaan untuk mengunjunginya.

Adapun gambaran keadaan gedungnya adalsh sebagai berikut ©

» Lantai I dengan luas sekitar Filsafat & Psikologi (100)0 m’, terdiri dari ruang
pertemuan terbuke, ruang perfemuan ferfutup, ruang pengolaban, rusng
layanan internet, mushalla, dapur dan gudang.

» Lantai TI terdiri darl rusng layanap sirkulasi, lavaman CD/Digital, mang
Teknisi/faringan Komputer, ruang perbaiken buku, Ruoang Kepala
Perpustakaan dan Tata Usaha serta ruaeg pustakawan.

» Lantai IIl untuk ruang referensi, layanan skripsi, tesis dan hsil penelitian,
ruang tandon dan RBibliografi Islam Kalimantan.

4.1.3 Tugas Pokok

Tugas pokok Perpustalcaan JIAIN Antasari Banjarmasin berkaitan dengan
visi dan mist {AIN Antasari Banjarmasin, Berdasarkan Statutz TAIN Antasari
Banjarmasin (Keputusan Menteri Agama RI nomor 35 Tzhun 2008 tentang
Statuta Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 4) Visi JAIN Antasari
Banjarmasin adalah  menjadi pusat pengembangan ilmu-iimu  keislaman
multidisipliner yang unggul dan kompetitif. Sedangkan misinya adalah:
a. menyelenggarakan pendidikan ilmuo-ile  keislaman, yang memiliki

keunggulan dan daya saing internasional;

b. mengembangakan riset ilmu-ilmu keislaman, yang relevan dengan kebutuhan

masyarakat;dan
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c. mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat mushim. (5)

Sebagai pendukung misi dan visi IAIN Aniasari Banjarmasin,
perpustakaan harus memenuhi kebutuhan pemustaka sesuai dengan tugas pokok
perpustakcaan yaitu sebagai berikat:

a. Melakakan penambahan koleksi sesual dengan kebutuban, kondisi dan
kekuatan yang ada.

b. Menyediakan berbagai informasi hasil peneliian dan produk pemikiran yang
selalu berkembang,

¢. Menjalin komunikasi dan kerja sama dengan Perpustakaan perguruan tinggd
fain dan umum untuk peningkatan pelayanan bagi pemakai Perpusiakasn
Pusat,

d. Melakukan berbagai upaya bagi tumbuhnys pgairah kerja  pelayanan
Perpustakaan Pugat,

¢. Menggali, mengumpulkan dan rmedokumentasikan karya-karya keilmuan

kawasan Kalimantan,

4.1.4 Sumber Daya Manusia

Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin dipimpin oleh seorang kepala
yang berada dan bertanggung jawab langsung kepada Rektor. Dalam menjalankan
tupasnya sehari-hari, Kepala Perpustakaan Pusat dibantu oleh Kepala Subbagian
Tats Ussha dan Ketoa-ketua Urusan. Adapun BStektur  organisasi  dan
Perpustakann Pusat TAIN Antasari Bagjarmasin tedampir.

Jumiah pegawsi Perpustakaan [AIN Antesar Banjarmasin sebanyak 22
orang dengaa rincian 17 ormng PNS dan 5 orang tenaga bonorer. Darl 17 orang
PNS terssbut 10 orang Pustakawan dan 7 omeng fenaga admumstrasi. Secara
terperinei Pegawai Perpustakaan IAIN Antasant Banjarmasin adalah scbagai
berikut:
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Tabel 4.1 Pegawai Perpustakaan JAIDN Antasari Bagjarmasin

Mo | Nama Jabatan Stanss ket

i Dis.Sukami, M.AE Kepala PNS

2 1 Dis H, Nuzutul Khair, M Ag Kepala Subbag TU PNS

3 1 HiNursiati,BA Kaur Pengolahan PNS

4 1 Gamli MK.BA Kaur Referensi PNS

5 | Asmawardal AMd Kaur Sirkulas BNS

6 ] H. Samanan, S.Ap Kaur Otomasi PNS

71 DisHMAzmi Pustakawan/ Pengglahan PNS

§ | Noorpadilah Pustakawan/ Pengolahan PNS

g | Mukhdar Pustakawan/ Pengolahan PNS
10 ! Hj. Bustanizh BA Pustalmwan/ Referensi FNS
11 | Alanad Syawai, S.Ag, 5.9, MPd] | Pustakawan/ Referensi PNS
12 ] Lails Rabmawati, 8.Ag, 8§, Pustakawan PNS Tugns Belajar
13 ] Ahmad Husaini Siaf Referensi /Tandon PNS
14 | Lindawst Stef Sirkulasi PNS
15 1 Abdu Thalib Staf Sirkulasi PNS
16 | Akhamad Suheimi Staf TU PNS
17 | Syehraman Seef TU/A eamanan PNS
i2 | Hega Fapgny, ST Staf Kgmputerisasi Hanorer
1% | Rahmawsti S.80s.1 Siaf 11 Honorer
20 | Ramse, AMa Siaf Sidkulasi Henorer
21 | Masmawati, SPd}l Siaf Sirkulasi Honorer
22 } Al Kisai Staf TUCleaning Service | Honorer

Sumber : Profil Perpustakaen IAIN Antasart Banjanmasin 2009

4.1.5. Pemustaka Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin

Pemusiaka potensial Perpustakesan JAIN Antasari Banjarmasin adalah
seluruh sivitas skademika YAIN Antasari Banjarmasin yaitu seluruh mahasiows,
dosen, karyawan serta tenaga peneliti IAIN Antasari Banjarmasin,

Adapun Jumlsh mahasiswa dan dosen serta karyawan IAIN Antasar
Banjarrmasin bisa dililat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2 Data Mahasiswa Program S1 [AIN Antasari Banjarmasin
Semester Ganjil Tahun Akademik 2008/2009

No | FAKUL TAHUN ANGKATAN JUM

TAS 2008/ | 2007/ | 2006/ | 2005/ | 2004/ | 2003/ | 2002/ | 2001/ [ 1999- | LAH
2009 | 2008 | 2007 |2006 | 2005 |2004 |2003 ]2002 | 2000

1  [Syari'ah 182 177 151 86 85 40 25 10 4 760

2  |Tarbiyah 439 371 293 248 187 65 30 10 5 1648

3  Dakwah 46 9 20 21 L 3 1 1 3 117

4 Ushuluddin | 22 25 21 25 9 12 2 3 1 120

JUMLAH 689 582 485 380 292 122 58 24 132 2645

TOTAL

Sumber : Data Bagian Mikwa subbag Registrasi IATN Antasari Banjarmasin “telah diolah kembali”

Tabel 4.3 Data Mahasiswa Program S2 IAIN Antasari Banjarmasin
Semester Ganjil Tahun Akademik 2008/2009

No | KONSEN TAHUN ANGKATAN JUMLAH

TRASI 2008/ 2007/ | 2006/ | 2005/ | 2004/
2009 2008 | 2007 2006 | 2005

1. { TASAWUF 4 6 3 3 2 18

2. | HUKUM 8 16 4 6 I 35

3. | PPI 10 17 S 0 6 38

4, | MPI 12 35 13 15 - 75

5. | HBS 17 14 8 - - 39

6. | PAI 40 - - - - 40

JUMLAH 91 88 33 24 9 245
TOTAL

Sumber : Data Bagian TU Pascasarjana [AIN Antasari Banjarmasin, “telah diolah kembali”

Tabel 4.4 Data Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) IAIN Antasari Banjarmasin TAHUN 2008

NO { FAK/UNIT | Dsn Tag | Pusta | Pmt | Pen | Arsi | Cad | CPN3 JUM
KERJA tetap | Adm. | Kawan | Huma | eliti | paris | os Ca | Tng. |LAH
5 (PN) | dos | Adm
1 | Syariah 68 10 0 0 0 0 2 2 0 a2
2 | Tarbiyah 87 1t 1] 0 0 0 11 7 I 117
3 | Dakwah 39 7 0 0 0 0 3 0 0 49
4 | Ushuludin 38 10 0 0 ¢ 0 0 0 0 48
5 | K. Pusat 0 64 0 i 0 2 0 0 2 69
7 | PPM ¢ 2 0 0 0 0 0 0 0 2
Perpustakaa
8|n 0 5 10 0 0 0 0 0 | 16
9 | DPK 13 0 0 0 0 0 0 0 H I3
JUMLAH 245 112 10 1 1 2 16 9 4| 400

Sumber : Data Bagian kepegawaian JAIN Antasari Banjarmasin “telah diolah kembali™
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Kalau semua dijumlahkan maka jumlah sivitas akademi [AIN Antasari
yang harus dilayani adalah 3290 orang.

Adapun anggota aktf yanp terdaftar pada tahun akademik 2008/2009
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Anggota Perpustakaan Tahun Akademik 2008/2005

NO BULAN FT ( FS |FD | FU | S2 IDSNIKRW UM ML
1 | AGUSTUS ‘08 816 1327142 | 93 | 7 9 4 1 1208
2 | SEPTEMBER '08 G7 138 : 2 115 §p2851 5 7 3 192
3 | OKTOBER 08 33 23 1 1 115 113¢ 7 i 3 120
4 | NOPEMBER 0§ 17 4 P 4 2 i 36
5 | DESEMBER 08 I8 3 1 R 25
6 | JANUARIGS & 1t 3 3 13 H 32
7 | FEBRUARL'0S 41 4 2 3 50
g | MARET 09 19 . Ll QER 1 38
9 |APRILGS i3 3 B’ | 2 i 2 23
JUMLAH TOTAL 1,083 1418 53 139160 32 10 19} 1814

Sumber : Data TU Perpustakasn TAIN Antassri Banlarmasis “ielah diclsh kembnii”

4.1.6. Keanggotaan dan peminjamen Pada Perpustakaan JAIN Antasari
Banjarmasin

Sivitas akademika IAIN Antasari yang ingin memanfaatkan segala fasilitas
yang ads di Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin wajib membuat Kartu
Anggota Perpustakaan yang masa aktifnya selama satu tahun dan harus
diperpaniang kembali untuk masa satu tghun berikutmya. Seluruh mahasiswa JAIN
Antasari dan sebagian dosen sudah menjadi anggots Perpustakaan JAIN Antasari
Bargarmasin,

Perpustakaan JAIN Antasari Banjanmasin juga memperkenankan
pengguna non-sivitas akademika IAIN Antasar untuk memanfaatkan
Perpustakaan JAIN Antasari. Penpguna non-sivitas akademika TAIN Antasari
boleh meminjam buku perpustakaan apabila mereka terdafiar sebagai anggeta
perpustakaan dengan status “anggota umum™. Sedangkan Pengguna non-sivitas
akademika vang tidak menjadi anggota perpustakaan tidak diperkenankan
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meminjam buku perpusiakaan, melainkan banya membaca di tempat atau
memanfaastkan layanan fotocopi.

Berikut tabel ketentuan peminjaman berdasarkan SK Rektor Nomor 150
tahun 20035,

Tabel 4.6 Ketentuan Peminjaman
Status/ Katagori | Lama Perpanjangan | Jumliah
Pinjaman Fiajaman
Mghasiswa $1/D3 | 1 Minggu 2X 2 Eks
Muhasiswa §2 1 Mingegn 2X 5 Eks
Dosen 2 Mingeu 2X 5 Eks
Karyawan 2 Minggu 2X SEks
Umum 1 Minggu | 2X 2 Eks

Sumber : Profit Perpustakaan IAIN Antesari Banjarmasin 2009

4.1.7 Koleksi Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin

Koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan TAIN Antasari berupa buku dan non
buku (cetak maupun elektronik. Jumlah koleksi pustaka pertahun 2008 yang ada
di perpustakaan TAIN Antasari dapat dilibat pada lampiran 2.

4.2 Penvajian Data Penclitian

42,1 Program Pengembangan Koleksi Perpustakaan [AIN Antasari Banjarmasin
Perpusiakasn dalam perencanaan koleksinya belum memiliki Kebijakan
Pengembangan Koleksi secara tertulis, hanya memiliki Rencana Program Kerja
Tahunan, Berdasarkan  hasil  wawancara dengan informan, program
pengembangan koleksi di perpustakaan tersebut penulis deskripsikan sebagai
berikut:
2. Perencansan dalam koleksi
Perencanaan pengadaan koleksi perpustakaan IATN Antasan Banjarmasin
berdasarkan vsulan dari Fakultas. Karena selama ini belum pemah dilakukan
Analisis kebutuhan pemustaka (community analysis / need assessmens)”, maka
dasar utama perencanaan pengadaan koleksi pada tahun-tahun sebelumnya (2008
ke bawah) adalah usulan dari Fakultas dan katalog penerbit.
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Untuk tahun ini yaite Pengadaan Buku tahun 2009 akan dilakukan studi
kebutuban pemustska (community analysis / need assessment) dengan cara
menycharkan angket kepada pemustaka tentang buku-buku yang mereka perlukan
tetapi belum ada di Perpustakaan. Menurut Kepala Perpustakaan yang baru
(Bapak Sukarnt) angket tersebut akan disebarkan satu bulan ke depan yaitu sekitar
Juni 2009 ini. Hasit angket tersebut digabung dengan daftar usutan fakultas yang
akan dijadikan dasar dalam pengadaan koleksi tahun ini (2009).

Proses perencanaannya adalah dengan dibentuknya "Tim Seleksi Buku
Perpustakasn JAIN Antasari Banjanmasin” melalai SK Rektor IAIN Antaser
Banjarmasin. Tim tersebut diketuai oleh Kepala Perpusiakaan IATN Antasari
Banjarmesin dan apggotanya pustakawan dan utusan dan tiap Fakultas. Tim
tersebut mengirimkan surat ke Fakultas untuk membuat dafiar usulan buke.
Selanjutnya satelah dafter usulan buku setap fakultss tekumpul, Tim
. mengadakan rapat untuk menentukan priedtas subyek yang akan dikembangkan
yang disesuaikan dengan angygaran yang tersedia

Untuk tabun-tabun sebelumnya menurut Kepala Perpustakaan yang lama,
koleksi yang lebih diprioritaskan  adalah subyek Pendidikan dan subyck Islam
{Tafsir, Hadis, Tasawuf dan Fiqh). Sedangkan untuk tahun ini mepunit Kepala
Perpustakaan yang baru, fidak ada yang diprioritaskan, semua fakultas dan subyek
skan mendapat porsi yang sama, vang dibedakan hanya rasio eksemplar. Rasio
eksemplar dirnaksud yaitn eksemplar disesuaikan dengan jumlah mahasiswa dari
suatu fakultes, fakulias yang memiliki mahasiswa lebih banyak jumlah
eksemplarnyva jugs lebih banvak,

b. Seleksi

Seleksi Buku dilakukan oleh anggota tim seleksi berdasarkan dafiar usulan
dart Fakultas dan katalog penerbit. Setelah ttu tim membuat daftar pesanan yang
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia. Untuk saat ini belum ada pedoman
dan kriteria seleksi. Jadi, masalah-mmasalah khusus seperti Berapa copy dari satu
judul (duplikasi), baban-behan yang tidak dikoleksi, penggantian kaleksi yang
rusak atau hilang belum ada aturan atau pedomannya.

Pengadaan koleksi ini khusus untuk format buku, belum ada format selain
buku. Untuk jurnal ataw majalah Perpustakaan lebih banyak menerima hadiah dari
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Jurnal yang terbit di lingkungan IAIN Antasari Banjarmasin dan hadiah dari
Universitas atau JAIN lain, Perpustakaan ada juga membeli beberapa majalah
komersil yang dananya tidak berasal dari uang buku tersebut, tetapi khusus
anggaran pembelian majalah. Adapun majalah-majalah yang dibeli perpustakaan
seperti Ummi, Hidayah, Hidayatullah dan Paras.

Pemilihan bukunya disesuaikan dengan sifat / isi informasinya. Untuk
informasi yang bersifat landasan normatif maka yang dipilih adalah buku-
bukw/kitab yang paling lama seperti matan-matan Hadis. Sedangkan untuk
informasi yang bersifat penafsiran (syarah) atau pemikiran baru, maka yang
dipilih adalah yang paling baru atau terbitan paling akhir.

c. Pengadaan

Pengadaan Buku pada Perpustakaan JAIN Antaseri Banjarmasin ada dua
jenis:

1) Pengadaan Buku dari Uang Pendaftaran Anggota dan Sumbangan dari

Anggota yang Lulus

Pengadaan Buku dari Uang Pendaftaran adalah 50% dari Uang
Pendaftaran dan sumbangan anggota yang lulus (Uang Pendaftaran sebesar Rp.20.
Karya Umum (000),- dan sumbangan Anggota yang lutus sebesar Rp. 15. Karya
Umum (000)). Untuk Pengadaan buku ini biasanya bersifat kondisional yaitu
apabila ada mahasiwa/dosen yang meminta buku yang belum ada pada
Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin atau ada penerbit yang manawarkan
langsung buku-buku yang baru terbit. Dosen atau mahasiswa boleh meminta buku
yang diperlukan baik secara lisan kepada petugas atau pustakawan maupun secara
tertulis dan memasukkan judul buku tersebut pada kotak saran yang telah
disediakan.

2) Pengadaan Buku dari DIPA (Daftar Isian Penggunaan Anggaran) LAIN

Pengadaan buku dari DIPA berlangsung setiap tahun. Anggarannya
berkisar antara 100-120 juta. Pengadaan Dari DIPA ini dilakukan oleh rekanan
yang menang tender. Kendalanya adalah kadang-kadang bukunya datang
terlambat atau sebagian buku tidak sesuai dengan pesanan. Sebagai contoh buku
pengadaan tahun 2008 baru datang ke perpustakaan pada tahun 2009. Alasan
rekanannya adalah buku-buku yang dipesan sulit dicari sehingga diganti dengan
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jixiul lain meskipun subyeknya sama. Hal ini saogat mengecewakan pibak
perpustakaan.

Menurut Kepala Perpustakaan yang baru, untuk pengadean buku tshun
2009 diusahakan dibeli oleh pihak perpustakaan sendirl. Dengan membeli sendid
diharapkan kolcksi yang ada akan lebih sesusi dengan kebutuhan pemustaka
dalam menunjang Tri Dharma pergrruan tinggi dan tepat wakiu.
d. Penyiangan (deselection) dan penilain {evaluation} terbadap koleksi

Kegiatan penyiangan dan penilaian terhadap koleksi belum pernah
dilakukan, walaupun kegiatan penyiangan dap evaluasi sangat penting dalam
kegiatan pengembangan koleksi.
¢, Pengembangan Koleksi Khusus Islam Kalimantan (Bibliografi Islam

Kalimantan Sefatan)

Perpustakaan JTATH Aniasari sudah lama merencanskan unfuk membangun
space Islamt Kalimantan Selatan untuk menunjang visi misi IAIN (2003-2007)
yaitu "Menjadikan perguruan tinggt Islam terdepan dalam aspek informasi ilmiah
ke-Islaman kawasan Kalirantan...”. Tahon 2009 proyek ini telah disetujui Rektor
dan mulal dianggackan dalam DIPA IAIN Antasari tahun 2009 sebesar Rp. 3 juta
rupish.

Dasar pikiran program ini adalah bahwa upaya menghimpun karya tulis
kedaerahan, Khususnys tentang Islam di Kalimantan Selatan adalgh bagian
wilayah yang masih terantay. Perpostakaan IAIN Antasan schapai lembaga
pendidikan tinggi Islam di daerah (Kalimantan Selatan} masih belum secara
terstruktur mengupayakannya. 1) samping itu belum ada satu situspun vang dapat
diakses tentang bibliografi Islam daerah ini, sementara karya ulama Banjar
tentang keislaman sejek Sabilal Muhtadin oleh Muhammad Arsyad al-Banjari
tabun 1193 H sampai sekarang mungkin telah teriahir ratusan bahkan ribuan
naskah, Naskah-nasksh tersebut sebagal sebuah hasil karya, memiliki nilai
strategis untuk menentukan tingkat kebudayaan suaty masyarakat, di samping
menjadi bahan  telaahan vang sangat berharga unotuk  menentvkan arsh
pengembangan pembangunan yang sesuat dengan karakteristik budaya lokal.
Melalui telaah karya tulis akan diketahui tngkat perkembangan berpikir
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masyarakat dan diketahut pula ke arah mana masyarakat bergerak maju dalamn
kebudavaannya.

4.2.2 Pemanfaatan Koleksi Perpustakasn JADN Antasari Banjarmasin berdasarkan
data sirkulasi tahun 2008

Dari pemanfaatan koleksi dapat diketahui “berapa banysk™ koleksi
digunakan, subyek apa yang paling banyak dipergunakan, serta menggambarkan
pemanfaatan di masa yaong zkan dateng. Sumber dats yang digunskan dalam
penelitian ini adalah dokumen data statistik TAIN Antasari tahon 2008, karena
data pada tahuo fersebut paling lengkap dan paling baru {terakhir), Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel bertkut ini:

Tabel 4.7 Keadaan Subyek Buku yang dipinjam
Perpustakaan [AIN Antasari Banjarmasin Tahun 2008

NQ.

KLA BULAN JUML
8 (JAN (FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGT | SEP | OKT | NOP | DES AH
000 | 98| 47} 154 152) 208| 260| 160! 64| 8| 95i 72311 7691 1827
100 | 255| u6) 4as| Ws| 435] 4s6| 150| 60| 1v2| 260| 288 z5e]| 3334
200 35 35 144 133 ¢ 141 2001 132 364 161 1541 2437 250 1675
300 | 1073 399 1753 1725|1291 2106 | 920| 7501 1300 | 2187 2276 | 2287 | 18605
409 a3 73 223 169 ¢ 1641 3871 2021 202 382 3301 4Wi 336 3063
500 28 22 128 38: 115] 128 33 831 123 2201 2351 208 1343
600 13 30 129 1061 175 | 200 66 32| 120 1361 2591 169 14383
700 | 10 20 4 37 50 12 34 44 43 14 28 37
808 77 53 102 S8 1 134 182 98 142 | 193 184 135 | 287 1655
900 | 13, 27| 4] 331 65| to2| 46| 19} 4] 60| w45} 158 754
2X0 | 57 47 153 104) 29| 2| 48| 66] 97| 70| 209| 200| 1322
2X1 | 316 108 a89| 84| 557] 402| 32| 56| 342 32 498 | 709 | 4805
2x2 | 186] 124 310) 6t} ea7| 35| is2] 139 235| aas| 4| sos) a7md
2X3 | 127, 165 2407 152] 2601 33| 92| 140| 10| 232 253| 387] 2502
2X4 7171 333 10721 1813115941 16451 9121 6331 657 923 318 | 14011 12018
2X5 2421 1931 438 4721 4901 450 3523 150+ 230 1481 3367 407 40651
2X6 2051 (iR1 304 3331 366: 3201 236 is3: 136 1261 3381 366 3043
2x7 | 3s0) 317 4s6| s92| 663 | 536 | 3i2| iv6| 20t 39| 37| 932] 5300
2x8 | %| 5| 25| 33| 5] 62| 34 53| 43| e8| is2] feo) 797
2x0 | sl 73| ses| am| am| 23| s;2) ool 1] 2s6| 3er| | 299
JLH | 4162 | 2317 | 6986 1 7386 { B266 | 8607 | 4802 | 4409 | 4777 | G883 1 7811 9643 | Ta819

Suraber : Data Statistik Perpustakaan [AIN Antasari Tahun 2008
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Secara khusus tujuan penelitian pemanfaatan koleksi Perpustaksan IAIN
Antasari adalah untuk mengetahui tinggi rendabnya pemanfaatan koleksi dan
subyek apa saja yang paling banyak dimanfaatkan. Dari penyajian data statistik
tshuo 2008 d4i atas dapat diketshul bshwa jumlah pemanfaatan koleksi
berdasarkan subyek sappat bervariasi. Untuk lebih memperjelas, dibswah ini
penulis urut dan prosentasikan subyek yang peling banyak dimaefaatkan dani
subyek yang sangat tinggi tingkat pemanfastannya ke subyek yang sangat rendah,

Tabel 4.8 Ranking Pemanfatan koleksi berdasarkan subyek

Ranking Subyek/ NO, Klagifikasi Jumiah Presentast
Pemanfaataan (%)
Thn 2008

1 | Ueu-ilmy Sosiel (300) 18605 24,61
2| Figih (2X4) 12018 e
3| Filsatat dan peskembangan (3X73 5300 7,01
4 | AlQurén dan Hou Berkaitan (2X1) 4805 6,36
5 | viadis dan ilmu yang; berkaiton (2X2) 4717 5,24
6 | Akhiag dan Tasawuf(2X5) 4051 S5
7 | Filsafat & Psikolagi (100) 3334 441
8 | Sosial dan Budsys Islam (2X6) 3043 403
9 | Bahasa (400) 3003 387
10 Sejarah Islam dan Bioarafi (2X9) 2996 3,06
11 | Aqaid dan Hmu Kalam (2X3) 2542 3,38
12__ | Karys Umum 000) 1827 2,42
13| Agama (200) 1675 222
14 | Kesusastraan (800) 1655 2,19
15 | Timu Terapan (500 1495 1,98
16 Hmu-itmu Murni £300) 1343 1,78
17| Klam-Unwm (2X0) 1322 1,75
i8 Alirsa dan Sekie dalam Islam (2X8) 797 1.08
19 | Geografi dan Sejarah (900) 754 1,00
20 | Kesenian (700) 317 0,42
JUMLAH 75818 160

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kelompok subysk yang tingel
sekali tingkat pemanfaatannye atau paling banyak dimanfaatkan adalah kelas
limu-ilmu Sosial (300), Figih (2X4), Filsafat dan perkembangan (2X7), Al Quran
dan Ilmu Berkaitan (2X1), dan Hadis dan ilmu yang berkaitan (2X2). Kelompok
yang tinggi tingkat pemanfaatannya yaitu Akhlag dan Tasawuf (2X5), Filsafat &
Psikologt {100), Sosial dan Budaya Islam (2X6), Bahasa {400), dan Scjarah Islam
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dan Biografi (2X9). Kelompok yang rendah tingkat permanfaatannya adalah
Aqaid dan Ilmu Kalam (2X3}, Karya Umum (000), Agama (200), Kesusastraan
(800}, dan  [imu Terapan (500). Sedangkan kelompok subyek yang rendah sekali
tingkat pemanfaatannya sdalsh Ilmu-iboe Muomi (5003, Islam-Umum (2X0),
Aliran dan Sekte dalam Islam (2X8), Geografi dan Sejarah (900) dan Kesenian
{700},
423 Koleksi yang sangat diperlukan Pemustaka Perpustekaan [AIN Antasari

Banjarmasin berdasarkan Hasil Wawancare

Dalam evaluasi pemanfaatan koleksi, salah satu yang perle diketahui
adalah apa yang menjadi kebutuhan pemustaka. Sebagal public services
{pelayanan masyarakat), segala perilaku maupun proscs yang terjadi di
perpustakaan sudah seharusnya beronientasi pada penggune (user oriented) dan
bukan library oriented. Oleh karena ity, kebutuhan pemustaka perlu dipelajasi dan
dianalisa sehingga tercipta koleksi yang mutakhir dan sesuai dengan kebutuban
pemnustaka. Jawaban Informan berkenaan dengan koleksi yang paling diperlukan
dan pating sering diranfaatian ada beragem yang penulis rangkum dalam tabel
berikut berikut -

Tabel 4.9 Koleksi yang sangat dibutphkan atau sangat sering dimanfaatkan

Informan Jawaban

AH Pendidikan, MS], Psikologi Umum, Tafsir, Hadis dan Filsafat

RK Pendidikan, Filsafat, MSL, Ulumul Hadis, Nabwu Sharaf, Psikologi Umum, ,
Tafsic”,

MR Matematika, tetapi kebanyekan yang saya pinjam sdaliah buku-buky
Pendidikan

KT Bidang Pendidikan, Bimbingan Konseling (BK} dan Psikologi”

LT Buku yang pating sering saya pinjam adalah buku vang berkenaan dengan
Hadis, Tafsir dan Muamalat

RA Buke-buku berkaitan dengan Ahwal al-Svakhshiyyah {AS)

YY Akutansi, Manajemen dari Siasalv/Politik

AR Komunikasi Penyiaran Islam dan Sejarah Istam

38 Dakwah Islam dan Bimbingan Penyuluban Islam (BPD

IS Tafsir Hadis

LN Perbandingan Agama

NQ Filsafat dan itmu Tasawuf

BK Hukum, Figih, Perbandingan Mazhab dan Ormas Islam

MB Tafsir, Ulumul Hadis, Sejarah Pendidikan Istam dan Sejarah Peesikiran
Pendidikan Islam

BR Kitab-kitab Hadis, Hadis Ahkam Sivoseh, Hukum, Figik Lingkungan

AT Semua Subyek
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424 Koleksi yang diminati selain koleksi yang diperlukan untuk memenuhi

tugas/perkuliabhan

Di samping koleksi yang dibutuhkan pemustaka unfuk kebutuhan
perkulishan, koleksi yang bersifat rekreasional atay menambah wawasan juga
diperlukan. Koleksi rekreasional ini ditegaskan dalam buku Standar Perpustakaan
Perguruan Tinggi Kategori € "Perpustakaan perlu menyediakan bahan bacaan
stau bahan Jain yntuk keperivan rekreasi intelektual mahasiswa dan bahan bacaan
lain yang memperkaya khasanah pembaca™( Kamah, 2).

Untuk meopgetahui bshan bacaan yang mercka minati maks periu
didengarkan apa pendapat mereka Adapun jawaban informan tersebut penulis
rengkum dalam tabel berikut:

Tabel 410 Koleksi yang diminati selain koleksi vang diperlukan untuk memenuhi

tugas/perkulighan

Informan Yawaban

AH,NQ Sastra

RE buku-buku psikologi, Kamus-kamus bahasa inggris &
“speak analysis”

KT Psikologi Pertumbuhan/Perkembangsan Anak

LY subyek apa saja

RA & MB Psikologi

YY, MR, & AR { Roman, novel, cerpen

BN Figih Wanita

IS pengetabivan wmum

LN Ilrou Kalam, Figih dan tafsi

BX. Pendidikan

BR Figih Lingkungan, nanti ada rencana skan menjadi Mata
Kuliah di Fakultas Syari’ah

AT Semua Subyek

BR Kitab-kitab Hadis, Hadis Ahkam Siyasah, Hukum, Figih
Lingkungan

AT Semua Subyek
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4.2.5 Kelersediaan koleksi  Perpustakssn TAIN Antasari dalam memenubi

kebutuhan pemustaka

Jawzban Informan mengenai ketersediaan koleksi Perpusitakesn IAIN
Antasari Banjarmasin memenubi tugas/kebutuhan perkuliahan pemustaks ada
beragam, Mereka melontarkan dengan kata-kata yang berbeda tetapi sebagian ada
keriripan. Penulis mengelompokkan jawaban informan menjadi tiga macam yaite
sudah memenuhifrelevan dengan tugas/perkuliahan, cukup memenuhi dan belum
memenuhi. Jawaban para informan penulis tampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2.11

Ketersediaan koleksi Perpustaksan JAIN Antasari  Banjarmasin
dalam pemnenuhan kebutuhan perkulishan

Informan

AH,LT,RA
18

MB

Kategori Jawaban Kategori
Koleksi di perpustakaan ini sudah bisa memenubi | Sudah
kebutuhan perkuliahan saya memenuhi
Alhamdulillah koleksi di perpustakaan ini sudah
bisa memenuhi kebutuhan perkuliahan saya
Kolekst di perpustakaan ini sudah relevan dengan
tugas saya, Untuk Tafsir dan Hadis Sudah
lumayan lengkap, kalau untuk pendidikan, lebih
lengkap di Perpustakaan Fakultas Tarbiyah

LN, BR, dan
BK
KT dan AT

kolekst di perpustaksan ini cukup memenuhi Cukup
kebutuhan perkulighan saya remenuhi
koleksi di perpustakann ini cukup relevan
memenuhi kebutuhan saya meskipun masik ada
yang kurang

AR dan NQ

88

MR

Koleksi di perpustakaan ini belum memenuhi Belun
kebutuhan perkuliahan memenuhi
Koleksi di perpustakaan ini untuk mata kuliah
Fakultas sudah bisa terpenubi, fefapi uniuk
Jjurusan belum lengkap. Yang kami perivkan
Psikologl/ Bimbingan Peayuluban (BP) ke
"masyarakat”

koleksi di perpustakaan ini agak kurang
memenuhi kebutuban perkuliahan saya

koleksi di perpustakaan ini masih belum
memenuhi kebutuhan perkuliaban saya, saya
fotocopy dari dosen Matematika

koleksi di perpustakaan ini belum memenuhi
kebutuhan perkuliahan terutama bidang ekonomi
islam
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4.2.6 Koleksi yang ketersedisannya masih kurang

Di samping wenggali data tentang koleksi yang dimanfaatkan pernustaka,
penulis juga menggali data tentang koleksi yang dibutuhkan pemustska selain
koleksi yang telah tersedia di Perpustakaan JATN Antasari Banjarmesin. Jawaban
informan penulis rangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Koleksi yang ketersediaannya masih kurang

Informan

Jawaban

LT, RA,
I3

5 E

KT

88

Yang saya carifperiukan sudah ada semua

Tidak ada, [Kolcksi sudah cukup memadal, selain ftu di
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin juga ada koleksi berkaiton
dengan Tafsir Hadis, juga Di Perpustzkaan Pasca Sarjana banvak
buku berkaitan dengan Tafsir Hadis

Buku-buku tentang Metodologi Studi Islam cksaya masih kamang,
jadi terkadang saya tidak kebagian

Roleksi berkaitan dengan Bahasa Arab terotamoa Ilmu Balaghah,
begitu juga denpan filsafat umum dan psikologi wmum. Koleksi
Bahasa Inggris juga kurang, saya juga suka membaca buku- buku
bahasa Inggris

Dulu saya sangat sulit mencari bahan kulish Bimbingan Konseling
(BK)

Matematika sangat kurang : Kalkulus, Geometri Analika Ruang,
Analitika Data, Pengantar Dasar Matematika, teori Bilangan
Statistik

Bidang Ekonomi Islam : Corporate Social Responsibility, Etika
Bisnis Islam Mikro Etika Bisnis [slam Makro, Akuntansi  Islam
Svari"ah, Lembaga Keuangan Non Svari’ah Ekonomi perbankan &
Perbankan Syari’ah

Komunikasi Penyiaran Islam sangat kurang, di Perpusiakean Fak.
Dakwak juga tidak ada kebanyakan “Komunikasi Politik” dan T1L

secars umum materi yang dicari ada saja dan mudah dicari, tetapi
Psikologt/BP ke “masyarakat” |, Psikologi Dakwah, Sistem

Informasi keagamaan, Kewirsusahaan masih perlu ditambah
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Tabel 4.12 (Lanjutan)

Infor | Kategori Jawaban

NQ Koleksi Filsafat Islam dan Fiisafat Umum yang baru-baru masih
kurang, Adminpistrasi Manajemen dan Pendidikan Islam (APMI)
masih kurang, tetapi di Perpustakaan Pasca relatif lengkap

BK Ommas Islam dan Bahasa Inggris masih kurang

MB | Matan Ibnu Majah, Matan Sunan Turmudzi, Untuk Tafsir yang
Bahasa Indonesia eksemplarnya harap ditambah

BR Hadis Ahkam Siyasah masih kurang, Memahami Sunnah Nabawi
(Yusuf Qardawi), Riayatul Bi’ah fi syariatil Islamiyah, Menanam
Sebelum Kiamat (Husain...).,

Peraturan-peraturan Daerah/ Perda , dan hukum masih kurang,
untuk hukum yang masih kurang yaitu Hukum dasar, Pengantar
ilmu Hukum, Teori tentang hukum, Hukum Humanitier, HAM,
Konstitusi, BPHI. Hukum Perbankan Syari’ah, Standar Akuntasi
keuangan dan Bank Finansial.

AT Yang saya rasa masib kurang: Matematika (Kalkulus), Manajemen,
Ekonomi Islam/Ekonomi Perbankan, Ilmu Perpustakaan, Kitab
Hadis: Tahzibul kamal, dan Daruqutni AsySyafi’i,

4.3 Analisis Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Program Pengembangan Koleksi Perpustakaan IAIN Antasari
Banjarmasin

Dari paparan tentang program pengembangan koleksi tersebut, jelas terlihat
bahwa program pengembangan koleksi Perpustakaan JAIN Antasari Banjarmasin
dilaksanakan tanpa berdasarkan kebijakan pengembangan koleksi secara tertulis.
Pengembangan koleksi berjalan tergantung siapa yang menjadi kepala
‘ perpustakaan dan tim seleksi. Sebagai contoh untuk tahun-tahun sebelumnya yang
diprioritaskan adalah subyek Pendidikan dan Islam, sedangkan untuk tahun 2009,
tidak ada subyek ataupun fakultas yang diprioritaskan Menurut Evans &
Saparano (50) meskipun perpustakaan telah memiliki kebijakan seleksi dan
pengadaan, bukan berarti perpustakaan tidak memerlukan kebijakan
pengembangan koleksi, karena kebijakan seleksi dan pengadaan biasanya tidak
mencakup unsur-unsur penting yang seharusnya ada dalam  kebijakan
pengembangan koleksi seperti petunjuk untuk evaluasi, penyiangan, dan

Universitas Indonesia

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



58

kebebasan intelektual. Selain itw kebijokan pengembangan koleksi membantu
memastikan kontinuitas dan konsistensi dalam pengembangan koleksi meskipun
terdapat perubahan pada staf dan anggsran,

Dalam program pengembangan koleksinya, hanya ada beberapa komponen
yang telah dilakukan di Perpustakaan IAIN Antasari Bapjarmasin yaitu kegiatan
seleksi dan pengadaan. Dalam kegiatan seleksi  dam pengadaan, mereka
berdasarkan pada daftar permintaan fakultas. Idealnya uptuk seleksi dan
pengadaan yang baik, perlu disesuaikan dengan jumleh program studi, jumlah
mata kuliah, tingkat pendidikan (80, 81, S2 dan 83), jumlah buku ajar per mata
kuliah, dan jumlah dosen dan mahasiswa(Wilayanti dkk, 52)

Tahun 2009 Perpusiskasn IAIN Antasari mulal mengembengkan dan
membangun space Islam Kalimantan Selaten yaifu Pengembangan Koleksi
Khusus Islam Kalimantan (Bibliografi [slam Kalimanian Selatan). Pengembangan
koleksi khusus tersebut perlu dikembangkan secara berkesimambuagan apar
perpustakaan menjadi pusat pelayanan sumber informasi kelslaman yang lengkap
khususnya sumber informasi kawasan Kalirnantan.

Ada beberapa komponen yvang belum pemah dilakukan dalam program
pengembangan koleksi di Perpustakaan TAIN Antasari Banjanmasin yaitn

1} Analisa kebutuhan pemustaka
2) Kegiatan penyiangan.
3) Ewvaluasi koleksi

Untuk komponen analisa kebutuhan pemustaka, berdasarkan wawancara
dengan kepala perpustakaan bahwg fshun ini akan diadakan analisa kebutohan
pemustaka dengan menyebarkan angket. Ini suate kemajuan positif yang cukup
mengpgembirakan, karena perpustakaan periu melakukan penclitian tentung
kebutuban komunitas pengguna atau pemustaka agar koleksi yang dikembangkan
dimanfaatkan secara optimal oleh penggunanya. Menurt Evang & Saparano (8)
Pengetahuan terhadap masyarakat yang dilayani merupakan kunci pengembangan
koleksi vang efckiif.

Komponen selanjutnya adelah penyiangan. Kegiatan penyiangan sangat
penting dilakukan secara berkala terhadap koleksi yang fisiknya sudah rusak,
informasittya telah kadaluarsa, atau tidak dimanfaatkan oleh pangpuna. Kegiatan
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penylangan dilakukan agar koleksi yang tersedia tetap “segar”, relevan dengan
kebutuhan pemustaka dan mengurangi biaya dan ruang untuk pemeliharaan
{Evans & Saparano, 50).

Komponen terakhir dalam pengembangan koleksi yang belum. dilaksanakan
di Perpustakasn IAIN Antasari Banjannasin adalah evaluasi koleksi yang sangat
berguna untuk memabami kekuatan dan kelemahan kolekst yang tersedia saat
ini, serta menilal bagaiman koleksi memenubi kebutohan penggunanya. Hal ini
juga telgh ditegaskan oleh Wijayant dkk, (67) "Evaluasi koleksi adalah upayva
menilat days guna dan hesil guna koleksi dalam memenuohi kebutohan sivitas
akademika serts program perguruan tinggi”™. Jadi, agar koleksi Perpustakasn
IAIN Antasari Banjarmasin sesuai dengan kebutuhan pemustaka serfa program
induknya, perlu dilakukan penyiangan dan evaluasi secara berkeginambungan,

Kenyataannya, Perpustakaan IAIN Antasari Banjammssio tidak memiliki
kebijakan pengembangan koleksi secara terhulis,  kebijakan seleksi dan
pengadasan. Agar pengembangan koleksi pada  perpustakssn JAIN Antesari
Banjarmasin febih memenuhi kebutuhan pemustaka dan menujang visi misi
lerabaga induknya perumusan kebijakan pengembangan koleksi merupakan salah
satu alternatif pemecahannya,

4.3.2 Analisis Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan IAIN Antesari Banjarmasin

berdasarkan data sirkulasi tabun 2008 dan hasil wawancara

Dari tabel 4.7 dan tabsl 4.8 dapat diketzhui bahwa subvek vang tinggi sekali
tingkat pemanfaatanoya dan paling banyak dimanfaatkan adalsh kelas Umu-ilmu
Sosial (300}, Pada kenyataannya porsi terbesar koleksi yang diniliki perpustakaan
IAIN Antasari Banjarmasin adalah subyek Hmueilmu Sosial (300) seperti
tercantum pada lampiran 2, jumlah koleksi subyek Tlmu-Iimu Sosial bedumiah
2554 judul 8492 eksemplar, mencapai 21,8 % dari jumlah koleksi keselurvhan
Sclain ftu, Mahasiswa Fakultas Tarbivah yang ferdafter pada tahun skademik
2008/2009 juga menempati porsi terbesar jika dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan mshasiswa IAIN Antasari Banjarmasin. Jumlah mahasiswa Fakultas
Tarbiyah yang terdaftar pada tahun akademik 200872009 yaitu 1648 orang,
mencapai mencapai 57% dari jumlah mahasiswa IAIN keselurohan (2890 orang).
Pada semester awal (semester 1 dan 2) mata kuliah yang harus diambil mahasiswa
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Fakultas Tarbiyah adalab berkaitan dengan subyek pendidikan (370) yang terdapat
dalam Subyek Hmu Sosial (300). Dengan demikian, wajar saja  subyek Imu
Sosisl {300} yang di dalamnya terdapat subyek pendudikan (370} menempati
ranking pertama dalam pemanfaatan koleksi di Perpustakaan TAIN Antasari
Banjarmasin. Hal ini mepunjukkan adanya kescsuaian antars pengembangan
koleksi dengan pemanfaatannya. Bendagarkan pendapat Clayton dan Gorman (71)
pemanfaatan  terbanyak pada kelas Hma Sosial (300) memberikan asurpsi babwa
koleksi yang sering digunakan tersebut berarti adalah “koleksi yang baik”. Dan
implikasi selanjutnya subyek-subyek yang banyak dimanfaatkan adalah koleksi
yang bernilai tinggi bagi perpustakaan.

Subyek yang tinggi sekali tingkat pemanfaatannya sesudah kelas Imu-ilinu
Sosial {(300) adalah Fiqih (2X4), Filsafat dan perkembangan (2X7), Al Qurén dan
limu Berkaitan (2X1) dan Hadis dan ilmu yang berkaitan (2X2). Subyek-subyek
Figih {2X4)}, Al Qurén dan lmu Berkaitan (2X1) (Tafsix) dan Hadis dan ilmu
vang berkaitan (2X2) berkenaan dengan Mata-kuliah komponen Institut, Jadi
semua mahasiswa akan membutubkan bahan perkulizhan yang berkaitan dengan
subyck-subyek tersebut. Jumiah koleksi berkaitan dengsm subyek tersebut juga
banyak, menempati porsi besar jupa meskipun tidak sebesar kelas Dmu-ilmu
Sosial (300), Figih(2X4)= 12,73%, Al Qurin dan lmu Berkaitan (2X1)=9,18%,
Hadis dan ilmu yang berkaitan (2X2)= 7,45%).

Selnin sebagai mata kulish komponen jurusan, subyek Figih (2X4) juga
berkaitan langsung dengan mata kuliah fakultas dan jurusan bagi mahasiswa
Fakultas Syari’ah yang mepempati urutan kedua dari segi jumlah mahasiswa,
ferutama bagi jurusan Perbandingan Hukum dan Mazhab (PHM), Akhwalus
Syakhshiyyah (AS), Muamalat (M}, dan Siasah Jinayah (8]).

Subyek Filsafat dan perkembangan (2X7) juga termasuk subyek yang tinggi
sekali tingkat pernanfaatannya menempati wutan ketiga karena tiga subkelasnya
berkaitan langsung dengan rosta kulish fakultzs. Subkelas Pendidikan Islam
(2X7.3} merupakan bahan penting bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan
PAL subkelas Dakwah Islam (2X7.2) merupakan bahan bacaan yang berkaitan
dengan mata kulinh Fakultas Dakwah, dan subkelas Filsafat Islam (2X7.1)
termasuk mata kulish Ushuluddin jurusan Filsafat Islam. Jadi Subyek-subyek
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yang sangat tinpgi tingkat pemanfaatannya tersebut memang berkaitan langsung
dengan perkuliahan mahasiswa [AIN Antasari Banjarmasin, sehingga banyak
diminati dan dimenfaatkan,

Begitu juga dengan Subyek Al Qurdn dan Hmu Berkaitan (2X1) dan Hadis
dan ilmu yanp berkaitan (2X2). Kedus subyek tersebut termauk mata kulish
komponen institut yaitu Iimu Tafsic dan lmo Hadis. Selain iy, subyek Al Qurén
dan Dmu Berkaitan (2X1) dan Hadis dan ilmu yang berkaitan (2X2) juge
mervpakan subvek yang berkaitan langsung dengan mabasiswa jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin,

Hal ini juga sesual dengan hasil wawancara dengan informan : Jawaban
AH dan RK tentang koleksi yang paling mereka perlukan hampir sama walaopun
uratannya berbeda yaitu  Buke-buku Pendidiken, Metodologi Stwdi Islam,
Psikologi Umum, Tafsir, Hadis dan Filsafat. Subyck-subysk yang mercka
sebutkan tersebut merupakan mata kuliah institut yang harus diambil oleh semua
mahasiswa. Dan subyek-subyek itulal yang termasuk Xelorapok kelas yang sangat
tinggi tingkat pemanfaatannya yang paling banyak dipinjam oleh pemustaka
kecuali filsafat yang masuk kelompok kedua yaitu yang cukup tinggi tingkat
peroanfastannya. Begitu  juge  dengan  informan MB - selakn
pengampw/pembimbing mata kuliah Tafstr, Ulumul Hadis, Sejarsh Pendidikan
Islam dan Sejarah Pemikiran Pendidikan Islam, koleksi yang paling dia periukan
adalah koleksi vang berkaitan dengan mata kuliah tersebut yaitu Tafsir (Al Qurdn
dan Ilmu Berkaitan (ZX1), Ulamul Hadis/Hadis dan ilpmn yang berkaiten (2X2),
Sejarah Pendidikan Islam (2X7.309) dan Sejarah Pemikiran Pendidikan Islam
(2X7.109). Lain lagi dengan KT, dia menyebutkan bahwa buku yang paling sering
dia pinjam adalah bidang Pendidikan, Bimabingan Konseling (BK) dan Psikologi.

Subyek-subyek yang cukup tinggl tingkat pemanfaatannya atau cukup
banyak dimanfaatkan adalah Akhlaq dan Tasawuf (2X5), Filsafat & Psikologi
(106}, Sosial dan Budaya Islam (2X6), Bahasa (400), Sejarah Islam dan Bioprafi
(2X9).

Subyek Akhlaq dan Tasawnf (2X5) scbenarnya tidak berbeda jauh dengan
Al Qurdn dan Ilmu Berkaitan (2X1) dan Hadis dan ibmu yang berkaitan (2X2),
juga berkaitan langsung dengan mata kuliah institnt, tetapl memang koleksinya

Lniversitas Indoaneala

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



62

lebih sedikit (4,02%) sehingga  lebih kecil juga pemanfastannya dibanding
dengan kelas Al Qurin dan Hmu Berkaitan (2X1) dan Hadis dan ilmu yang
berkaitan (2X2). Tetapi subyek Akbhlag dan Tasawuf (2X5) lebih banyak
pemanfaatan dibanding kelas Filsafar & Psikologi (100) dan Sosial dan Budaya
Islam (2X6), walsupun koleksinya lebih sedikit daripada kelas Filsafat &
Psikologi (100} dan Sosial dan Budaya Islam (2X86). Filsafat & Psikologi (100)
koleksinya mencapai 4,91% dan kelas Sosial dan Budaya Islam (2X6) mencapai
597% dari jumlah koleksi keseluruhan), Hal ini bisa dipahami, karena selain
berkaitan langsung dengan mata kuliah komponen jostitut subyek Tasawuf juga
menjadi salah satu konsentrasi pada program pasca satjena. Ini menunjukkan
bahwa perlu penambshan koleksi untuk kelas Akhlag dan Tasawuf (2X5), dan
perln menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan koleksi tahun-tabun
selanjuinya.

Kelas yang tinggi tingkat pemanfaatannya sesudah Sosial dan Budaya Islam
{2X6) adalah Bahasa (400) dan Sejarah Islam dan Biogafi (2X9). Sebenamyn
koleksi kelas Bohasa (400) cukup banyak jumlabnya (meocapai 5,75% dari
jumlah koleksi keseluruhen), tetapi menurut keluhan beberapa mshasiswa jurusen
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan Tadris Babasa Inggris (TBI), koleksi-koleksi
yang mereka perlukan untuk mata kuliah jurusan PBA dan TBI masih sangat
kurang sehingpa kalaupun mereka ke perpustakaan, mercka lebih sering
meminjam buku-baku pendidikan (kelas 370} dan buku psikolog (kelas 150).
Sebagai contoh RK selaku mahagiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA),
dia memertukan buku-buku Iimu Balaghab dan Nahwu Sharaf, tetapi koleksi
yang berkenaan dengan subyek terscbut masih sedikit. Padahal jumiah mahasiswa
jumsan Pendidikan Bahasa Arab dan Tadris Bahasa Inggris sangat banyak.
Mahasiswa PBA yang terdafiar pada tahun akademik 2008/2009 berjumlah 271
orang, sedangkan mahasiswa TBI berjumlah 317 orang. Jumlah tersebut lehdh
besar dari jumlah gabungan 2 (dua) fakultas lain yaitu Dakwah dan Ushuluddin
yang kalau digabungkan hanya begjumlah 237 orang. Dengan demikian untuk
pengembangan koleksi tahun-tahun selanjutnya, kelas Bahasa (400) perlu lebib
diperhatikan baik dari segi jumlgh, maupun dari segi kesesuaiannya dengan buku-
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bula wajib mata kuliah jurusan (Mata Kuliah Komponen Keahlian) yang biasanya
terdapat pada silabus mata kuliah.

Adapun kelompok kelas yang rendah tingkat pemanfaatannya adalah Agaid
dan imu Kalam (2X3), Karya Umum (000), Agama (200}, Kesusastraan (800},
dan Hmu Terapan (600). Kelompok kelas yang rendah tingkat pzmanfaatannys
ini kelihatannya kurang diminati karena tidak begitu bersinggumgan langsung
dengan mata kuliah yang ditawarkan di IAIN Antasari Banjarmasin.

Sedangkan kelompok subyek yang rendah sekali tingkat pemanfaatannya
atau javang dimanfaatkan oleh pemustaka IAIN Antesari Banjenmasin adslah
Imu-ilme Murni (500), Islam-Umumn  (2X0), Aliran dan Sekte dalans Islam
(2X8), Geografi dan Sejarah (900) dao Kesepian (700}

Kelas Timu-ilmu Mursi (500} yang di dalamnys terdapat s&hy&k matematika
(510) termesuk kelas yang rendah sekali tingkat pemanfaatan
kenyataannye jumlah koleksi subyek Hmu-ilmu Murni (Sf}f}} sangat sedikit
{hanva 1,48% dan jumiah koleksi keseluruhan). Padshal mabasiswa junusen
Tadris Matematika {TMTK) vang terdafiac tahun ini beumlah 219 orang (8, 28
% dari jumlah kesclurvhan mahasiswa, lebih banyak dari jumlah keseluruban
mahasiswa Fakultss Dakwah yang hanya 117 orang dan Fakuoltas Ushuluddia
yang hanya berfjumlah 120}, Menurut merska buku-buku wajib untuk mata kuliah
jurusan TMTK sangat kurang, sehingga mereka akhimya memfotocopy buku-
buku yang mereka perlukan dari dosen Matematika yang memiliki (sebagaimana
diceritakan oleh MR). Apabila mercka ke perpustakaan, mercka lebih sering
memanfastkan subyek-subyek pendidikan karena minimnya koleksi subyek
matematika tersebut. Jadi, kurangnya pemanfaatan kelas Tmu-ilmo Murni (560),
khususnya kelas 510 (Matematika) bukan berarti subyek tersebut tidak diperlukan
oleh mahasiswa, tetapi lebih disebabkan oleh kurangnya ketersediaan koleksi
untuk kebutuhan perkuliahan mahasiswa, khususnya jurasan TMTK.

Dalam evaluasi pemanfaatan koleksi, salah satu yang perlu diketahui adalah

apa yang menjadi kebutuhan pemustaka. Karena tugas pustakawan secara umum
adalah sebagai public services (pelayanan masyarakat) , dalam hal ini masyarakat
pemustaka yaitu sivitas okademiks. Sebagai public services (pelayanan
masyarakat), segala perilaku maunpun proses yang terjadi di perpustakaan sudah
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seharusnya berorientasi psda pengpuma (user oriented) dan buken Hbrary
orignted. Oleh karena itu kebutuban pemustaka perlu dipelajari dan dianalisa
sehingga tercipta koleksi yang mutakhir dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Jadi, koleksi yang paling dibutuhkan pemustaka atau paling sering
dimanfaatkan pemustaka sangat beragam tergantung fakultas dan jurusannys.
Umumnya subyek yang pemustaka perluken adalah subyek yang berkaitan dengan
perkuliahan mereka, sesuai dengan jurusan dan fakultasnya. Pada dssarmnya setiap
pemusiaka selalu berinisiatif untuk memilib bahan bacsan tertentu dan masing-
masing aksp memilib bacsan vang sesusi dengen kebutuhannya (Johnson &
Meischke, 245).

Idealnya Perpustakaan mengadakan koleksi yang berkaitan dengan baban
bacaan inti maupun baczan pendukung mata kuliah tensama untuk jurusan-
jurusan vang koleksinya masih kurang seperti Jurusan Pendidikan Babasa Arab,
Tadns Bahasa Inggns, Tadris Matematika, Ekonomi Islam, Hadis Sipasah, Hal
ini telah diatur dalam “Standar Perpustakaan Perguruan Tinggi Katepori C7,
bahwa *“ Bahan-baban untuk mata kuliah yang wajib dikoleksi di perpustaksan
perguruan tinggi yaite Baban bacaan Inti, Bahan bacaan pendukung .." (Kamah
dkk, 2).

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jumlah program studi atau jurusan,
Jumlah mata kuliah dan jumiah buku gjar per mata kalish merupakan fakior yang
perlu  dipertimbangkan dalam  menentukan besamya koleksi  perpustakaan
perguruan tinggi. Wijayanti dkk (52) menyebutkan bahwa besarnya koleksi yang
harus dikembangkan di perpusiakaan perguruan tinggi  ditentukan oleh berbagai
faktor antara lain jumlah program studi, jumlah mata kuliah, tingkat pendidikan
(80, 81, 82, dan S3), jumlah buku ajar per mata kuliah, dan jumlah dosen dan
mahasiswa.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk subyek-subyek yang
sangat tinggl tingkat pemanfastannya (yaitu Hmo sosial, Figih, Filsafat dan
perkembangannya, Tafsir dan Hadis) menunjukkan bahwa pengembangan koleksi
di perpustakaan IAIN Antesari Banjarmasin sudah sesuai dengan kebutuban
sebagian besar pemustaka. Akan tetapi, ada subyek-subyek yang harus mendapat
perhatian khusus yaitu subyek-subyek yang rendah tingkat pemanfastannya
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terutama ilmu mumi (300} vang di dalamove terdapat Marematika (510,
termasuk koleksi yang rendah tingkat pemanfaatannya, akan tetapi hal tersebut
tidak menunjukkan bahwa koleksi tersebut tidak dibutuhkan, melaiokan karena
ketersediaan koleksi berkaitan subyek tersebut vang masth kurang. Unituk subyek-
subyek yang tinggi tingkat pemanfastannys seperti subyek Bahasa (400) terutama
Bahasa Arab dan Bashasa Inggris, dan Tasawuf (2X5) perfu penambaiian koleksi
disesuaikan dengan jumlah pemusiska yang mata kuliah jurusannya berkaitan
langsung dengan ubyek tersebut,

4.3.3 Apalisis Koleksi yang diminati selain yang diperlukan untuk memenuhi
tugas/perkuliakan

Kolekst yang diminati pemustaks selain yang diperlukan untuk memenuhi
tugas/perkuliahan ada bermacam-miacam (tabel 4.11). Dalam hal ini AH dag NG
menyukai sastra. Sedangkan tiga informan lain yaita RA, MB, dan KT menyukai
Psikologi, tetapi kalau KT lebih cenderung ke Psikologi Perkembangan Anak,
sedangkan MB dan RA cenderung ke Psikologi secara umum. Baik RA, MB
maupun KT bemasal dani Fakultas Tarbiyah, meka wajar saja jika mereka
memiliki minat terhadap subyek “Psikolopi™ yang masih erat kaitan dengan
pendidikan.

Sementara itu ada tiga informan yaitu YY, MR, dan AR yang meminati
subyek yang sama sekali tidak berkaitan dengan studi mereka yaitu suka membaca
roman, novel, atan cerpen. Pilihan mercka boleh saja, yaitu sebagai pemenuvhan
kebutuhan rekreasional mereka.

Menurut BR, dia menyukai Figih Lingkungan, karena diz mendengar
bahwa Figih Lingkungan nantinya aksn menjadi satu mata kulish wajib di
Fakultas Syari‘ah.

Informan-informan  lain menyebutkan bshwa mereka menyukai llmu
Kalam, Figih, Taisiy, Homas, politk, Hukum dan lainnya. Sementara itu AT
dengan bangga menyebutkan bahwa dia menyukai semua subyek.

Dari semua jawaban informan mengenat koleksi yang diminati pemustaka
selain untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan sangat beragam. Ada yang masih
berkeitan dengan jurusannya, ada juga yang sama sekali tidak terkait dengan
jurusannya, misalnya membaca novel, cerpen, atau roman dalam rangka untuk
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memenuhi kebutuhan rekreasionalnya. Sayang sekali Perpustakaan IAIN Antasari
Banjarmasin belum mengoleksi roman, novel atau cerpen vang mereka suks.
Koleksi-koleksi tersebut juga perlu dikoleksi sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa “Perpustakaan perlu menyediakan bahan bacsan atau bahan
lain untuk keperluan rekreasi intelektual mahasiswa dan bahan bacaan lain yang
memperkaya khasanah pembaca™, (Kamah dkk, 2).

4.3.4 Analisis ketersediaan koleksi Perpusiakaan IATN Antasari dalam memenuhi
kebutuhan penmustaka

Kebwtuhan pemustaka yang dimaksud di sini yaitu kebutuhas
perkulishan, balk menyangkut bahan bacaan wajib maupun bahan bacaan
penunjang. Dan tabel 42,11 dapat diketahui bahwa jawsban yang dilontarkan
informan  berbeda-beda meskipun sebagian ada kemiripan. Penulis
mengelompokkan  jawaban informan menjadi tigs kstegori yaitu sudsh
memenubi/relevan  dengan tugas/perkulighan, cukup memenuhi dan belum
memend,

Kelompok yang menystakan bahwa koleksi yang ada sudah
memenuhirelevan dengan tugas mereka ads lima orang yaitu AH, LT, RA, IS,
dan MB.

Dar wawancara tersebut terlihat bahwa mereka yang mengatakan bahwa
koleksi sudah memenuhi kebumshan perkulishan mereka adalah mahasiswa-
mahasiswa jurusan PAIL Muamalat, Akhwal al Sekbshivyah, dan Tafsir Hadis.
Mereka menjawab dengan pasti , bahkan IS menjawabnya dengan ekspresi yang
sangat meyakinkan dengan didahului mengucap "afhamduliliah”. Sementara ito,
MB juga merasa sudah terpenuhi kebutubannya terutama untuk bahan Tafsir dan
Hadis, sedangkan untuk pendidiken menundt dia bisa dilengkapi dengan koleksi
Fakultas Tarbiyah yang koleksi terbanyaknya adalah bidang Pendidikan. Memang
sudah sewsjamya Perpustakaan Fakultas memproritaskan koleksinya umtuk
subyek-subyek yang mendokung mata kuliah Fakultas, sehingga kebutuban
mahasiswa bisa terpenubi, untuk kebutuhan yang berkaitan dengan mata kuliah
institut saja mereka ke Perpustakasn JIATN Antasari Banjarmasin,
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Kelompok yang menyatakan bahwa koleksi yang ada cukup
mementthi/relevan dengan wigas mereka ada lima orang yaitu LN, BR, BK, KT
dan AT .

LN, BR dan BK menyatakan balwa koleksi cukup memenuhi kebutuhan
perkulizhan mereka, kerena sclama ini sebagian kebutuhan mereka terpenuhi
dengan koleksi yang ada, namun sebagian yang lain tidak terpenubi. Secbagal
contoh ketika BK mencari tentang Organisasi Kemasyarskstan Islam, dis
mepemukan NU dan Mobammadiysh, tetapi tidak menemukan Al Washliyvah,
Dengan kenvataan itu, BK menyatskan bahwa koleksi “cukup’ memenuhi
kebutuhannya. AT dan KT juga mengatskan bahwa koleksi cukup relevan dengan
tugas mereks, meskipun masih ada yeog kurang. Pada wawancars tentang subyek
yang diperiukan AT menyebutkan bahwa dia membutuhkan semua subyek, jadi
wajar saja jika dia mengatakan bahwsa koleksi *cukup relevan ..meskipun masth
ada yang kurang’, karena tidak mungkin kalau perpustakaan dapat menyediakan
semua subyek dengan keterbatasan dana yang ada, apalagi perpustaksan ini
menempati gedung baru dan koleksi yang baru setelah kebakaran betuwn mencapai
10 tahun. Sedangkan KT mengatekan "cukup mlavan™ mengingat pengalaman
tahun sebelumnya, untuk subyek Bimbingan Konseling (BK) sangat sedikit, baru
tahun ini koleksi Bimbingan Konseling (BK) sudah lumayan banyak.

Kelompok vyang menyatakan babwa koleksi yang ada belum
memenuhi/relevan dengan tugas mereka ada enam orang, yaitu!

“Koleksi di perpustakagn ini belum memenuhi kebutuban perkuliahan”.

(AR dan RQ)

"Koleksi di perpustakaan ini unfuk mata kuliah Fakultas sudah bisa
terpenuhi, tetapi untuk jurusan belum lengkap. Yang kami periukan
Psikologi/Bimbingan Penyuluhan (BP} ke "masyarakat”, sementar yang
banyak di sini adalah Bimbingan Penyuluhan yang arahnya ke Sckolah”.
{S8).

» Koleksi di perpustakasn ini agak kurang memenuhi kebutuhan
perkuliahan saya, terutama Bahasa Arab masih kurang”, (RK)
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” Koleksi di perpustakaan ini masih belum memenuhi kebufuban
perkuliaban saya, saya fotocopy dan dosen Matematika”, (MR}

"Koleksi di perpustakasn ini belum memenubi kebutuhan perloiliaban
terutama bidang ekonom Islam”, (YY)

Kelompok yang mengatakan bahwa koleksi belum memenubi kebutuhan
perkuliahan mereka mempunyai alasan mereka kadang tidak menemukan koleksi
vang mercka perlukan. AR membutuhkan maleri-materi berkaitan denmgan
Komunikasi Peoyiaren Islam (KPI). dan SS membutubkan Bimbingan
Penyuluban Islam (BPT) yang arahnya ke Masyarakat. Menurut mercka KPI dan
BPI tersebut sangat sulit dicari, sementars di perpustakasn Fakultas Dakwah
sendiri koleksinya lebih banyak berkaitan dengan Teknologi Informasi (TT) yang
merupakan jurusan baru dan Komunikasi Politik.

NQ menyatakan kurang karena ketika dia kuliah 81 memeriukan Bahasa
Ingeris, dis sering tidak menemukan yepg dican. Saat ini, dis memeriukan
Filsafat Unnan dan Filsafat Islam, tetepl dia juga tidak banyak mepemukannya,
akhirnya dia mencari ke Perpustakaan Fakultas Ushuluddin.

RK, MR, dan YY juga berpendapat bahwa koleksi belum memenuhi
kebutuhan perkuliahan mereka karena subyek-subyek yang mereka perlukan
seperti bahass Arab, Matematika dan Ekonomi Islam sangat kurang, Setelah
penulis mengecek ke daflar koleksi dan ke rak buku temyata subyek.subyek
tersebut ketersediasnnya memang masth kurang, dan relatif sedikit.

Tugas utama perpustakaan dalam meonunjang pendidikan dan pengajaran
adalah menyediakan koleksi yang berkaitan dengan bahan bacaan wajib dan
pendukung. Mengenal berapa bahan bacasn wajib yang harus dikoleksi sudah
jelas diatur dalam “Standar Perpustakaan Pecguran Tinggi Kategori ¢, yaitu:

Perpustakaan perguruan tinggt walib menyediakan 80% dari bahan bacaan

wailb mata kuliah yang ditawarkan di perguruan tinggi. Masing-masing

judul balan bacaan tersebut disediakan 3 eksemplar vntuk tiap Filsafat &

Psikologi (100) mabasiswa, di mana 1 eksemplar uniuk pinjaman jangka
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pendek dan 2 cksemplar lainnya untuk pinjaman jangka panjang. (Kamah

dkk, 1)

Dapat disimpulkan bshwa koleksi perpustakaan 1AIN Antssard
Banjarmasin  felab memenuhi kebutuhan perkuliahan mahasiswa (berkaitan
dengan buku walib) lerutama jurusan PAIL PGMI, Muamalat, Akhwal al
Sakhshiyyah, dan Tafsir Hadis, tetapi sebagian yang lain belum terpenubi
kebutuhan perkulinhannya seperti jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa
Inggris, Tadris Maternatika, Ekonomi Islam, Bimbingan Penyuluhan Islam (BPT)
dan Komunikasi Penyiaran Istam (KPI).

4.3.5 Analisis ketersedisan kolekst yang masth kurang

Jawuban informan teniang koleksi yang mereka butuhkan kebanyekannya
adalah menyebutkan subyek atau judul buku yang mereka periukan, meskipun ada
juga vaog tdak menyebutkan subyek apapun dengan alasan mereka merasa
kebutuban rmereka sudah terpenubi dengan koleksi yang tersedia, selain itn ada
juga pemustaka yang mengatakan hanya eksemplarnya yang kurang.

Ada empat informan yaitu LT, RA, LN dan IS yang tidak menyebutkan
subyek apapun. Keempar informan tersebut di atas tidak memiliki kebutuhan di
lvar koleksi yang tersedia, karepa mereka merasa kebutuhan mereka sudah
terpenuhi, apa yang mereka cari selalu ada di Perpustakaan [AIN Antasari
Banjarmasin, Apalagi IS, di samping kebutuhannya memang sudah terpenuly, dia
juga mempunyai perpustakaan altematif, yaitu Perpustakean Ushuludin dan
Perpustakaan Pasca Sarjana.

Lain lagi dengan AH, dalam hal ini AH tidak menyatakan kebutuhan akan
subyek yang masih kurang, tetapi menjelaskan bahwa untuk subyek Metodologi
Studi Tslam (MS]) yang kurang adalah cksemplamya, kadang-kadang bila dia
perhu koleksi MSI, koleksinya justre sudeh tidak ada i rak, karena sudsh
dipinjam pemustaka lain, Mata kuliab Metodologi Studi Islam (MSI) merupakan
mata kuliah komponen iogtitut yang wajib ditkuti oleh semua mahasiswa pada
awal studinya (scmester [ dan II). Ini menunjukkan bahwa perpustakaan perlu
mepambah  jumieh cksemplar buku  yang disesuaikan dengan  jumlsh
mahasiswanya, khususnya untuk mata kuliah institut.
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MB juga meenyatakan hal yang serupa dengan AH. Untuk tafsir berbabasa
Indonesia (Pengarang Indonesis), MB mengatakan eksemplamya masth kurang,
Untuk ity penyesuaian antara jumleh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah dan
Jurnlah eksemplar buku di perpustakaan harus dipertimbangkan

Mengenai berapa eksemplar yang harus disediakan bisa dilihat pada buku
pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggli yang berbunyi: "Perpustakaan
Perguruan Tinggi wejib menyediakan 80% dari bahan bacaan wajib maila kuliah
yang ditawarkan di perguruan tinggi. Masing-masing judul balmn bacaan tersebut
disediskan 3 cksemiplar untuk tiap Filsafat & Psikologi (100
mahasiswa” (Wijayanti, 52)

Informan-informan yeng lain, ada yang menycbutkan subyeknya dan ada
juga yang menyebutkan judulnya. Koleksi yeug ketersediaannya masih kurang
tersebut penulis rangkum di bawah ini:

I. Koleksi berkaitan dengan Bahasa Arab terutama limu Balaghahk dan Nakbwu

Sharaf.

Bahasa Inggris

Filsafat Umum terhitan baru

Psikologi umum.

Bimbingan Konseling (BK)

Matematika: Kalkulus, Geometri Analika Ruang, Analitika Data, Pengantar

Dasar Matematika, teori Bilangan Statistik

7. Bidang Ekonomi Islam : Corporate Social Responsibility, Etika Bisnis Islam
Mikro Etika Bisnis Islam Makro, Akuntansi  Islam Syari’ah, Lembaga
Keuangan Non Syari’ah Ekonomi perbankan & Perbankan Syari‘ah

8. Komunikasi Penyiaran Islam

9. Psikologi/BP ke “masyarakat” , Psikologi Dakwah, Sistem Informasi
keagamaan, Kewirausahaan masth peru ditambsh

10, Filsafat Islam terbitan baru

1. Administrasi Manajemen dan Pendidikan Islam (AMPD)

12, Ormas Islam

13, Hadis

» Matan fbou Majah, Matan Sunan Turmudzi,

AN o
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» Kitab Hadis: Tahzibul kamal, dan Daruquini Asy-Syafi'i,
e Hadis Ahkam Siyasah masih kurang
¢ Memahami Sunnah Nabawd (Yusuf Qardavd),

14, Figih Lingkungan Riqvard! Bi'ah fi syariatil Islamiyah, Menanam Sebelum
Kiamat (Husain...).,

15. Peraturan Daerah/ Perda

16. Hukum: Hukum dasar, Penpantar ikmu Hukum, Teort tentang hukum, Hukum
Humanitier, HAM, Konstitusi, BPHI

17. Perbankan Syari’al: Hukum Perbankan Syariah, Standar Akuntasi keuangan
dan Bank Finansial,

18. limu Perpustakaan,

19. Penambahan eksemplar untuk bacaan wajib rmata kulish institat seperti
Metadologi Studi Islam (MSI) dan Tafsic (khususnya tafsir berbahasa
Indonesia),

Dafiar subyzk atau judul kebutuhan pemusteke ferssbut di atas dapat
dijadikan dasar dalam pengembangan koleksi di masa akan datang sehingga
koleksi yang tersedia lebih memenubi kebutuhan pemustaka. Hal ini sesuai
dengan apa yang ditegaskan oleh Spiller (15), “Penambahan koleksi akan terasa
bermanfaat apabila pemilihan atau seleksi bahan bacaan dilakukan berdasarkan
kebutuhan pemakei”. Selain itu, perln dilngat bahwa pengembangan kolekst
perpustakesn perguruan tinggi didasand beberapa asas. Salzh satu asasnya  yaitu
berorientasi pada kebutuhan pengguna (Wijayanti dkk, 43). Pengguna atau
pemustaka perpustakaan pergurvan tinggl adatah tenaga pengajar, tenaga peneliti,
tenaga administrasi dan piahasiswa. Jadi, pengembangan kolekst di perpustakaan
harus metopertimbangkan kebutuhan pemustakanya vang terdin dari berbagai
unsur, berbagai fekulias dan jumusan yang fentu memiliki kebotuhan yang
bermacam-macam.

Agar koleksi perpustakaan perguruan tinggi benar-benar mendokung tri
dharma perguruan tingginya terutama pendidikan dan pengajaran, koleksi vang
disediakan harus disesuaikan dengan kebutuban perkulishan, dan salah satu glat
banfu yang paliog penting dijadikan alat seleksi adaleh ‘silabus mata
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kulial*({ Wijayanti dkk, 53). Mengensi pentingnya silabus mata kulizh sebaga

alat seleksi juga disebutkan oleh salah seorang informan (BR), dia menyarankan:
“Kalau memesan buku sebaiknya berdasarkan daflar buku wajib yang
terdapat pada silabus mata kuliah™,

Saleh satu penyehab masih banyak kebutchan pemustaka yang belum
terpenuhi  dengan koleksi yang tersedia  adalah tidak edanya kebijakan
pengembangen koleksi, schingga tdak ada koleksi prioritas yang harmus
dikembangkan sesuai dana yang ada dan non prioritas yang hanya dibeli bila dana
memungkinkan, sebagaimana dijelaskan oleh Feathur (62) Kebijakan
Pengembangan Keleksi antara iain membantu perpustakasn dslam : menjamin
pendekatan yang konsisten dan seimbang dalam kegiatan seleksi dan penyiangan,
membedakan antara koleksi prioritas yang harus didukung oleh semua daga/biaya
dengan koleksi yang hanya dikembangkarn bila keuangan meoungkinkan,
menuntun  dalam  meningkatkan komunikasi antara  perpustakaan  dam
penggunafpemustakanya, dan meningkatkan pemahaman administrator terhadap
tujuan perpusiakaan.

Evans dan Saponaro mensgasken pemtingnya kebijskan pengembangan
koleksi pada perpustakaan perguruan tinggi, Menurut Evans dan Sapoxnars (50)
meskipun perpustakaan telah memiliki kebijakan seleksi dan pengadaan, bukan
berarti perpustakasn tidak memerlukan kebijakan pengembangan koleksi, karena
kebijakan seleksi dan pengadaan biasanya tidak mencakup unsur-unsur penting
yang seharusnya ada dalam kebijakan pengembangan koleksi seperti petunjuk
untuk evaluasi, penyiangan, dan kebebasan intelektual. Selam itu kebijakan
pengembangan koleksi mernbantu memastikan kootinuitas dan konsistensi dalam
pengembangan koleksi meskipun terdapat perubahan pada staf dan anggaran.

Kenyataannya, Perpustakasn IAIN Amtasari Banjarmasin tddak memiliki
kebijakan pengembangan seleksi dan kebijakan seleksi dan pengadaaan. Agar
pengembangan koleksi pada perpustakean JAIN Antasani Banjarmasin lebih
memenuhi kebutuhan pemustaka dan menujang visi misi lembaga indukaoya
perurpusan kebiigkan pengembangan koleksi merupakan salah satu alternatif
perecahannya,
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Selain itu, saran dan komentar pemustaka perlu lebil diperhatikan. Saran-
saran yang banyak mereka lontarkan adalah adanya layanan fotocopi dan
internet, penambahan koleksi barw, Peminjaman koleksi ditambah, penambaban
fasilitas seperti kxusi, kipas angin stau AC. Darni beberapa komentar dan saran
tersebut, penulis simpulkan dan urutkan berdasackan saran yeng paling bapyak
muncul yang dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pepambshan buku-buku baru terutama uptuk subyek-subyek yoang masih

karang seperti Bahasa Arab, Bahasa Inggns, Matematika, AMP], Ekonomi

Istam dan Perbaokan Syari’ab, Hukum, BP{ dan KPI, Filsafat Islam dan

Filsafat Umum, Hadis Siyasah, dan Matan-matan Hadis (23%)

Layanan Fotocopi (17%)

Layanan internet (17%)

disedigkan Roman, novel, dan cerpen (8,6 %)

Penambahan eksemplar buku-buku (5,7 %)

Penambahan jumlah eksemplar peminjaman (5,7 %)

Penambahan waktu layanan (2,9 %)

Sebaiknya ada musik instrumental 2.9 %)

. Ada AT atau kipas angin (2,9 %)

10, Kursi-kursi ditambah (2,9 %)

11. Ruang baca yang lebih tenang supaya bisa betah membaca (2,9 %)

12. ada loker buat mahasiswa pria (2,9 %)

13. Pelayanan dibuka Hard Minggu (2,9 %)

14. Kalau memesan buku sebaiknya berdasarkan daftar buku wajib vang terdapat
pada silabus mata kaliah (2,9 %).

Saran yang terbanyak muncul adalesh  penambahan buku-buku baru
terutama untuk subyek-subyek yang masih kurang seperii Bahasa Arab, Bahasa
Inggris, Matematika, AMPI, Ekonomi Islam dan Perbankan Syari’ah, Hukum,
BPI dan KPI, Filsafat Islam, Filsafat Umum, Hadis Sivesah, dan matan-matan
Hadis yang sudah diperinci dalam behasan sebelumnya.

Untuk buku-buku yang termasuk buku wajib mata kulish komponen
Institul, hendaknya discsuaikan dengan jumlah mahasiswa, misalnya MSI dan

W o M R W
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Imu Tafsir yang berbahasa Indonesia {dikarang oleh pengarang Indonesia), yaitu
3 buku untuk setiap 100 mahasiswa sebagaimans telab dijelaskan sebelumnya.
Untuk saran tentang  leyanan Internet menomt penulis perln
dipertimbangkan, mahasiswa sekarang dalam mengerjakan  tugas-tugas
perkuliaban tidak terbatas pada koleksi tercetak, tetepi joga memerlukan koleksi
ferpasang {on line), karena itu adanya layanan Internet juga merupakan
keinginan dan kebutuhan pemustaka. Selain itu, adanya layanan internet adalah
untok memenvhi perkembangan teknologi informasi  yang tercantum pade
Undang-Undang No.43 Tahun 2007 pasal 12 ayat 1 yang berbunyi :

Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayanken, dan

dikembangksn sesuai dengan kepentiugan pepmsiaka  dengan

memperhatilcan perkembangan teknologt informasi dan komunikasi.

Saran agar disedisksn roman, novel, den cerpen divtarakan oleh tiga
orang informan yang menyukai roman, novel, dan cerpen sebagai bahan bacaan di
waktu senggang di secla kesibukan perkuliaban. Mereks menyarankan supaya
perpustakaan juga menvediakan roman, novel, dan cerpen. Permintaan informan
tersebut perlu dipertimbangkan karena di perpustakaan perguruan tinggi jugs
dianjurkan untek menyediakao bahan-bahan yang bersifat rekreatif, yaitu baban
yang tidak ada kaitannya dengan mata kuliah yang ditawarkan, namun akan
bermanfaat untak sarana rekreasi mabasiswa. Seperti dijelaskan pada bahasan
sebelumnya bahwa scbagal penunjang perguruan tnggd, porpustakasn perguruan
tinggi mempunyal beberapa fimgsi yaitu Fungsi Edokesi, Informasi, Riset,
Rekreasi, Publikasi, Deposit, dan Interpretasi  (Wijayanti, 3).

Saran yang terakhir adalah ketika memesan buku sebailmya berdasarkan
daftar buku wajib. Benar sekali saran itu, karena dafiar buku wajib merupakan
salah satu alat seleksi yang baik bagi suata perpustakasn perguruan tinggi, agar
koleksi yang tersedis benar-benar menunjang proses pendidikan dan pengajaran
sivitas akademika.

Sclain saran-saran di atas dua komentar yang penulis rasa bersifal
komentar positif, vaitm
* “Perpustakasn ini sudah lebih buik dibanding perpustekaan lain seperti

Perpustakaan UNLAM atau Perpust pal 6 (BAPUSTARDA KALSELY"
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o “Dari segi penataan koleksi sudah baik, lebih baik dibanding Bapustarda dan
Perpustakaan BKKBN"

Komentar positif ini supaya bisa dipertahankan bahkan ditingkatkan supays

perpustakaan di masa yang akan datang lebih baik dan lebih maju,

Ada juga komentar yang di dalamnya ada sedikit kritik yaitu “Layanannya
supaya lebih ramah”. (KT)

Selama penulis meneliti di perpustaksan, penulis juga mengobservasi
kegiatan pelayanan Khusosnya sirkulasi. Selama jtu, penulis lihat petugas
pelayanan cukup ramah dalam meberikan pelayanen. Namun, ssran/kritik
tersebut harus dijadikan pemacu semangat untuk menciptakan suaty layanan yang
lebih ramah dan bersababat (friendly). Kaitannya dengan pelayanan, salah satu
kriteria kompetensi profesional pustakawan yang diterbitkan SLA adalah tetap
luwes dan berfikir positf (Sudarsono, 41}, Dalam konteks melayani pengguna
dengan sopan santun dan bersahabat, kode etik menghendaki agar pustakawan
bersikap sopan dan bijaksana kepaia masyerakal pemustaka vang dilayani dan
siapa saja yang berinteraksi denpannya. Artinya dalam kondisi bagaimanapun
etika dan tats krama harus tetap dipertahankan dalam pelayanan perpustakasn.
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BAB 5
PENUTUP

Pada bagien ini diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran baik
yang bersifat umum maupun khusus,

5.1 Kesimpulan

1. Program kegiatan pengembangan koleksi Perpustakaan JAIN Antasari
Banjarmasin meliputi kegiatan perencanaan, seleksi dan  pengadaan.
Perencanaan pengadaan koleksi perpustakasn IAIN Antasard Banjarmasin
berdasarkan usulan dari Fakultas. Seleksi Buku dilakukan oleh anggota tim
seleksi berdasarkan daftar usulan dari Fekultas dan katalog penerbit.
Kegiatan penyiengen dan penilaian tethadap koleksi belum pernsh
dilabukan, walaupin kegiatan penyiangan dan evaluasi sangat penting dalam
kepiatan pengembangan koleksi.

2. Perpustakaan TAIN Antasari mulai mengembangkan dan membangun space
Islamm Kalimantan Selatan yaitu Pengembangan Koleksi Khusus Islam
Kalimantan (Bibliografi Istam Kalimantan Selatan)

3. Tidak semua hasil wawancara menunjukkan data vang persis sama dengan
dats dokumen. Secara umaum data pemanfaatan yang diperoleh dari hasil
wawancara sangat mendukung data dokumen ferutama untuk subyek yang
sangat tinggi tingkat pemanfaatannya vaitu kelas Hmueilmu sosial (300),
Figih (2X4), Filsafat dan perkembangan (2X7), llmu Tafsir (2X1), dan lmu
Hadits (2X2), menunjukkan subyek-ubyek itulah yang sangat dibutuhkan
dan sangat banyak dimanfaastkan, Namun ada beberapa subyek-subyek
yang perlu perhatian khusus dalam pengembangan koleksi pada masa yang
akan datang seperti iHmu mumi (500) yang di dalamnya terdapat
Matematika (510} termasvk koleksi yang rendah tingkat pemaniastannya.
Rendahnya tingkat pemnanfaatan subyek ilmu mumi tersebut bukan berarti
koleksi tersebut tidak dibutubkan tetapi karena ketersedizan koleksi
berkaitan subyek tersebut vang masih kurang. Begitu juga dengan subyek
bahasa (400) dan Tasawuf (2X3) yang termasuk subyek yang tinggi tingkat
pemanfaatannya tetapi belum memenubi kebutuhan pemustaka dari segi
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jumiab dan kesesuatannya dengan mata kuliah jurusan terutama jurusan
PBA dan TBL

. Sebenamya ada perbedaan kebutuhan untuk masing-masing jurusan yang
ada pada IAIN Antasan Banjarmasin. Khususnya bagi mereka dari Jurnsan
Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa Ingeris, Taddls Matematika, D3-
Iirou Perpustaksan dan informasi Islam (D3-IPID), Jurusan Ekonomi Islam,
D3-Perbankan Syariah, Komumikasi Penylaran Islam dan Rimbingan
penyuluban Islam, pemustaka dalam hal ini mempunyai kebutuhan lebih
spesifik untuk jurusan mereka, vang mereka rasa belum terpenubi oleh
koleksi yang tersedia di Perpustskaan IAIN Antasari.

. Sebagian pemusiaka felah meresa terpenuhi kebutuban perkulishannya
kbususnya mereka yang berasal dasi jurusan PAL PGMI, Muamalat, Akhwal
al Syakhshiyyah, Siasah jinayah dan Tafsir Hadits. Walaupun demikian
penambahan koleksi vang baru tetap diharapkan,

. Koleksi untuk jurusan AMPT | Filsafat dan Teknologi Informasi secars
umum juga belum tercukupi, tetapl mereka memiliki perpustakasn alternatif,
Koleksi berksilan dengan materi perkuliahan AMPI dan Filsafat banyak
terdapat pada Perpustakaan Program Pasca Sarjana, sedaopkan koleksi
tentang Teknologi Informasi banyak terdapat pada Perpustakaan Fakultas
Dakwah,

. Kebutuhan pemustaka di luar koleksi vang telah tersedia antars Jain Koleksi
berkaitan dengan Bahasa Arab terutarma [ Balaghah dan Nahwu Sharaf,
Bahasa Ingpris, ¥ilsafat Umum terbitan baru, Psikologi umum, Bimbingan
Konseling (BK), Matematika (Kalkulus, Geometri Analika Rusng, Analitika
Data, Pengantar Dasar Matematika, teori Bilangan Statistik), Bidang
Ekonomi Islam (Corporate Social Responsibility, Etika Bisnis Islam Mikro,
Etka Bisnis Islam Makyo, Akuntansi  Islem Syaridh, Lembaga Keuangan
Non Syartéh Ekonomi perbankan & Perbankan Syariah), Komunikasi
Penyiaran Islam, BP/ Psikologi ke “masyarakat” , Psikologi Dakwah,
Sistem Informasi keagamaan, Kewirausahaan, Filsafat Islam terbitan baru,
Administrasi Manajemen dan Pendidikan Islam (AMPI), Ormas Islam,
Hadits (Matan Ibnu Majah, Matan Sunan Turmudzi, Kitab Hadits: Tahzibul
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kamal, dan Darugumi AsySyafi'i, Hadits Ahkam Siyasah, Memahami
Sunnah Nabawi), Figih Linglawgan (Riayand Bi'ah fi syariatil Islamiyah,
Menanam Sebehan Kiamat), Persturan Daerah/ Perda , Hulum(Hukum
dasar, Pengantar ilmu Hukum, Teori tentang hukum, Hukum Humanitier,
HAM, Konstitusi), Perbankan Syari’ah (flukum Perbankan Syaridh, Standar
Akuntasi kevangan dan Bank Finansial} dan lfmu Pespustakaan.

Subyek yang mereka butuhkan sebenarnya telah tersedia nmamun masih
terbatas baik dalam jumlah mavpun judul vang menyebsbkan kebutuban
mereka belum tecpennbi. Karena kebutuhan yang tidak terpenuhd itulah
maka muncul alternatif kebutuhan, sebagai pengganti kebutahan utama,

. Selain untuk pemenvhan kebufuban perkulishan, pemustaka  juga
membutnbkan bahan bacasn yang bersifat rekreatif dam menambah

WHwWasar.

10, Saran dan komentar yang diberiken informan memipaken saras-saran

penambaban koleksi, layavan dan fasilitas demi kemajuan Perpustakaan
IATN Antasari Banjatmasin,

.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil uraian data penelitian, beberapa saran penulis

kemukakan dengan tujuan memberiken pemikiran-pemildran Jebih lanjut bagi
pengelola dan pengamibil kebijakan Perpustakaan JAIN Antagari Banjarmasin
dan peneliti lanjutan yang mungkin dapat dikembangkan dengan menganobil
aspek lain yang belum diteliti.

5.2.1 Saran bagi pengelola dan pengambil kebijzkan Perpusiakaan IAIN

Antasari Banjarmasin

1} Sebaiknya ada kebijakan pengembangan koleksi buku secara tertulis
yang dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan seleksi, pengadaan,
penyimpanan, pelesetarian, dan penyiangan serta tukar menukar
koleksi dalam berbagai subyek dan fornmat untuk menjamin
kontiuitas dan konsistenst datam pengembangan koleksi.

2) Dihacapkan pengembangan koleksi dierabkan pada kegiatan
memperbaharui koleksi vang lebih bervarasi baik judul maupun
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subyek temtama untuk  Jwrusanjurusan yang  ketersedisan
koleksinya masih sedikit seperti Tadris Matementka, Tadns Bahasa
Inggris, Pendidikan Bahase Azsb, Jurusan Ekonomi Islam, Hadits-
hadits sivasah, llmu perpustskasn, Komunikasi Penyiaran Islam dan
Bimbingan Penyulvhan ke masyarakat dan lainnya yang telah
disajikan dalam data penelitian.

3) Jumiah  koleksi buku perlu ditambah, namun harus juga
dikendalikan secara berkesinambungan agar koleksi sesuai depgan
kebutuhan pemusiaka, kebutchan lembaga dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekmologi, Ustuk it Daflar Buku wajib dan
penuniang yang terdapat pada silabus mata kuliah juga perlu
dijadikan bahan perdimbangan agar koleksi biss memenuhi
kebutuhan stvitas akademika IAIN Antasari Banjarmasin.

4) Evaluasi koleksi dan penytangan barus dilakukan secara berkala dan
sisternatis yang melibatkan berbagai pihek yang berkompeten di
bidangnya, termasuk pustakawan, pimpinan lembaga induk, para
pakar (spesialis subyek) bahkan dalam batas-batas ferlentu bisa juga
melibatkan pemustaka

5} Keriasarna antar perpustakasn dan kesepakatan bersama dalam
pengermbangan koleksi khususnya di Hogkuogan [AIN Antasari j
Banjarmasin perlu dibangun agar Resource Sharing bisa benar-bentar ,
dirasakan manfaatnya.

5.2.2 Saran untuk penelittan lanjutan

Penelitian ini merupakan penelitian awal, Hasil penelitian ini bersifat
aplikatif yang berarti bahwa penelitian ini dibarapkan dapat diterapkan
secara langsung dalam penyelenggarsan dan pengelolaan Perpustakaan IAIN
Antasani Banjarmasin. Hasil pencliian bersifat umum dan  menunjukkan
bahwa hanya sebapian jurusan yang kebutuhan pemustakanya terpenuhi.
Oleh karens itu sebaiknya ada penelitian lebih lanjut untuk mengetabui
ketersediaan dan kebutuhan bacaan wajib secara kbusus untuk masing-
masing jurusan/program studi pada JAIN Antasari Banjarmsin.
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Koleksi Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin

Lampiran 2

Koleksi

: Perpustakaan
IAIN Antasari Banjarmasin Tahun 2008

Tahun 2008
NO | Format dan Bahasa yang digunakan Jumlah
subyek B.Indo. B. Arab B. Ingg. Lainnya Selurubmya
Idl Eks Jdl Eks Jdl | Eks Jdl | Eks Jdl Eks
i Buku
a. Karya Umum 6l6 1553 | 8i 273 88 | 215 126 | 266 911 2307
b. Filsafat 401 1655 | 78 201 43 139 522 1995
c. Agama (Umum) | 78 119 76 78 128 79 701
d.Ilmmu-ilmu Sosial| 2246 | 8126 | 40 84 130 | 239 138 | 146 2554 | B492
e.llmu-ilmu Bahasa 358 1355 132 603 48 286 56 |90 588 2334
f£mu-ilmu Mumi | 123 581 3 8 8 12 2 2 136 603
g Imu-ilmu
Terapan 439 1493 1 2 86 | 86 1 4 527 1585
h.Kesenian 30 220 2 2 32 222
i. Kesusastraan 171 549 55 93 16 19 17 18 259 684
j. Sejarah/Biografi | 242 | 755 [ 3 9 12 {18 4 [77 301 | 859
k Istam Umum 434 038 40 I75 g 39 482 1152
i. Al Qur'an /Tafsir| 556 2144 | 386 i520 | 6 62 948 3726
m. Al Hadis 416 [794 | 291 1230 707 3024
n. Aqidah 347 1422 | 135 249 11 14 493 1685
o.Figh 994 3940 | 508 1225 |7 7 1509 | 5172
p.Tasawuf 394 1347 | 67 215 14 72 475 1634
q.5o0sial Budaya 732 2167 | 130 172 11 86 873 2425
r. Dakwahlslam 168 693 17 104 4 5 189 202
s. Aliran / Sekte 185 390 5 6 4 27 194 423
t. Sejaral/Biografi
Islam 274 476 15 94 9 99 298 669
2 Majalah / Jurnal | 24 382 2 3 2 2 67 | 241 87 3306
3 Skripsi dan tesis | 505 1112 | 40 161 112 | 130 45 |92 702 1873
4 Disertasi 6 il 12 11 23
5 Klipping 3 24 3 24
Penelitian
6 /Makalah 35 78 55 78
CD-Ron/
7 Elekironik File 17 39 32 32 5 5 - - 54 76
Jumlah 12091 | 42253 | 3786 10631 | 474 | 186 499 | 1063 16946 | 58073

Sumber : Profil Perpustakaan JAIN Antasari Banjarmasin Tahun 2009
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LAMPIRAN 3 DATA MAHASISWA, IAIN ANTASARI BANJARMASIN
SEMESTER GANIIL TAHUN AKADEMIK 200872009
No|FAK [JUR TAHUN ANGKATAN

TOTAL

200872009 | 200772008 | 2008/2007_] 2003/2006 | 200472005 | 2003/2004 | 200272003 ] 200172002 R000/Z001]1995/2000
Lk JPr [h Lk [Pr [ih |k [Pr [ih_[ik JPr_Jiib |Ck [Pr [Jth [Lk]Pr i |Lk [Pr [Jh{Lk [Pr [Jh|Ck[Pr [Jih|Lk]Pr Pib]ik _[Pr_[iih
[[sYa [As 15| 9| 24| 13| o] 22| 12] 17| 20| 11| 8l 19] 7} 6| 13]_7] 2} 6 1| 5| 6{ 4| o] 1 67 56l 123
RI [PHM I 1| o 1| 4l 2 6 e[ 2 8| 7| 2F o 7 3| 10| 30 o 3l il 1| 2| 2[ 1| 3 31 1] 42
AH  [S] 5| o S| 8 2 to| ol 4 j3| 4] 7 OFDNENEENEENENERE 45| 18] &
MUA | 123 5] 7( 7| 14| 6| 11| 17} 10| 7f 171 3l 10} 13] 4| 7 4] 9l 13| 3] o] 3[ 2| o] 2| 1] o] 1] s2| 54| 104
El s8] a9] 107| 41| 38| 79| 24} 34| SB[ 12| 17) 29| 15| 22( 37| 8] 6| 14 158| 166] 324
PS 13| _171_30] 24 22| 46| 14) 12| 26 1] o) 1| 1| o] 1 53| 51| 104
JUMLAH __ | 104] 78] 182] 97| 80| 177] 74| 80] 181] 45| 41) 86| 42| 43| 85} 251 15| 40] 9] 16| 25| 9 1| 10| 3| 0| 3| 1} 0] 1| #06] 354] 760
—— = = G ETE - - i ETET RSN L e S T —
2[TAR [PAI__| 67] 53] 120] 38] 58] 96] 28] 44] 72| 30[ 42§ 72| 23 2s] 48[ 17} 1] 18] 6| 1] 7| 4] 3] 7| 1] 1] 2 214) 228] 442
Bl [PBA_| 26| 24| 30| 38| 23| 61| 34| 25| 59| 29 1of 48| 21| ti] 32| 8f 1] o] o] 1 10] e of 1| 1] 0} 167} 104] 271
YAH [TBI__| 19| 48] 67| 26] 39| 65| 21| 4] 70| 18| 40} s8] 17| 25] 42| 6| 4] 10| 2| 3] 5 ]
TMTK | 14| 41| 35| 14| 46| 60| 8| 22| 30| 8] 26) 34| 12| 17| 29] 6} 1| 7| | 2| 2
KI
KI-AME_13] 13| 96 12| 16] 28] 8| 6| 14| 10| 12| 22[ 11} 10] 21| 4| 2] 6
KL.BKI| 5| 16| 31 [ 23] 34| 8| 14| 22| 7] 7] 14 0

57
32

POMI | 28 54) 82 22] 35

1

2| 371(114] 179] 293} 101] 147] 248] 90
E =,

w3 7] 11| 8 11

|

JUMLAH ___|179] 260] 439[148] 2 97| 187] 48] 17] 65} 21| 9130} 7
= — == PO
3[DAK [KPI 2[ 4] 6 o 6| o] 8 16| 6 6] 12] of 2 2 1 4 1
WAH [PMI ] 2
[BPI 2] 3| sl 2 3 o 2 2| 3] 6 9 21 7 9 o[ 1| 1] o] 1] 1
TI 19]_16]_ 33
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Lampiran 4 : Pedoman wawancara untuk
Kepala Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin

PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Kepala Perpustakaan)

Identitas Responden

Nama

Pelaksanaan Wawancara :

A. Keterlibatan Kepala Perpustakaan dalam kegiatan penyusunan kebijakan yang

bersifat akademis

1.
2.
3.

Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Rapat pimpinan ?
Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Rapat Kerja ?
Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Rapat koordinasi
bidang akademik ?

Apakah kepala perpustakaan selalu dilibatkan dalam Penyusunan
Rencana Program Kerja Tahunan (RPKT) ?

B. Perencanaan dalam koleksi

1.

Apakah perpustakaan sudah memiliki Rencana Strategis (Renstra),
Rencana Program Kerja Tahunan (RPKT) dan Kebijakan Pengembangan
Koleksi secara tertulis ?

Bagaimana dasar perencanaan pengadaan koleksi ? Apakah berdasarkan
Silabus mata kuliah, Usulan dari fakultas/jurusan, Katalog penerbit atau

Usulan mahasiswa.

C. Pengembangan Koleksi

I.

L

Apakah sasaran khusus koleksi perpustakaan ?

Siapakah yang menyusun kebijakan pengembangan koleksi ?

Siapakah yang melaksanakan kebijakan pengembangan koleksi ?
Siapakah yang akan memilih koleksi ? siapa yang diberikan wewenang

untuk pemilihan/seleksi koleksi

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



10.

It

4.

is.

16,
17,

18.

19.

{Lanjutan}
Siapa yang akan mengambii keputusan terakhir dalam pemilihan koleksi
?
Bagaimana metode pemiliban dan pengaturan anggaran? Adakah Pedoman
dan kriteria seleksi 7
Apakah dasar alokasi dana bagi berbagai subyek? Siapakah penentu akhir

dalam hal ini?

. Bagaimana kriteria pemilithan berbagai jenis/format media? Adakah

pengadaan koleksi selain buku?
Masalah-masalah Khusus seperti
- Berapa copy dari satu judul (duplikasi)
- Bahan-bahan yans tidak dikoleksi
- Penggantian kolekst yang rusak atau hilang
- penjilidan
Bagaimana dengan bahan-bahan berbahasa asing

. Bagaimana kriteria penerimaan dan penolakan sumbangan/hadiah?
12,

3.

Bagaimana juga dengan kebijakan pertukaran koleksi?

Bagaimana prioritas pengadaan buku dalam kaitan dengan dana yang
tersedia.

Bagaimana proses %zengadaan buku?

Apa saia hambatan-hambatan dalam pengadaan koleksi? Bagaimana
mengatasinya’?

Bagaimana dengan penyiangan? Apa kriterianya?

Bagaimana melayani subyek dan minat berbagai kelompok yang ada di
perpistakaaan?

Perpahkah dilakukan evaluasi pemanfaatan kelekst misalnya melabs
penelitian, Analisis faporan tabunan, Analisis kebutohan koleksi 7

Pernahkah dilakukan analisis kebutuhan pemustaka?

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 5 Pedoman  wawancara
Untuk Tim Seleksi dan Pengadaan

PFEDOMAN WAWANCARA
{Untuk Tim Seleksi dan Pengadaan)

Nama

Pelakeanzan Waweancars

Wawancara tentang pengembangan koleksi

Apakah sasaran khusus koleksi perpustakaan ?

2. $iapakah yang menyusun kebijakan pengembangan koleksi 7
3.
4, Siapakah yang akan memilih koleksi ? siapa yang diberikan

Stapakah yang melaksanakan kebijakan pengembangan kolekst ?

wewenang natuk pemilihan/seleksi keleks:

Siapa yang akan mengambil kepuiusan terakhir dalam pemiliban
koleksi ?

Bagaimana metode pemilihan dan pengaturan anggarana? Adakah
Pedoman dan kriteria seleksi ?

Apakah dasar alokasi dana bagi berbagai subyek? Siapakah penentu
akhir dalam hal ini?

Bagaimana kriteria pemilihan berbagai jenis/format media? Adakah
pengadaan koleksi selam buku?

Masalah-masalah Khusas seperti

Berapa copy dari satu judul (duplikas}

H

Bahan-bahan yang tidak dikoleksi

H

Penggantian koleksi yang rusak atau hilang

L

penjilidan

10. Bagaimana dengan bahan-bahan berbahasa asing

11. Bagaimana kriteria penerimaan dan penclakan sumbangan/hadiah?

12. Bagaimana juga dengan kebijakan pertukaran koleksi?
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{Lanjutan)

3. Bagaimana prioritas pengadaan buku dalam kattan dengan dana yang
tersedia,

14. Bagalmana proses pengadaan buku?

15. Apa saja hambatan-hambatan dalam pengadaan koleksi? Bagaimana
mengatasinya?

16. Bagaimana deopan penyiangan? Apa kriterianya?

17. Bagaimana melayani subyek dan minat berbagai kelompok yang ada
di perpustakaaan?

18, Pernahkah dilakukan evaluasi pemanfaatan koleksi misalnya melalui
penelitian, Analisis laporan tahunan, Analisis kebutuhan koleksi atau
Buku Usulan

19. Pernahkah dilakukan analisis kebutuhan pemustaka dalam
pengembangan keleksi perpustakaan?
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Lampiran 6 : Pedoman wawancara untuk anggota perpustakaan

PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Anggota Perpustakaan )

Identitas Responden

Nama
FakultasfJurusan

Pelaksanaan Wawancara

Daftar Pertanyaan

1.

Sl

Berapa sering Bapak/lbu/saudara/ssudari pergi ke perpustakazan IAIN
Antasari bargammasin

Darn semua koleksi  Perpustakaan JAIN Antasari, koleksi apa yang
Bapak/Ibv/saudara/saudan sangat perlukan dan Sering
Bapak/Ibw/saudara/saudari pinjam/manfaatkan, dalam subyek apa?

Selain koleksi yang diperlukan untuk memenuhi tugas/perkuliahar,
koleksi apa yang Bapak/lbu/Saudara /saudart  minati? Berkaitan dengan
subyek atau topik apa saja.......

Apakah koleksi yang tersedia di Perpustakaan IAIN Antasari sudah

memenuhi kebutuhan perkulizhan anda?

. Apakah ada koleksi vang dibutubkan selain yang sudah ada di

Perpustakaan? Kalzu ada, apa subyek amu judulnya, dalam format apa?
{Koleksi apa yang dibutuhkan tetapi belum ada di perpustakaan).

Saran dan kementar
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Lampiran 7 : Hasil

wawancara dengan Informan |

Inisial Informan ;. AH
Fakultas : Tarbiyah
Semester A
Program/Jurusan SI/PAL

Waktu dan Tempat wawancara

Kamis, 19 Maret 2009 pukul 10.10-

10.30 di Perpustakaan [AIN Antasari

Banjarmasin
No | Pertanvaan Jawaban Jawaban

1| Dari semua koleksi Perpustakaan IAIN Buku-buku Pendidikan,
Antasari, koleksi apa vang paling sering | Metodelogi Studi Islam,
Bapak/lbu/Saudara /saudar: piniam Psikologi Umum, Tafsir
/manfaatkasn, dalam subyek apa?

24 Dari semug koleksi Perpustakaan JAIN Buku-buku Pendidikan,
Antasari, koleksi apa vang Metodelopi Studi Islags,
Bapak/Ibu/Saudara /saudari  paling Psikologi Umum, Tafsir
periukan 7Berkaitan dengan subyek atau
topik apa saia.....,.

31 Selain kaleksi yang diperlukan untuk Yang saya minati selain yang
memenuhi tugas/perkeliahan, koleksi apa | berkaitan dengan jurusan saya
vang adik paling minati? Berkaitan adaleh tentang sastra
dengan subyek atau topik apa saja......

4. Apakah koleksi vang telah tersedia telab .
memenuhi kebuluhan Bapak/Ibu/Savdara | koleksi di perpustakaan ini sudah
fsaudant memenuhi kebutuhan

perkuliahan saya

3i Apakah ada koleksi yang dibuwhkan | Buku-buku teniang Metodelogi

selain yang sudah ada di Perpustakaan? | Studi Islam eksnya masih
Kalau ada, apa subyek atau judulnva, | kurang, jd kadang tdk kebagian
dalam format apa?

64 Menurut adik koleksi apa yang behamn | Schaiknya ada layanan Fotocopy
disediakan tetapi sangat diperlukan untuk

mempercieh informasi, HEE
Pengetahuan dan eknologi
75 Apa Saran dan komentar adik Sehaiknya koleksi baru ditambah

lebih banyak
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Lampiran & ;

Inisial Informan

Fakultas

Semester

Programy/Jurusan

Wakiu dan Tempat wawanocara

Hasil wawancara dengan Informan 2

RK

Tarbiyah

§

S1/PRA

Jumat, 20 Maret 2009 pukul
10.00-10.20 di Perpustakaan [AIN
Antasari Banjarmasin

No 1 Pertanyaan Jawaban Jawaban

1] Dari semua koleksi Perpustakaan | buku-buku Filsafat, metodelogi
JAIN Antasari, koleksi apa yang Studi  Islam, Ulumul Hadits,
paling sering adik pinjam Nahwu Sharaf, Psikologi Umum,
{manfaatkan, dalam subyek apa? SPI, Tafsir

2| Dari semua koleksi Perpustakaan | buku-buku - Filsafat, metodelogl
TIAIN Antasari, koleksi apa yang Stedi  Islam, Ulumul Hadits,
Bapak/Ibo/Saudara /saudar Nahwu Sharaf, Psikologi Umum,
paling perlukan ?Berkaitan dengan | SPI, Tafsir
subyek atau topik apa saja......

3 Selain koleksi yang diperlukan buku-buku psikolegi,  Kamus-
untuk memenohi kamus bshasa inggris & “spesk
tugas/perkuliahan, koleksi apa analysis”
yang adik paling minati? Berkaitan
dengan subyek atav topik apa
sais.....

4] Apakah koleksi yang telah tersedia | koleksi di perpustakean G agak
telah memenuhi kebutuhan kurang memenuhi  kebufuhan
Bapak/Ibw/Saudarm /savdart perkuliahan saya

5, Apakah ads  koleksi vang | Koleksi berkaitan dengan Bahasa
dibutubikan selain yang sudah ada ] Arab terutama Ilmu Balaghah,
di Perpusiakaan? Kalau ada, apa| begifu juga dengan filsafat umum
subyek atau judulnya, dalam | dan psikologi umum
format apa?

6] Apa Saran dan komentar adik Sebaiknya ada layanan internet
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Lampiran 9 : Hasil

wawancara dengan Informan 3

HASIL WAWANCARA
Inisial Informan MR
Fakultas Tarbtyah
Semester {
Program/Jurusan SU/TMTK

Waktu dan Tempat wawancara

Selasa, 21 April 2009, pukul 13.30 -
13.50 di Perpustakaan IAIN Antasari

Banjarmasin
No | Pertanyaan Jawaban Jawaban

14 Dari semua koleksi Perpustakaan Koleksi yang paling sering saya
IAIN Antasari, koleksi apa yang pinjam adalah bidang pendidikan
paling sering adik pinjam
fmanfaatkan, dalam subyek apa?

2| Darl scrua koleksi Perpustakaan koleksi yang paling saya perlukan
IATN Antasari, koleksi apa yang adalah Matematika
Bapalk/IbwSaudara /saudari  paling
perlukan ?Berkaitan dengan subyek
afau topik apa saja.......

3] Selain koleksi yang diperlukan untuk ] Yang saya minati selain yang
memenuhi togasiperkuliahan, koleksi | berkaitan dengan jurusan saya
apa yang adik paling minati? { adalah roman, novel, cerpen
Berkaitan dengan subyek atau topik
4Dpg 34ia......

4) Apakah koleksi vang telah tersedia koleksi di perpustakaan ini masth
telah memenuhi kebutuban belum memenuhi kebutuhan
Bapak/Ibw/Saudara /saudar perkuliahan sava, saya fotocopy dari

dosen

5. Apakah ada koleksi yang dibutuhkan | Matematika sangat kurang :

selain  yang  sudsh ada  di | Kalkulus, Geometri Analika Ruang,
Perpustakaan?  Kalau ada,  apa | Analittka Data, Pengantar Dasar
subyek atau judulnya, dalam format | Matematika, teori Bilangen Statistik
apa?

6. Apa Saran dan konentar adik Buku baru diperbanyak khususnya

bidang Matematika

Peminjaman koleksi sebatknyva
ditambah

Sebaiknya ada musik instrurmental.
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Lampiran 16 Hasil wawancara dengan Informan 4

HASIL WAWANCARA
Tausial Informan KT
facultas Tarbiyah
semeste Vi
Program/Jurusan SI/KI-BK

Waktu dan Tempat wawancara

Senin, 16 Maret 2009 pukul 0930~

(09.55 di Perpustakaan IAIN Antasari

Banjarmasin
No | Pertanyaan Jawaban Jawaban
1} Berapa sering adik pergi ke Saya sering ke Perpustakaan
perpustakaaan JAIN Antasari
Banjarmasin
24 Dari semua koleksi Perpustakaan Bidang Pendidikan, BK dan

IAIN Antasan, koleksi apa yang
paling sering adik pinjam
/manfaatkan, dalam subyek apa?

Psikologi

| Dari semua koleksi Perpustakaan

TAIN Antagari, koleksi apa yang adik
paling periukan 7 subyek atau topik
apa saja.......

BK dan Psikologi

Selain koleksi vang diperlukan untuk
tugas/ perkuliahan, koleksi aps yang
adik paling minati? subyek atau topik
apa Saia......

tentang Anak {Psikologi
Pertumbuhan/Perkembangan
Anak)

Apakah koleksi yang telah tersedia
telah memenuhi kebutuban
Bapak/Iw/Saudara /saudari

Pada tshun pertama kuliah,
koleksi di perpustakaan ini masih
belum  memenuhi  kebutuhan
perkulighan saya, masih sedikit
buku tentang BK. Pada tahun ini
sulah jumayan banvak,

Apakah ada koleksi yang dibutuhkan
selain  yang sudsh  ada  di
Perpustakaan?  Kalau ada, apa
subyek atau juduinya, dalam format
apa?

BK

Menurut adik  koleksi/layanan  apa
yang belum disediakan tetapi
sangat diperlukan untuk mempercleh
informasi, Pengetahuan & teknologi
Apa Saran dan komentar adik

Sebaitknya ada layanan internet
Sehatknya koleksi tentang BK
ditambah lebih banyak.
Layanannya supava lebih ramah
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Lampiran |1 ; Hasil wawancara dengan Informan 5
HASIL WAWANCARA
Inisial Informan LT
Fakultas Syaridh
Semester k2
Program/Jurusan S1/M
Waktu dan Tempat wawancara Kamis, 12 Maret 2009 pukul 09.30-
09.55 di Perpustakaan IAIN
Antasari Banjarmeasin
No | Pertanvaan Jawaban
1] Berapa sering adik pergi ke Saya ke Perpustakaan ini hampir
perpustakaasn IAIN Antasar setiap had
Banjarmasin '
2} Dari semua koleksi Perpustakaan Hadits, Talsir dan Muamalat
IAIN Antasari, koleksi apa yang
paling sering adik piniam
/manfaatkan, dalam subyek apa?
3| Dari semua koleksi Perpustakaan Hadits-hadits Muamalat.
IAIN Antasari, kolekst apa yang
adik paling periukan 9Berkaitan
dengan subyek atau topik apa
SAJ8..,. ...
4! Selain koleksi yang dipertukan subyek apa sajs
untuk memenuhi tugas/perkuliahan,
koleksi apa yang adik paling
minati? Berkaitan dengan subyek
atau topik apa saja.....,
5| Apakah koleksi vang telah tersedia | koleksi di perpustakaan ini sudah
telah memenuhi kebutuhan bisa memenuhi kebutuhan
Bapak/Ibu/Saudara fsaudan perkuliahan saya
6 Apakah  ada  koleksi  yang | Yang saya cari/perlukan sudah ada
dibutuhkan selain yang sudah ada di | serua
Perpustakaan? Kalau ada, apa
subyek atau judulnya, dalam format
apa?
7} Apa Saran dan komentar adik Sebaiknya menambah buku-buky

baru
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Lampiran 12

Hasil wawancara dengan Informan 6

Inisial Informan RA

Fakuitas Syaridh

Semester Y1

Program/lurusan SiM

Waktu dan Tempat wawancara Kamis, 12 Maret 2009 pukal 10.00-
10.25 di Perpustakaan IAIN
Antasari Banjarmasin

No | Pertanyaan Jawaban

1] Berapa sering adik pergi ke Saya ke Perpustakaan ini hampir
perpustakaaan JAIN Antasari setiap hari
Banjarmasin

2§ Dari semua kolekst Perpustakaan Hadits, Tafsir dan Muamalat
IAIN Antasari, koleksi apa yang
paling sering adik pinjam
{manfazstkan, dalam subvek apa?

3} Dari semuoa koleksi Perpustakaan Hadits-hadits Muamalat.

IAIN Antasarni, kolekst apa yang
adik paling perlukan ?Berkaitan
dengan subyek atau topik apa
53i8.......

4| Selain koleksi vang diperivkan Bsikologt
natuk memenuhi tugas/perkuliahan,
koleksi apa yang adik paling
minati? Berkaitan dengan subyek
atau topik apa saia...,..

51 Apakah koleksi yang telah tersedia | koleksi di perpustakaan ini sudah
telah memenuhi kebutuhan bisa memenuhi kebutuhan
Bapak/IbufSaudara /saudar perkuliahan saya

6] Apakah  ada  koleksi  yang | Yang sava cari/perlukan sudah ada

dibutuhkan selain yvang sudah ada di | semua
Perpustekaan? Kalan ada, apa
subvek atau judulnya, dalem format
apa?
7. Menurst adik koleksi apa vyang | Tidak ada

belum disediakan tetapi sangat
diperiukan  untuk  memperoleh
informasi, Hmu Pengetahuan dan
teknolog

Apa Saran dan komentar adik

Sebaiknya menambah buku-buka
baru
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Lampiran 13 ;

Hasil wawancara dengan Informan 7

Inisial Informan YY

Fakuitas Syaridh

Semester X

Program/Jurusan SI/EL

Waktn dan Tempat wawancara Selasa, 24 Maret 2009 pukul 10.30-
10.55 di Perpustakaan [AIN
Antasarl Banjarmasin

No | Pertanyaan Jawaban

1] Berapa sering adik pergi ke Saya ke Perpustakaan ini hampir
perpustakaaan IAIN Antasari setiap hari.
Barjarmasin

2] Dari semua koleksi Perpustakaan | Akutanst dan Manajemen
IAIN Antasari, koleksi apa yang
paling sering adik pinjam
/manfzatkan, dalam subyek ana?

3] Dari semua kolekst Perpustaksan | bidang ekonomi Islam
IAIN Antasari, koleksi aps yang
adik paling periukan ?Berkaitan
dengan subyek atan topik apa
S2i&,......

41 Selain koleksi vang diperiukan Roman, novel-novel dan sagtra
untuk memenuhi
tugas/perkuliahan, koleksi apa
yang adik paling minati?

3, Apakah keleks: vang telah tersedia | koleksi di perpustakaan ini belum
telah memenuhi kebutohan memenuht kebutuhan  perkuliahan
Bapak/Ibu/Saudara /saudari terutama bidang ekonomi Islam

6! Apakah  ada  kolekst  yvang | Bidang Ekonomi Islam : Corporate
dibutubkan selain yang sudah ada | Social Responsibility, Eika Bisnis
di Perpustakaan? Kalau ada, apa| Islams Mikro Etika Bisais Islam
subyek atau judulnya, dalem | Makro

format apa? Bidang Bkonomi Islam | Akuntanst
Islam Syanah, Lembaga Kevangan
Mon Syarigh
EBkonomi perbankan & Perbankan
Syaridh
7] Apa Saran dan komentar adik Layanan internet dan AC dipasang

Saran : Sebaiknya buku-buku baru
diperbanyak khususnya berkaiten
dengan bidang Ekonomi Islam, ada

MuUsIe mnstrumental,
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Lampiran 14 : Hasil  wawancara dengan Informan §

[nisial Informan : AR
Fakultas : Dakwsah
Semester : VI
Program/Jurusan : BI/KPI
Wakiu dan Tempat wawancara ¢ Jumdt, 27 Maret 2009 pukul
09.00-09.25 di Perpustakaan JAIN
Antasari Banjarmasin
No | Pertanvaan Jawaban
1| Berapa sering adik pergi ke Saya sering ke Perpustakaan ini
perpustakaaan IAIN Antasari hampir setiap hari.
Banjarmasin
2. Dari sermua koleksi Komunikasi dan Sejarah Islam
Perpustakaan IAIN Antasari,

koleksi apa yang paling sering
adik pinjam /manfaatkan, dalam
subyek apa?

3} Dari semua kolekst Komunikasi Penviaran Islam
Perpustakaan JAIN Antasari,
koleksi apa yang adik paling
perlukan ?Berkaitan dengan
subyek atau topik apa saia.......

4} Selain kolekst vang diperlekan | Humas Politik
untuk memenuhi
tugas/perkuliahan, koleksi apa
yang adik paling minati?

5 Apakah koleksi yang telah koleksi di perpusiakaan ini belum
tersedia telah memenuhi memenuhi kebutuhan perkuliahan
kebutuhan /Saudara /sandari 7

6 Apakah ada koleksi yang | Komunikasi Penviaran Islam

dibutuhkan selain yang sudah | sangat kurang, di Perpustakaan Fak.
ada di Perpustakaan?  Kalan | Dakwah kebanyakan “Komunikasi
ada, apa subyek atav judulnya, | Politk”.

dalam format apa?

7. Menurut adik  koleksifiayvanan | Ruang baca yang lebih tenang

apa yang belum disediakan | supaya bisa betah membaca di sini
tetapt sangat diperlukan ? Perpustakaan ini sudah lebih baik
Apa Saran dan komentar adik | dibanding perpustakaan lain seperti
Perpustakaan UNLAM atau Perpust
pal 6 (BAPUSTARDA).
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Lampiran 15 : Hasil

HASIL WAWANCARA
Nama / Inisial Informan SS
Fakultas Dakwah
Semester VI
Program/Jurusan S1/BPI
Waktu dan Tempat wawancara Jumat, 27 Maret 2009 pukul 10.00-
10.25 di Perpustakaan IAIN

Antasari Banjarmasin

wawancara dengan Informan 9

No | Pertanyaan

Jawaban

1| Berapa sering adik pergi ke
perpustakaaan IAIN Antasari
Banjarmasin

Saya sering ke Perpustakaan

2| Dari semua koleksi Perpustakaan
IAIN Antasari, koleksi apa yang
paling sering adik pinjam
/manfaatkan, dalam subyek apa?

Dakwah Islam dan BPI

3| Dari semua koleksi Perpustakaan
[AIN Antasari, koleksi apa yang
adik paling perlukan ?

Dakwah Islam dan BPI

4| Selain koleksi yang diperlukan
untuk memenuhi
tugas/perkuliahan, koleksi apa
vang adik paling minati?

Figh Wanita

5] Apakah koleksi yang telah tersedia
telah memenuhi kebutuhan
Bapak/Ibu/Saudara /saudari

koleksi di perpustakaan ini untuk
mata kuliah Fak. Sudah bisa
terpenuhi, tetapi untuk jurusan
belum iengkap. Yang kami
perlukan Psikologi/BP ke
“masyarakat”

6| Apakah ada  koleksi yang
dibutubkan selain yang sudah ada
di Perpustakaan? Kalau ada, apa
subyek atau judulnya, dalam
format apa?

Psikologi/BP ke  "masyarakat”
masih kurang. Tapi secara umum
materi yang dicari ada aja dan
mudah dicari

7| Menurut adik koleksi/layanan apa

yang belum disediakan tetapi
sangat diperlukan untuk
memperoleh informasi, [Imu

Pengetahuan dan teknologi. Apa
Saran dan komentar adik

Psikologi/BP ke “masyarakat™ |,
Psikologi Dakwah,Sistem Informasi
keagamaan, Kewirausahaan .

Dari segi penataan koleksi sudah
baik, lebth  baik  dibanding
Bapustarda dan  Perpustakaan
BKKBN. Kursi-kursi  ditambah.
Sebaiknya perlu pengawasan agar
perpustakaan tidak menjadi ajang
'pertemuan jodoh’

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 16 : Hasil

wawancara dengan Informan 10

HASIL WAWANCARA
Nama / Inisial Informan 5
Fakultas Ushuluddin
Semester v
ProgramyJurusan SI/TH
Wakiu dan Tempat wawancara Jumat, 3 Apnil 2009 pukul 10.00-
10.35 di Perpustakaan IAIN Antasari
Banjarmasin
No | Pertanyaan Jawaban
1| Berapa sering adik pergi ke Saya selalu ke Perpustaksan Pusat kalau
perpustakazan JAIN Antasari | tidak ada jadwal kulizh
Banjarmasin
2| Dari semua koleksi Tafsir Hadits
Perpustakaan IAIN Antasart,
koleksi apa yang paling sering
adik pinjam /manfaatkan,
dalam subyck apa?
3] Dari semua koleksi Tafsir Hadits
Perpustakaan JAIN Antasari,
koleksi apa vang adik paling
perinkan ?Berkaitan dengan
subyek alav topik apa saia.......
4] Selain kolekst yang diperlukan | pengetahuan umum

untuk memenuhi
tugas/perkulishan, koleksi apa
yang adik paling minati?
Berkaitan dengan subyek atau
topik apa sajd......

5§ Apakah koleksl vang telah
tersedia tefah memenild
kebutuhan Bapak/ibu/Savdara
fsaudart

Alhamdulillah Koleksi di perpustakaan ini
sudalr  bise  memenuln  kebuluhan
perkuliahan sava

6| Apakah ada koleksi yang
dibutuhkan selain yang sudah
ada di Perpustakaan? Kalau
ada, aps  subyek  atau
juduinya, dalam format apa?

Koleksi sudah cukup memadai, selain itu
di Perpustakaan Fakultas Ushuloddin
juga ada koleksi berkaitan dengan Tafsir
Hadits.

7] Menurut adik koleksiflayanan
apa yang belum  disediakan
tetapt sangat diperfukan untuk
memperoleh informasi, Tl
Pengetahuan  dan  teknologi
Aps Saran dan komentar adik

Layanan iternet.
Waktu pelayanan ditambah

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009




Lampiran 17 : Hasil

Nama / Inisial Informan
Fakuoltas

Semester

Program/Jurusan

Walktu dan Tempat wawancara

wawancara dengan Informan 11

LN

Ushuluddin

v

SI/PA

Senin, 6 April 2009 pukul 10.00-
10.55 di Perpustakaan IAIN
Antasari Banjarmasin

Mo | Perfanvaan

Jawaban

1] Berapa sering adik pergi ke
perpustakaaan 1AIN Antasari
Hanjarmasin

Saya sering ke Perpustakaan

24 Dari semua koleksi
Perpustakaan JAIN Antasari,
koleksi apa yang paling sering
adik pinjam /manfaatkan,
dalan subvek apa?

Berkaitan dengan mata kuliah
khususnya tentang perbandingan agama

3. Dari semua koleksi
Perpustakaan TAIN Antasari,
koleksi apa vang adik paling
periukan ?Berkaitan dengan
subyek atav wpik apa saja......

Perbandingan Agama

44 Selain kolekst vang diperlukan
untuk memenuhi
tugas/perkuliahan, koleksi apa
yang adik paling minati?
Berkailan dengan subvek a@u
topik apa saja......

iimu Kalam, Figh dan tafsir

51 Apakah koleksi vang telah
tersedia telah memenuhi
kebutuhan Bapak/thu/Saudara
/saudari

koleksi di perpustakaan ini cukup
memenuhi kebutuhan perkuliahan sava

6! Apakah ada koleksi yang
dibutuhkan selain yang sudah
ada di Perpustakaan? Kalau
ada, apa subyek atau
Judulnya, dalam format apa?

7] Menurut adik koleksi/layanan
apa yang belum  disediakan
tetapi sangat diperlukan untuk
memperoleh informasi, Hmu
Pengerahuan  dan  teknologi.
Apa Saran dan komentar adik

Layanan internet

Peminjaman buku sebaiknya ditambakh
misalnya satu orang boleh mingam 3 eks
(untuk S1)

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009




Lampiran 18 : Hasil

wawancara dengan Informan 12

Nama / Inisial Informan NQ

Program Studi Filsafat [slam

Semester I

Konsentrasi Ilmu Tasawuf

Waktu dan Tempat wawancara Selasa, 7 April 2009 pukul
11.00-11.25 di Perpustakaan
TAIN Antasari Banjarmasin

No | Pertanyaan Jawaban

11 Beraps sering adik pergi ke Saya ke Perpustakaan ini setiap
perpustakaaan IAIN Antasari hari
Baniarmasin

24 Dari semug koleksi Filsafat dan 1imu Tasawuf
Perpustakaan 1AIN Antasari,
koleksi apa yang paling sering
adik piniam /manfaaikan, dalam
subyek gpa?

3. Dari sernua koleksi Filsafat dan ilmu Tasawof
Perpusiaicaan JAIN Antasari,
koleksi apa vang adik paling
perlukan ?Berkattan dengan
subyek atan topik apa saja.......

4} Selain koleksi yang diperlokan | Sasira
untuk memenubi
tugas/perkuliahan, koleksi apa
yang adik paling minau?

Berkaitan dengan subyek atau
topik apa saja......

5] Apakah koleksi yang telah koleksi di perpustakaan ini belum
tersedia telah memenuhi memenuht kebutuhaa perkuliahan
kebutahan Bapak/Iw/Sandara saya
/sandari

6 Apakah ada koleks yang | Filsafat Islam dan Filsafat Umum
dibutubkan selain yang sudali | yang baru-baru masih kurang
ada di Perpustskaan? Kalau
ada, apa subyek atau judulnys,
dalam format apa?

7 Apa Saran dan komentar adik | Buku-buku  Filsafat Islam  dan

Filsafat  Umum  serta  Tafsir
ditambah lebih banyak lagi.
Layanan internet dan Folocopy

Pengembangan Koleksi...

, Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 19 : Hasil

wawancara dengan Informan 13

Nama / [nisial Informan BK
Program Studi Hukum Islam
Semester IV
Konsentrasi Hukum Islam
Waltu dan Tempat wawancara Rabu, 8 April 2009 pukul 09.00-
09.25 di Perpustakaan [ATN
Antasari Banjarmasin
No | Pertanyaan Jawaban
i Berapa sering Bapak/Ibu pergi | Saya ke Perpustakaan kalau ada
ke perpustakazan JAIN Antasari | yang diperlukan untuk

Banjarmasin

menyelesaikan tugas kuliah

1 Dari semua koleksi

Perpustakaan IAIN Antasari,
koleksi apa yang paling sering
adik pinjam /manfaatkan, dalam
subyel ana?

Hukum, Figh, Perbandingan Mazhab
dan Ormas Islam

1 Dari semua koleksi

Perpustakaan [AIN Antasari,
koleksi apa yang adik paling
periukan ?Berkaitan dengan
subyek atan topik apa saja......

Hukum, Figh, Perbandingan Mazhab
dan Ormas Isiam

1 Selain koleksi vang diperlukan

antuk memenuht
tugas/perkuliaban, koleksi apa
vang adik paling minati?
Berkaitan dengan subyek gtau
toptk apa saja......

Pendidikan

§ Apakah koleksi yang telah

tersedia telak memenuhi
kebutuban Bapak/bu/Saudara
feaudan

koleksi di perpustakaan ini cukup
memenuhi kebutuban perkulizhan
saya

. Apakah ada koleksi yang

dibutuhkan selain yang sudah
ada di Perpustakaan? Kalau
ada, apa subyek atau judulnya,
dalam format apa?

Ormas Islam

Mermrut  adik  koleksi/layanan
dpa yang belum disediakan
tetapt sangat diperlukan untok
memperoleh informasi, llmu
Pengetahvan dan teknolog:. Apa
Saran dan komentar adik

Layanan mternet dan Folocopy
Ormas Islam ditambah lebih banyak
lagi.

Pengembangan Koleksi...

, Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 20 : Hasil wawancara dengan Informan 14

Nama / Inisial Informan : MB

Unit Kerja / Fakultas . Tarbivah

Mata kuliah yang diampu . Tafsir, Ulumul Hadils, SPI dan
SPH

Pelaksanaan wawancara :  Rabu, 8 April 2009 pukal 10.30-
10.55 di Perpustakaan 1AIN

Antasari Banjarmasin

No | Pertanyaan Jawaban

1] Berapa sering Bapak/Ibu pergi | Saya sering ke Perpustakaan sckitar
ke perpustakaazn IATN Antasari | dua - tiga kali dalam seminggu
Baniarmasin

2 Dart semua koleksi Tafsir, Ulumul Hadits, Seiarah
Perpustakaan [AIN Antasari, Pendidikan Islam dan Sejarah
koleksi apa yang paling sering Pemikiran Pendidikan Islam
Bapak/Ibu pinjam, dalam
subvek apa?

3| Dari semua koleksi Perpustakean| Tafsir, Ulumul Hadits, Sejarah
IAIN Antasarl, koleksi apa yang | Pendidikan Islam dan Sejarah
Bapak perlukan ? Berkaitan Pemikiran Pendidikan Isiam
dengan subyck ateu topik apa

4. Selain koleksi yang diperlukan | Psikolog
untuk memenuhi
tugas/perkuliahan, kolekst apa
vang Bapak/[bu paling minati?
Berkaitan dengan subyek atau

topik apa saja......

51 Apakah koleksi vang telah koieksi di perpustakaan ini sudah
tersedia telah memenuhi relevan dengan tugss saya, kan hisa
kebutuhan Bapak/Tbw/Saudara dilengkapi dengan koleksi pada
fsandari Perpustakaan Fakultas Tarbivah.

64 Apskah ada koleksi vang | Matan Ibnu Majah
dibutuhkan sclain yang sudah | Matan Sunan Turmudzi
ada di Perpustakaan? Kalau
ada, apa subyek atau judulnys,
dalam format apa?

7] Menurut Bapak koleksiflayanan | Layanan Fotocopy

apa yang belum disediakan : Pelayanan dibuka Hari Minggu
tetapi sangat diperlukan untuk | Kolekst Hadits yang masih kurang
memperolell informasi, Ilmu | harap ditambah Untuk Tafsir yang
Pengetahuan dan  teknologi, | Bahasa Indonesia eksamplernya
Apa Saran dan komentar Bapak | harap ditambah. Perlu dipasang AC
? atau kipas Angin

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 2] : Hasil wawancara dengan Informan 15

Inisial Informan BR

Unit Kerja / Fakultas Syari'ah

Mata kuliah vang diampu Hadits Ahkam Siyagah

Pelaksanaan wawancara Kamis, 9 Apzrl 2009 pukul 11,00~
11.25 di Perpustakaan IAIN
Antasari Bapjarmasin

Ng | Pertanyaan Jawaban

1. Berapa sering Bapak/ibua pergike | Sering
perpustakasan JAIM Antasari
Banjammnasin

2| Dari semua koleksi Perpustakaan | Kitab-kitab Hadits
IATN Antasari, koleksi apa yaog Hadits Ahkam Siyasah
paling sering Bapak/lbu pinjam, | Figh Lingkungan
dalam subyek apa?

3§ Dari semua koleksi Perpustakean | Kitab-kitab Hadits
TAIN Antasari, koleksi apa yang Hadits Ahkam Siyasah
BanaldThu paling perlukan? Figh Lingkungan

4] Selain kolgkst vang diperlukan Figh Lingkungan, panti ada rencana
untuk memenuhi tigas/perkuliahan, | aken menjadi Mata Kulizh di Fakultas
koleksi apa yang Bapak/ibu Syart’ah.
paling minati? Berkaitan dengan
subyek alau topik apa saie......

51 Apakah koleksi yang telah forsedia | koleksi di perpustaksan ini ovkup
telah memenuhi kebutuhan memenuh: kebutuhan saya dalam
Bapak/ibu/Saudara /sandari memberi kuliah

6] Apakah ada  koleksi  yang | Hadits Ahkam Siyasah masth kurang.

dibutuhkan selain yang sudah ada | Memahami Sunnah Nsbawi (Yasuf
di Perpustakaan? Kalau ada, apa | Qardawi). Riayatul Bi’ah fi syariatil
subyek atau jedulnya, dalam | Islamiyah. Menanam Sebelum Kiamat
format apa? (Husain....

74 Apa Saran dan  komentar | Koleksi Figh Linglungan sebatknya

Bapak/lbu

ditambah. Hukum dasar, Pengantar iiru
Hukum, Teor tig hukum, Hukum
Humanitier , HAM, Kongtitusi, BPHI,
Hukum Perbankan Syaridh, Standar
Akuntast kevangan dan Bank Ficansial,
Kalau memesan buku sehatknya
beedasarkaa bula bacasn waiih vang
ada pada silabus.

Pengembangan Koleksi.

.., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 22 : Hasil

Inisial Informan
Pekerjaan /Asal

Pelaksanaan wawancara

AT
Swasta/Alumnus JIAIN

Rabu, 8 April 2009 pukut 11.00-
11.20 di Perpustakaan JAIN
Antasari Banjarmasin

wawancars dengan Informan 16

No | Pertanyaan Jawaban

1] Berapa sering Bapak/lbu pergi | Setiap hari
ke parpustakaaan JAIN Antasari
Baniarnmesin

2§ Dar semua Koleksi Semua subyek
Perpustakaan 1AIN Antasari,
koleksi apa vang paling sering
Bapak/ibu  pinjam, dalam
subyek apa?

3. Pari semua kolekst Semus subyek
Perpustakaan JAIN Antassri,
koleksi apa yang Bapak/lbu
paling perlukan ?Berkaitan
dengan subyek atan topik apa
Saja.......

4 Selain koleksi yang diperlukan | Semua subyek
untuk memenuhi
tugas/perkuliahan, koleksi apa
yvang Bapak/lbu  paling minati?

Berkatian dengan subyek atau
topik apa saia......

55 Apskah koleksi yang telah koleksi di perpustzkaan ini cukup
tersedia telah memenull memenuhi kebutuhan saya
kebutuhan Bapak/1buw/Saudara
fsaudar]

6 Apaskab  ada  kolekst  yang i Yang sayarasa masih kurang:
dibutuhkan selain vang sudah | Matematika (Kalkulus). Mansjemen
ada di Perpustakaan? Kalau | Ekenomi Islam  /  Ekonomi
ada, apa subyek atau judulnya, | Perbankan. [imu Perpustakaan
dalam format apa? Kitab Hadits: Tahizibul kamal, dan

Daruquint AsySyafi’i

74 koleksi/layanan apa yang belum | Layanan Foiocopy

disediakan tetapi sangat
diperlukan untuk memperoleh
informasi, llmu Pengetahuan
dan teknologi
Apa  Saran  dan  komentar
Bapak/Ibu

Koleksi yang masth kurang harap
dilengkapi

Pengembangan Koleksi...

, Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Inisial Informan
Jabaian
Pelaksansan wawancara

Lampiran 23 ; Hasil wawancara dengan Kepala

Perpustakaan  [AIN Antssari  Banjarmasin
o SK
. Kepala Perpustakaan

Karnis, 30 April 2009 pukul 11.00-
11.30 di Perpustakaan IAIN
Antasart Banjarmasin

Pertanyaan Jawaban
Keterlibatan Kepala Perpustakaan dalam kegiatan

penyusunan kebijakan vg bersifat akademis

Apakaly kepafa perpustakaan selaly dilibatkan Kadang-kadang
dalam Rapat pimpinan
Apakah kepala perpustakaans selslu dilibatkan Kadang-kadang
dalem Rapat Kerja ?

Apakah kepals perpustakaan selalu dilibatkan Kadang-kadang

dalam Rapat koowdinasi bidang akademik ?

Apakal kepala perpustakaan selalu dilibatkan
dalam Penyusunan Rencana Program Kerja
Tahunan (RPKTY ?

Ya, dilibatkan

Perencanan: dalam koleks:

Apakah perpustakaan sudah mersiliki Repcana
Steategis (Renstra}, Rencans Program Kenja
Tahunan (RPKT}dan  Kebijakan Pengembangan
Koleksi secara terfulis ?

Belum

Bagaimana dasar perencanaan pengadaan koleksi 7
Apakatr berdasarkan Silabus mata kuliah, Usulan
dari fakultas/jurusan, Katalog penerbit atau Usulan
mahasiswa.

Usulan dari fakultas/jurusan

Pengembangan Koleksi

Apakah sasaras Khusus koleksi perpustakaan ?

semua Fakultas dan subyek
akan mendapat porsi yang
sama, yairg dibedakan
hanya rasio eksemplar.
Rasio eksampler dimaksud
yaitu Eksarpler
disesuaikan dengan jumlah
mahasiswa dari suaty
fakultas, Fakultas yang
memiliki mshasiswa lebih
banvak jumiab
eksemplarnya jugs lehih
banyak.

Siapakal yaug menyusun kebijakan peagembangan
koleks) wrtulis 7 Siapakah yang melaksanakan
kebijakan pengembangan koleksi ?

Belum ada, dan saya belum
pernah karena saya baru
menjabat, tavya kepala
lama saja

Siapakah yang akan memikih koleksi ? siapa yang

Tim seleksi

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



diberikan wewesnang untuk pemiiihan/seleksi
koleksi

4 Siapa yang akan mengambil keputusan terakhir Tim seleksi
dalam pemilihay koleksi ?

{(Lanjutan}

5 | DBagaimana metode pemilihan dan pengaturan Belum ada
anggaran? Adakah Pedoman dan kriteria seleksi 7

) Apakah dasar alokast dana bagi berbagai subyek? | Tim seleksi
Siapakah penentu akhir dalam hal ini?

7 | Bagaimana kriteria perailiban berbagai jenis/format | Tim seleksi
media? Adakah peogadaan koleksi selain buku?

8 | Masalzh-masalah Khosus seperti : Berapa copy dari | Disesuaikan denpan jumiah
satu judul {(duplikasi), bahan-bahan yang tidak maliasiswa perfakultas
dikoleksi, penggantian koleksi yaag rusak atau
hilang peniilidan,

9 Bagabmana dengan bahan-baban berbahasa asing, Belum ada kebijakan yang
Bagaimana juga dengan kebijakan pertukaran meagatur keduz hal
koleksi? tersebut,

10 | Bagaimana kriteria penerimaan dan peuciskan Semua hadiah diterima,
surmtanganfhadiah? kalaw diperfukan (berkaitan

dengan perkuliahan} akan

disirkiziasikan, tetapi kalan
tidak, yang dipajang cuma
sedikit,

11 | Bagaimana proses pengadaan buku? Tahun sebelumnya

diadakan oleh rekanan.
Tahun int diusahakan dibeli
oleh pustakawan senditi,

12 1 Apasaja hambatan-hambatan datam pengadaan Saya belum pernah
koleksi? Bagaimana mengatasinya?

13 | Bagaimana dengan penyiangan? Apa kriterianya? Eelum pernah dilaksanakan

14 1 Pernabkal dilzkokan evaluasi pemanfaatan koleksi | Belnm, di wakis mendatang
wusalinya melalui penelitian, Analisis laporan akan dilaksanakan
tahuinan, Analisis kebutuhan Koleksi 2

15 | Bagaimana melayani subyek dap minat berbagai Belum, di wakiu mendatang

kelompok vang ada di perpustakaasn? Pernahkah
dilakukas analisis kebutuhan pemustaka?

akan dilakeanakan,

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



Lampiran 24 ; Hasil wawancara dengan Tim Seleksi
dan Pengadaan Perpustakasar IAIN Antasari Banjarmasin

fnisial Informan : MA,MH

Jabatan MA : Manian Kepala Perpustakaan & Tim Selekst
dan Pengadaan

Jabatan MH . Tim Seleksi dan Pengadaan

Pelaksanaan wawancara v Jum’at, 1 Mei 2069 pukul 10.00-11.00 i
Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin

Pertanvaan Jawaban

A | Keteriibatan Kepala Perpustakaan dalam kegiatan
penvusunan kebijakan ve bersifat akademis

| | Apakah kepala perpustakaan selalu ditibatkan Kadang-kadang
dalam Rapat pimpinan

2 | Apakah kepals psrpustakaan selaly dilibatkan Kadang-kadang
dalam Rapat Kerja 7

3 | Apakah kepala perpustakaan sclalu dilibatkan Kadang-kadang
dalam Rapat koordinasi bidang akademik 7

4 | Apakah kepala perpusiakaan selahs dilibatkan Ya, difibatkan
dalam Penyusunan Rencana Program Kerja
Tahunan (RPKTY ?

B | Perencanaan dalam koleksi

H Apakah perpustakaan sudah memiliki Rencana Belum

Strategis {Renstra), Rencana Progran Keria
Tahunan (RPKT) dan  Kebtjiakon Pengembangan
Koleksi secara tertulis 7

2 Bagaimana dagsar perencanaan pengadasn koleksi 7 | Usulan dani fakultasfurugan
Apakaly berdasarkan Silabus mata kaliah, Usulan
dan fakultasfurusan, Katslog penerbit atau Usulan

mahasiswa,
= | Pengembangan Koleksi
b | Apakah sasaran khusus koleksi perpustakasn ? Tahon sebelumnya

Pendidikan dan Leisleman,
Tabum ind tidsk ada
prioritas

2 Siapakah yang menyusun kebijakan pengembangsn | Belum ada,
koleksi teriulis ? Siapakah yang melaksanakan
kebijakan pengembangan koleksi ?

[

Slapakah yang akan menilih koleksi 7 siapa yang | Tim seleks
diberikan  wewenang  untuk  pemilihan/seleksi
koleksi

4 Siapa yang akan mengammbil keputusan terakhir | Tim seleksi
dalam pemiliban koleksi ?

§ [Bagaimana metode pemilihan dan pengaturan Belusm ada
angearan? Adakeah Pedoman dan kriteria seleksi ?

& |Apakab dasar alokasi dana bagt berbagai subyek? Thm seleks
Sianakal nenentu akdds datam hal ini?

7 |Bagaimana kriteria peratiihan berbagai jenisfformat | Tim seleksi
media? Adakah penzadaan koleks selain buku?

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009



{Lanjuian)

9 Bagaimana dengan bahan-bahan berbahasa asing, Belum ada kebijakan vang
Bagaimana jugs deugan kebijakan pertukaran mengatur kedua hal
koleksi? tersebut.

10 | Bagatmana kriteria penenimaan dan penolakan Semua hadiah diterima

sembangan/hadiah?

[1 | Bagaimana proses pengadaan buku? Tahun sebelumnya

diadakan oleh rekanan,

12 | Apa saja hambatan-hambatan dalam pengadaan Kadang-kadang bukunya
koleksi? Bagaimana mengatasinya? datang terlambat dan

sebagian ada yang tidak
cacok, Kami coba
kompleimn, tetapi terkadang
tidak ada tanggapan balik
dari rekanan. Tahon
berikutnya rekenan diganti,
tetapi hambatan-hambatan
tersebut tetap teviadi. Jadi,
vang terbaik adalah buke
dibeh kita sendiri.

13 | Bagaimana dengan penyisngan? Apa kriterianya? | Belum pernah dilaksanakan

14 | Pernahkah dilakukan evaluasi pemanfaatan koleksi | Belum

misalnya melalui peaelitian, Analisis laporan
tahinnan, Analisis kebutuhan kolekst ?
15 | Bagrimana melayani subyek dan minat berbagai Belum

kelompok yang ada di perpustakaaan?
Pernahkah ditakukan analisis kebutuhan pemustaka?

Pengembangan Koleksi..., Laila Rahmawati, FIB Ul, 2009
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